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ABSTRAK

Marketing politik adalah ilmu yang mengaplikasikan teori marketing ke dalam
politik. Aplikasi marketing politik makin dibutuhkan oleh partai politik sejak
kembalinya sistem multipartai yang meningkatkan iklim kompetisi pemilu di
Indonesia. Salah satu aplikasi marketing politik dapat kita lihat dari pengalaman di
pemilu tahun 2004. Pendekatan ini sukses dipakai untuk membangun citra presiden
dan memenangkan suara mayoritas penduduk Indonesia. Didorong oleh kesuksesan
ini, maka sekarang penelitian mengenai aplikasi marketing politik dibutuhkan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan kita dalam memahami perilaku pemilih
Indonesia.

Marketing politik memandang pemilih sebagai subjek politik. Oleh karena itu
penelitian ini bertujvan menguji perilaku pemilih dan mencari tahu berbagai jalur
yang dapat dipengaruhi untuk mencapai voting pemilih. Perilaku pemilih sendiri
dipengaruhi oleh emosionalitas dan rasionalitasnya. Kedua hal ini tidak bisa dibeda-
bedakan, hal ini merupakan proses kompleks otak manusia yang melibatkan
keduanya. Sesual dengan pengamatan kita terhadap konsumen dalam pembelian
barang kebutuhan sehari-hari, kita dapat melihat bahwa setiap konsumen
mermpunyai kecenderungan untuk berpikir rasional ketika membuat keputusan atau
cenderung untuk berperilaku karena merasakan emosionalitasnya. Didalam
penelitian ini, kita akan fokus kepada faktor emosional yang mempengaruthi pemilih
dan bagaimana emosionalitas dapat mempengaruhi keterlibatan, keterikatan dan
keyakinan keputusan pemilih menuju voting partai politik.

Emosionalitas adalah anteseden, keterlibatan, keterikatan, dan keyakinan keputusan
akan menjadi mediasi voting pemilih yang merupakan konsekuensinya. Hasil dari
semua hipotesa yang ditetapkan dalam penelitian ini terbukti signifikan.
Emosionalitas yang terdiri dari emosionalitas pribadi dan pengaruh preferensi sosial
meningkatkan keterlibatan pemilih dalam pengelolaan informasi dan aktifitas partai
politik. Emosionalitas pemilih meningkatkan keterikatan kognisi pemilih dan
keterikatan emosionalnya. Emosional, keterikatan dan keterlibatan pemilih
meningkatkan keyakinan keputusan pemilih. Dan akhirnya keterlibatan, keterikatan
dan keyakinan keputusan pemilih meningkatkan voting pemilih.
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ABSTRACT

Political marketing is a science applying marketing theory in political activity. Since
Indonesian multiparty election in 1999 and increasing competitiveness of political
party toward the election, the application of political marketing considerd to be
important. Afterward, history told us that political marketing successfully applied in
2004 election. This approach succeed in increasing president image and won the
majority of voter. In terms of this success, research about marketing politic is
essential to improve our understanding and knowledge about Indonesia voter
behavior.

Political marketing view voter as the subject of the politic. Regards to this
perspective, our research aimed to fmow the voter behavior. Voter behavior itself
influenced by voter rationality or emotionality. Both of the voter emotionality and
rationality can not be distincted, but it is a complex process contain both of them.
Inline with our observation in the fast moving consumer goods industry, we could
conclude that every consumer have a tendency when they are making a decision.
Whether they think rationally or 1o feel emotionally. Afterward, we will focus the
topic of this thesis in voter emotionality, how emotionalily increasing involvement,
attachment and decision confidence and finally increasing voter voting.

Emotionality is the antecedent, involvement, attachment and decision confidence
will be the mediator for voting as the consequence. All the hypothesis stated for this
thesis positively significant. Emotionality increasing voter information involvement
and program involvement. Emotionalily increasing voter cognitive attachment and
emotional attachment, Emotionality, attachment and involvement increasing voter
decision confidence. And finally involvement, attachment and decision confidence
increasing voling.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan dalam dunia politik di Indonesia mengalami perubahan mendasar dari
sistem ‘tripartai’ pada era orde baru ke sistem ‘multipartai’ pada pemilu tahun 1999
dan 2004. Kemudian pada pemilu 2004, pemilu diadakan dua kali, yang pertama
untuk memilih wakil rakyat dan yang kedua untuk memilih presiden secara langsung.
Perubahan terakhir adalah dikeluarkannya PP No. 6 tahun 2005 (tentang pemilihan,
pengesahan, pengangkatan dan pemberhentian kepala daerah dan wakil kepala
daerah) sebagai landasan dan pedoman pelaksanaan PILKADA (pemilihan kepala
daerah) secara langsung seperti yang diamanatkan UU No. 32 tahun 2004 (Firmanzah,

2007).

Jumlah partai politik yang banyak dan kebebasan setiap individu untuk menentukan
pilihannya secara langsung membuat arena politik di Indonesia seperti persaingan
bebas di industri produk kebutuhan konsumsi seperti telepon genggam, komputer dan
lain-lain. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan Cwalina et al (2007), bahwa hal sama
yang terjadi pada perusahaan besar dan perusahaan kecil di industri-industri lainnya
juga terjadi pada sistem politik didalam negara demokrasi yang berdasarkan prinsip-
prinsip dalam pasar bebas. Sesuai dengan perkembangan ini maka dalam konteks
politik ada 2 hal yang perlu diperhatikan, pertama konsumen mempunyai banyak

pilihan produk / partai politik dan konsumen akan menentukan keputusan umtuk
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mengkonsumsi produk yang dapat memenuhi kebutuhannya. Kedua, pesaing dalam
konteks partai politik akan terus melakukan usaha untuk meningkatkan
kemampuannya untuk mengidentifikasi, analisa, dan memberikan respon terhadap

aksi yang dilakukan partai politik lain (Narver dan Slater dalam Firmanzah 2007).

Kedua hal diatas saling terkait, terutama untuk setiap partai politik yang bersaing dan
menghabiskan banyak nang untuk mempengaruhi keputusan pemilih melalui berbagai
aktifitas promosi kepada khalayak sasarannya. Jika partai polittk memiliki
pengetahuan yang lengkap mengenai perilaku pemilih, tentu uang yang dikeluarkan
untuk bersaing dapat dialokasikan tepat ke khalayak sasarannya dengan efisien.
Kemampuan ini otomatis menjadi keunggulan partai politik dibandingkan pesaing

lainnya.

Mempertimbangkan kedua hal tersebut maka partai politik membutuhkan tidak hanya
taktik namun strategi memenangkan persaingan untuk mendapatkan suara mayoritas
dalam rentang waktu jangka pendek dan jangka panjang. Menjawab kebutuhan ini,
peran marketing dapat bermanfaat bagi partal politik dan partai politik. Penerapan
metode dan konsep marketing dalam dunia politik disebut sebagai marketing politik.
Marketing politik merupakan metode dan konsep aplikasi marketing dalam konteks
politik (Firmanzah, 2007). Hal serupa dapat dicermati dalam tataran teori marketing,
Poski (2004) menyatakan konsepsi-konsepsi mengenai marketing politik dapat
dibagai menjadi 2 kelompok yaitu reductionist approach yang memandang marketing
merupakan alat (taktik) persuasi untuk mempengaruhi keputusan pemilih dalam
pemilu. Dan complex approach yang memandang substansi marketing adalah strategi

pemenuhan kebutuhan khalayak sasaran yang menjadi target politik. Pada pendekatan
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ini partai politik idealnya memberikan kebutuhan pemilihnya melalui pembuatan
produk politik, pemilihan fungsionaris didalam partai politik, penetapan kebijakan
politik yang diputuskan oleh partai politik. Selanjutnya, menurut riset yang dilakukan
Poski (2004) ternyata reductionist approach memberikan pengaruh lebih rendah
dibandingkan complex approach. Walaupun mempunyai perbedaan pengaruh kepada
khalayak sasarannya, taktik dan strategi dalam marketing politik ini sama-sama

memandang pemilih sebagai subjek (customer centric).

Untuk memahami pemilih yang merupakan subjek dari marketing politik, maka
tahapan awal dalam strategi ini adalah dengan mengenali karakteristik pemilih itu
sendiri. Memahami bagaimana proses pemilih menentukan pilihannya {(memberikan
suara). Oleh karena itu eksplorasi dinamika perilaku pembuatan keputusan pemilih
dilakukan dengan fokus kepada prinsip-prinsip umum yang sudah diterima dalam
perilaku konsumen, dan mengaplikasikannya dalam domain politik. Dalam konteks
perilaku konsumen, Shama (1973) menyatakan bahwa prinsip vang melandasi
perilaku konsumen relevan dalam domain politik. Pernyataan [ain juga diajukan oleh
periset dalam domain ini yang tidak lagi memberikan perbedaan signifikan antara
perilaku konsumen dan perilaku pemilihan “voting behavior” (Crosby dan Taylor

1983).

Dengan menggunakan pendekatan perilaku konsumen dalam marketing, dapat
dibedakan konsumen yang cenderung rasional atau cenderung emosional dalam
menentukan keputusannya. Proses pembuatan keputusan yang cenderung rasional
terjadi jika pemilih melakukan proses kognisi informasi yang berorientasi ‘policy

problem solving’ (Firmanzah, 2007) melalui tahapan-tahapan identifikasi kebutuhan,
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pencarian informasi, analisa berbagai macam pilihan yang ada, mempertimbangkan
keuntungan dan kerugian pilihan dibandingkan pilihan lainnya, dan kemudian
mengambil pilihan yang memaksimalkan kebutuhannya. Sedangkan proses
pembuatan keputusan yang cenderung emosional terjadi jika pemilih melakukan
proses afeksi yang berorientasi ‘ideology’ (Firmanzah, 2007} dengan menggunakan
perasaannya untuk memilih salah satu partai politik dibandingkan yang lain. Pada
pendekatan emosional, aspek-aspek subjektifitas seperti kedekatan nilai, budaya,
agama, moralitas, norma, emosi, pstkografis lebih penting dibandingkan proses
kognisi yang berorientasi ‘policy problem solving’. Dari argumentasi diatas, penulis
menguji proses pembuatan keputusan pemilih melalui pendekatan emosional yang
lebih mampu memberikan gambaran lengkap atas perilaku pemilih (Firmanzah,

2007).

Keterlibatan pemilih emosional dengan partai politik atau partai politiknya akan
mempengaruhi voting dalam proses pembentukan keputusan. Dalam konteks perilaku
konsumen, hubungan ini sudah sangat teruji, seperti pernyataan Krugman (1965) yang
menjelaskan keterlibatan menekankan adanya tendensi untuk membuat interaksi
hubungan pribadi antara hidup seseorang dan stimulusnya. Argumentasi yang sama
memandang pendekatan emosional yang relevan dengan kebutuhan, nilai dan minat
seseorang terhadap objek (produk, merek, iklan) tertentu akan memberikan motivasi

bagi pemilih untuk terlibat dengan objeknya (Solomon, 2007).

Semakin terlibat pemilih dengan partai politik dan partai politiknya, semakin tinggi

juga hubungan pribadi yang erat dari interaksi ini. Keterikatan antara partai politiknya

dengan pemilih didefinisikan sebagai kelembaman atau tenaga antara partner
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pertukaran yang dapat mengarah kepada pengelolaan hubungan yang makin erat dan
tendensi pemilih untuk mengabaikan alternative partai politik lain yang tersedia.
(Seabright, et al, 1992). Dalam konteks perilaku pemilih, pribadi pemilih sangat erat

dipengaruhi partai politik yang didukung.

Setelah pemilih melakukan interaksi dengan partai politiknya, dalam interaksi ini
kemudian tumbuh kepercayaan pribadi pemilih (Flanagan dan Johnson, 2004) bahwa
partai politik yang dipilih adalah benar-benar partai politik yang mewakili keinginan
yang diharapkan pemilih, Keyakinan keputusan merupakan keinginan bahwa partai
politik pilihannya bukan hanya merupakan partai politik pemenang pemilu. Termasuk
juga keinginan bahwa partai politik akan menjawab masalah yang dihadapinya,
keinginan bahwa partai politiknya dapat membawa perbaikan dan peningkatan
kualitas hidup, dan keinginan bahwa partai politiknya akan memberikan yang terbaik

bagi pemilihnya.

Dimulai dengan emosionalitas pemilih, mereka yang cenderung emosional
termotivasi untuk terlibat dengan partai politik, ikatan yang erat kemudian tumbuh
dari interaksi pemilih dengan partai politik, dari interaksi ini pemilih yakin keputusan
partai politik yang didukungnya dapat memenuhi kebutuhan dirinya, akhirnya pemilih
melakukan voting mendukung partai politik yang dipilihnya dalam pemilu.
Pembuatan voting diekspresikan melalui pencoblosan di bilik suara dan partisipasi
aktif pemilih di hari pencoblosan. Berbeda dengan konsumsi pada umumnya, voting
adalah konsumsi yang dilakukan sekali dalam periode tertentu dan hasil dari
konsumsinya tidak langsung dapat dinikmati setelah mencoblos. Keputusan voting

satu orang saja juga tidak dapat menentukan hasil dari pemilu, suara mayoritasiah
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yang akan memenangkan pemilu. Biaya material langsung untuk setiap pemilu
memang tidak besar, namun biaya material secara tidak langsung jika partai politik
yang menang tidak dapat memenuhi kebutuhan pemilihnya akan mempengaruhi
kehidupan pemilih selama periode beberapa tahun kedepan. Beberapa ‘kelebihan’
voting ini menjadi konsekuensi akhir penelitian dalam proses pembuatan keputusan

melaiui emosionalitas pemilih.

1.2 Permasalahan

Tingginya tingkat kompetisi dalam pemilu di Indonesia, menuntut partai politik
memahami pemilihnya sehingga dapat melakukan pendekatan yang tepat untuk
mempengaruhi keputusan pemilih. Pemilih pada pemilu 2009 memiliki berbagat
altenatif partai politik untu%c dipertimbangkan, sehingga setiap strategi yang
dilakukan partai politik haruslah mempertimbangkan kompetisi yang ada. Nilai-nilai,
budaya Indonesia yang bertbeda dibandingkan negara lain juga ikut mempengaruhi
karakteristik pemilih di Indonesia dalam proses pembuatan keputusan, Oleh karena itu
kebutuhan untuk meneliti perilaku pemilith dengan mempertimbangkan konteks

Indonesia penting untuk dilakukan.

Dalam marketing proses pembuatan keputusan dipengaruhi oleh emosionalitas dan
rasionalitas. Dalam politik juga terdapat perbedaan pendapat diantara para politisi dan
pihak yang berkepentingan dengan pemilu di Indonesia, sebagian berpendapat bahwa
masyarakat Indonesia dipengaruhi oleh rasionalitasnya dalam menganalisa dan
menentukan partai politik yang didukung. Sebagian percaya faktor emosionalitas
lebih kuat dalam mempengaruhi pemilik. Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya

pada emosionalitas pemilih saja. Untuk faktor emosionalitas masih perlu diketahui
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bagaimana pendekatan ini dapat memberikan pengaruh yang tepat bagi pemilih.
Apakah emosionalitas pemilih dalam proses pembuatan keputusan voting dalam
pemilu dapat diadaptasi dari pendekatan perilaku konsumen dalam marketing. Apakah
emosionalitas pemilih dapat langsung mempengaruhi keyakinan keputusan atau harus
melalui tahapan keterlibatan dan keterikatan sampai akhirnya dapat meyakinkan
pemilik untuk voting partai yang didukungnya. Di dalam tesis ini permasalahan dalam
proses pembuatan keputusan pemilih diteliti dan dianalisa dengan memakai

pendekatan teori utama dalam marketing, khususnya perilaku konsumen.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

e Untuk membangun model perilaku pembuatan keputusan pemilih. Model
dibangun berdasarkan pemahaman peneliti, yang didapatkan dari berbagai macam
teori mengenat emosionalitas pemilih dalam pembuatan keputusan.

e Selanjutnya peneliti juga mengkaitkan hubungan emosionalitas pemilih tersebut
dengan keterlibatan, keterikatan, dan keyakinan keputusan sebagai variabel

mediasi antara emosionalitas pemilih dan voting.

Kontribusi dari penelitian ini, dibarapkan dapat memberikan perspektif baru bagi
partai politik yang akan bersaing di pemilu 2009 dalam memahami bagaimana
emosionalitas pemilih dapat mempengaruhi voting. Emosionalitas pemilih tidak
hanya merupakan salah satu pendekatan dalam mempengaruhi pemilih, tetapi juga
dipercaya merupakan metode untuk mengikat pemilih dengan partai politiknya.

Dengan mengetahui efek dari emosionalitas pemilih terhadap voting, maka
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diharapkan partai politik dapat menentukan strategi yang lebih tepat dalam merancang

program jangka pendek dan jangka panjang bagi pemilih potensialnya.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan menyelidiki pengaruh keterlibatan, keterikatan dan keyakinan
keputusan sebagai variabel mediasi yang menentukan perilaku voting melalui
emosionalitas pemilih. Penelitian ini juga membatasi obyek penelitiannya pada partai
politik di Indonesia. Sedangkan responden yang akan digunakan adalah rakyat
Indonesia yang berdasarkan kualifikasi umur mempunyai hak pilih di pemilu tahun
2009. Kualifikasi umur dipakai dengan asumsi responden sudah mengetahui
mengenai partai politik melalui media massa dan sosialisasinya dengan lingkungan

sekitarnya.

Penelitian melibatkan responden yang berada di Jakarta, Bandung, Medan, Makasar,
Sikka NTT dan Bali. Distribusi responden penelitian berdasarkan domisili ini
bertujuan untuk memperoleh variasi karakteristik emosionalitas pemilih di Indonesia.
Sesuai dengan literatur budaya politik di Indonesia yang akan lebih lanjut dibahas
pada bab 2 tinjauan literatur {Lanti, 2001), budaya politik di Indonesia terdiri dari
seberang, dan Jawa. Oleh karena itu, responden di kota Medan, Makasar, Sikka NTT,

dan Bali mewakili seberang, responden di Jakarta dan Bandung mewakili Jawa.

1.5 Kontribusi Penelitian
Penelitian dilakukan dengan aplikasi teori marketing dalam politik. Oleh karena itu
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teori dan manajerial bagi

pengembangan ilmu marketing politik di Indonesia.
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1.5.1 Teori dan Kontribusi Marketing Politik di Indonesia

Teori marketing politik di Indonesia masih sedikit sekali, dan prakteknya dirasakan
dapat memberikan kontribusi kepada proses pembuatan keputusan pemilih dalam
pemilu di Indonesia. Di dunia internasional teori marketing politik ini juga masih
baru, ini dapat dicermati dengan jurnal marketing politik internasional yang masih
dibawah lima tahun. Oleh karena itu, penelitian mengenai marketing politik di
Indonesia semakin penting untuk menambah wawasan dan praktek marketing politik

yang sesuai dengan karakteristik pemilih di Indonesia.

Penelitian ini akan fokus untuk memberikan kontribusi teori tentang faktor
emosionalitas pemilih dalam proses pembuatan keputusan pemilu dengan membangun
konstruk keterlibatan, keterikatan dan keyakinan keputusan pemilih sebagai variabel
mediasi antara emosionalitas pemilih sebagai anteseden dan voting sebagai
konsekuensi. Melalui penelitian ini, ilmu perilaku konsumen dalam marketing dapat
dipakai untuk menganalisa perilaku pemilih dalam pemilu. Penelitian terhadap
praktek marketing politik ini, lebih umum lagi disebut social marketing (Kotler, 1972)

dapat memberikan koniribusi bagi perkembangan teori marketing di Indonesia.

Teori marketing yang dibahas dalam penelitian ini akan fokus kepada peran
emosionalitas pemilih dalam proses pembuatan keputusan yang dapat meningkatkan
keterlibatan pemilih, keterikatan dan keyakinan keputusannya dan pada akhirmnya
dapat meningkatkan voting pemilih di dalam pemilu di Indonesia. Dalam penelitian
ini, teori mengenai latar belakang budaya politik juga akan dianalisa sehingga dapat
memberikan pemahaman terkini mengenai karakteristik pemilih Indonesia yang

berkembang dinamis.
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1.5.2 Manajerial

Praktek marketing politik dalam pemilu di Indonesia diaplikasikan dalam bentuk
promosi dan pembangunan citra partai politik melalui media massa. Praktek yang
dapat diperhatikan gencar dilakukan dalam kampanye pemilu ini hanya sebagian dari
peran marketing politik. Peran yang lebih mendasar dalam aplikasi markering politik
adalah bagaimana metode pemasaran dapat digunakan untuk mengetahui kebutuhan
dan keinginan pemilihnya, memahami karakteristik pemilibnya, sehingga dapat
memberikan produk dan pelayanan yang berpusat kepada pemilih (customer centric)

dan selanjutnya dapat mengelola hubungan jangka panjang dengan pemilihnya.

Hasil dari penelitian ini dapat dipakai oleh partai politik, kensultan partai politik, dan
konsultan strategi politik untuk mengembangkan strategi yang tepat dalam
mempengaruhi pembuatan keputusan melalui emosionalitas pemilih. Mengetahui
underlying motive dari pemilih, pendekatan apa yang efektif untuk memotivasi
pemilib terlibat, terikat dan yakin untuk memilih. Melalui pemahaman yang
komprehensif mengenai pemilihnya, maka partai politik dapat meningkatkan
kemampuannya untuk berkompetisi dengan partai politik lain. Dan tentunya partai
politik yang tidak memahami pemilihnya akan mengalami kesulitan dalam
memenangkan perolehan suara di pemilu tahun 2009. Dalam pembahasan ini, peneliti
juga akan menggunakan sebagian teori marketing untuk mendukung pemahaman
mengenai bagaimana iklan dan promosi yang tepat mempengaruhi perilaku pemilih,
bagaimana seharusnya partai politik membangun merek melalui penetapan identitas
dan komunikasi massa untuk membangun ciira yang sesuai dengan identits partai
politik tersebut. Media massa apa dan kombinasinya yang efektif serta efisien. Dan

saran bagaimana partai politik menjalin hubungan dengan pemilihnya sehingga ada
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keberlangsungan hubungan. Semua pembahasan ini akan dielaborasi dengan
komprehensif dengan tujuan dapat memberikan kontribusi manajerial yang berguna

bagi partai politik.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab1 : Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, maksud dan tujuan, kontribusi penelitian, serta
sistematika penulisan. Bab ini memberikan gambaran keseluruhan penelitian yang

dilakukan.

BabII : Tinjanan Kepustakaan

Kajian teori dimulai dengan ulasan mengenai marketing politik dan proses pembuatan
keputusan yang merupakan akar dari penelitian perilaku pembuatan keputusan
pemilih, kemudian secara komprehensif mengulas teori emosionalitas pemilih,
keterlibatan, keterikatan, keyakinan keputusan dan voting. Semua teori yang

dipaparkan adalah teori yang berhubungan dengan penelitian ini.

Diawali dengan menentukan definisi marketing politik, pro dan kontra marketing
politik, dan bauran pemasaran dalam marketing politik. Selanjutnya akan diulas
tentang proses pembuétan keputusan dari ilmu perilaku konsumen di marketing, pro
dan kontra rasionalitas dan emosionalitas konsumen, dan teori-teori tentang
emosionalitas konsumen dalam pembuatan keputusan. Kajian teori dilanjutkan

dengan dimensi-dimensi dalam emosionalitas pemilih.
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Kemudian dilanjutkan dengan kajian teori mengenai keterlibatan sebagai variabel
mediasi antara emosionalitas pemilih sebagai anteseden dan vofing sebagai

konsekuensinya.

Kajian teori juga memaparkan indikator-indikator dalam mengukur keterlibatan
pemilih. Kemudian dilanjutkan dengan kajian teori mengenai keterikatan sebagai
variabel mediasi antara emosionalitas pemilih sebagai anteseden dan voting sebagai

konsekuensinya.

Kajian teori juga memaparkan indikator-indikator dalam mengukur keterikatan
pemilih. Selanjutnya kajian teori mengenai keyakinan keputusan sebagai variabel
mediasi antara emosionalitas pemilih sebagai anteseden dan voting sebagai

konsekuensinya.

Kajian teori juga memaparkan indikator-indikator dalam mengukur keyakinan
keputusan pemilih. Terakhir kajian teori mengenai voting sebagai variabel

konsekuensi yang diukur dengan kajian teori mengenai indikator-indikator voting.

Bab III : Rerangka Konseptunal dan Hipotesis Penelitian

Rerangka konseptual atau theoritical framework mengulas bagaimana membangun
model melalui konstruk teori berdasarkan proposisi maupun landasan teori yang ada.
Selanjutnya mengajukan hipotesis yang harus diuji kebenarannya secara empiris

untuk memvalidasi model yang telah disusun.
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Bab IV : Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan argumentasi tentang pemilihan pendekatan atau desain penelitian
dengan memperhatikan sifat-sifat variabel yang diteliti dan jenis informasi yang
diperlukan. Argumentasi ini juga memaparkan landasan teori metodologi yang

dipakai berdasarkan desain penelitian yang ditetapkan.

Bab V : Analisis Hasil Penelitian

Pemaparan hasil penelitian diawali dengan mendeskripsikan profil responden yang
terdiri dari jenis kelamin, usia, pendidikan, frekuensi memilih dalam pemily, domisili,
pengeluaran perbulan, dan pekerjaan. Kemudian analisa validitas dan reliabilitas

indicator melalui analisis factor eksploratori.

Selanjutnya berisi pembahasan mengenai kecocokan model pengukuran melalui
validasi dan perhitungan reliabilitas dari masing-masing model pengukuran. Bila
kecocokan model pengukuran cukup baik, kemudian dilakukan analisis lebih lanjut
tcrhadap kecocokan keseluruhan model melalui analisis terhadap lima kelompok

pada Goodness of fit statistics.

Selanjutnya dilakukan pemaparan hasil uji struktural yang merupakan uji terhadap
hipotesis yang telah diajukan di awal penelitian. Pembahasan lebih lanjut dilakukan
pada hipotesis yang tidak signifikan, yaitu menjelaskan secara teoritis mengapa

hipotesis tersebut tidak signifikan
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Bab VI : Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis hasil penelitian kemudian disusun kesimpulan yang merupakan
jawaban terhadap permasalahan penelitian yang telah diajukan pada perumusan
masalah. Selanjutnya implikasi manajerial mengenai penelitian sebagai rekomendasi
untuk partai politik di Indonesia. Terakhir, kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian
ini dapat dijadikan dasar untuk membuat kontribusi, limitasi dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB NI

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Marketing Politik

Perkembangan konsep marketing yang diutarakan Kotler (19‘?2) menyatakan bahwa
marketing juga berlaku pada sektor publik dan non-komersial. Pertukaran yang terjadi
tidak saja hanya pertukaran ekonomi, pertukaran ini juga dapat terjadi dalam konteks
sistem sosial secara luas, tidak hanya terbatas pada perusahaan swasta, tetapi juga
pada organisasi sosial non profit, museum, rumah sakit pemerintah dalam bentuk

pertukaran seperti ide, norma, dan simbol (Firmanzah, 2004).

2.1.1 Markeling

Sesuai perkembangannya, definisi marketing saat ini adalah suatu bentuk fungsi
organisasi dan berbagai bentuk proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan dan
menyampaikan nilai kepada konsumen dan mengelola hubungan dengan konsumen
sehingga dapat menguntungkan organisasi dan stakeholder nya (Hughes dan Dann,
2006). Dengan pemahaman diatas, maka marketing dapat diaplikasikan kedalam
berbagai bentuk organisasi, yang tidak hanya berorientasi kepada keuntungan
ekonomi semata dan lebih menitikberatkan aktifitasnya kepada hubungan jangka

panjang dengan konsumen dan stakeholder .
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2.1.2 Politik

Politik adalah sesuatu yang abstrak, berdasarkan nilai, menawarkan harapan mengenai
masa depan, visi dan janji yang dapat mempengaruhi kehidupan pemilihnya.
Kepuasan dari proses konsumsinya baru akan diperoleh dalam rentang waktu jangka
panjang, dan erat hubungannya dengan ketidakpastian (O’Shaughnessy, 2001). Hasil
dari konsumsi politik juga tidak berwujud karena hasilnya tidak dapat langsung
dinikmati oleh pemilih, tetapi akan di proses melalui mekanisme pembuatan

kebijakan-kebijakan di lembaga pemerintahan.

Contoh, partai politik merupakan salah satu produk politik yang kompieks dan tidak
berwujud. Kompleks karena partai politik yang dapat berkuasa adalah partai politik
yang mayoritas dipilih dalam pemilu. Konsekuensinya adalah semua pemilih akan

menikmati pilthan yang mayoritas dipilih oleh sebagian pemilih dalam pemilu.

Peran politik sendiri membentuk dan menjamin eksistensi struktur sosial, yaitu
negara, partai politik dan masyarakat atan publik (Firmanzah, 2004). Dalam tesis ini
yang akan dibahas adalah bagaimana partai politik dapat mengaplikasikan marketing
dalam prosesnya menawarkan nilai, masa depan, visi dan janjinya kepada masyarakat
atau publik. Melalui aplikasi ini, hubungan antara partai politik dan masyarakat
dipercaya dapat dibina dan dapat mempengaruhi keputusan pemilih terhadap partai

politik.

2.1.3 Marketing Politik
Adanya kebutuhan pemilih untuk dapat memberikan input dalam proses politik yang

dilakukan dan kebutuhan pemilih untuk memperoleh kepuasan dari hasil pemilu yang
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dilaksanakan menyadarkan polit_isi akan pentingnya beradaptasi dan mengaplikasikan
konsep pemasaran kedalam pengembangan kebijakan dan komunikasi yang
dilakukan. Berikut pernyataan dari marketing politik didalam Hughes (2006) "In
politics, the application of marketing centers on the analysis of needs centers on
voters and citizens; the product becomes a multifaceted combination of the politician
himself or herself, the politician's image, and the platform the politician advocates,

which is then promoted and delivered to the appropriate audience.”

Dari definisi diatas, marketing politik sama dengan marketing pada umumnya yang
berpusat pada kebutuhan pemilih. Kebutuhan pemilih yang menjadi pusat perhatian
dalam membina hubungan jangka panjang antara partai politik dan pemilihnya. Dan
untuk mengetahui kebutuhan pemilihnya ini, maka partai politik perlu melakukan

riset untuk mengenali pemilihnya dalam konteks sebagai konsumen politik.

Praktisi politik mempunyai pemahaman yang berbeda mengenai marketing politik,
pemahaman emosionalitas dalam marketing politik pada umumnya dikonotasikan
sebagai hal yang negatif seperti manipulasi (Richards, 2004). Ada qua yang
berpendapat marketing politik menyepelekan peran politik sebagai bentuk perjuangan
demokrasi kedalam isu mengenai karisma dalam politik (Wells, 1995 dalam Baines
dan Egan, 2001). Implikasi marketing politik dalam prakteknya mengurangi esensi isu
politik dan lebih fokus kepada slogan yang unik (Egan, 1999). Berdasarkan potensi
ketakutan terhadap marketing politik dan emosinya, maka marketing politik perlu
dicermati sebagai suatu metode yang emosional dan sensitif dengan amanah untuk
meningkatkan dan memperkuat proses demokratisasi. Praktisi politik juga perlu

mengetahui nilai utama dari marketing politik, yaitu adanya prioritas untuk
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meningkatkan usaha membangun hubungan jangka panjang dan memromosikan partai
politik dengan pemilihnya kedalam proses komunikasi yang konstruktif (O’Cass,

1996a).

Kontribusi positif lain peran marketing kedalam politik adalah melalui caranya dalam
mengemas pesan politik dalam bentuk advertising (Rothschild, 1978), membantu
memetakan posisi sebuah partai politik diantara partai politik lainnya (Butler dan
Collins, 1996), membantu mensegmentasikan pemilih berdasarkan geografis,
demografi, perilaku dan psikografi (Smith dan Hirst, 2001). Kontribusi marketing
dalam politik juga termasuk pemilihan media dengan mempertimbangkan kondisi

s0sio budaya suatu negara dan analisa latar belakang target sasarannya.

Skeptisme utama dari marketing politik adalah karena aplikasi marketing kedalam
interaksi sistem sosial, dikhawatirkan akan menghancurkan struktur sosial dan
menghancurkan reputasi ilmu marketing (Laczniak dan Miche, 1979). Karena sistem
sosial merupakan spesialisasi fungsi, maka memasukkan marketing diluar sistem
tradisional seperti hukum, politik, matematika, sosiologi, theologi dan psikologi sosial
akan meruntuhkan spesialisasi fungsi sosial dan nantinya akan menghancurkan

struktur sosial yang ada (Laczniak dan Miche, 1979).

Skeptisme diatas lebih lanjut lagi dapat mengarah kepada amerikanisasi kehidupan
politik (Baines et al, 2001). Amerikanisasi yang dinyatakan disini adalah pengaruh
dari berbagai media dalam membentuk persepsi publik sehingga masyarakat makin
dijauhkan dengan ikatan ideologi. Masyarakat cenderung menerima pencitraan politik

dibandingkan isu politik. Hal ini menyebabkan isu politik yang berkaitan erat dengan
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ideologi tidak diterima oleh publik, padahal ini merupakan nilai simbol yang
menghubungkan individu dengan struktur sosialnya, dan bukan sesuatu yang

diperjualbelikan.

Masalah lain yang menjadi perdebatan daiam marketing politik adalah skeptisme etika
dan moral (Lazeniak et al., 1979; Lock dan Harris, 1996) dalam hubungannya dengan
informasi yang disampaikan kepada publik. Seperti yang ada pada marketing
tradisional, informasi yang diberikan kepada konsumen adalah informasi yang
menguntungkan perusahaan dan organisasinya saja. Jika pemahaman yang dangkal
mengenai konsep pemasaran seperti diatas terjadi dalam aplikasi marketing politik,
maka pemilib hanya akan menerima informasi yang mempengaruhinya berperilaku
positif kepada partai politik melalui iklan atau bahkan propaganda (Bauer et al, 1996).
Padahal, ada juga informasi yang tidak menguntungkan partai politik, tapi pesan ini
tidak disampaikan ke publik. Walaupun hal ini sulit tecjadi di dalam era kebebasan
informasi, namun tetap terbuka kemungkinan adanya konspirasi sistematik antara

media dan partai politik yang menjadi klien media massa tersebut.

Pro kontra peran marketing dalam politik memang masih akan menjadi pergunjingan
dalam tataran akademis maupun praktis. Namun, seiring dengan sudah diterapkannya
marketing dalam politik, maka selanjutnya kita akan membahas kontribusi teori yang
sudah berkembang dalam ilmu marketing politik. Marketing politik memiliki dua
fungsi sekaligus, yaitu deskriptif dan preskriptif (memuat aturan-aturan dasar). Dalam
fungsi deskriptifnya, analis marketing politik menyediakan suatu struktur bisnis untuk
menjalankan, memetakan, mengartikan dan memadatkan dinamika sebuah kampanye

partai politik, menawarkan kemungkinan baru dalam memenangkan pemilihan
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umum, Sementara itu, dalam fungsi preskriptif, banyak ahli yang mengungkapkan
(secara eksplisit maupun implisit), bahwa marketing politik adalah hal yang harus
dilakukan partai politik dan kandidat untuk memenangkan pemilihan umum.
Marketing politik bukan hanya disiplin, melainkan juga sebuah rekomendasi

(0’Shaughnessy, 2001).

Marketing politik juga menyediakan perangkat teknik dan metode marketing dalam
dunia politik (Firmanzah, 2007). Tujuan dari perangkat dan metode ini adalah untuk
memahami, menganalisis kebutuhan dan keinginan pemilih, dan membina hubungan
dengan pemilihnya. Dari hubungan dengan pemilih ini, akan terbangun kepercayaan,
dan selanjutnya akan diperoleh dukungan suara mereka (Q’Shaughnessy 2001). Perlu
diperhatikan disini, bahwa kemenangan suatu partai politik diperoleh dengan
mendapatkan suara mayoritas pemilih dalam pemilu. Untuk memperoleh suara
mayoritas ini, partai politik perlu menetapkan marketing politik sebagai strategi
Jjangka panjang (konsep permanen) untuk membangun kepercayaan (Dean & Croft
2000) mayoritas pemilih pemilu. Kepercayaan mayoritas pemilib pemilu hanya akan
diperoleh jika partai politik terus konsisten menetapkan bauran pemasaran yang dapat

memenuhi kebutuhan dan keinginan pemilih yang disasar.

2.2 Karakteristik Partai politik Indonesia

Pemahaman mengenai budaya politik yang berbeda dalam partai politik Indonesia
berupaya untuk memberikan penjelasan bahwa faktor emosionalitas pemilih, yang
terdiri dari simpatisan, anggota partai, dan mercka yang non anggota partai dan
simpatisan sudah dari dahulu dipengaruhi oleh ikatan kedaerahan, keagamaan, dan

ideologi. Latar belakang sejarah dari terciptanya budaya ini akan dielaborasi dengan
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singkat dan kemudian akan dipaparkan pengaruh budaya politik di era tahun 2000
dengan menganalisa partai politik dan pemilih di Indonesia yang berkembang

dinamis.

Budaya politik di Indonesia dapat dibedakan menjadi 2 budaya politik yang berbeda
(Lanti, 2001) yaitu politik yang dipengaruhi oleh Jawa dan Seberang (diluar Jawa),
Budaya politik Jawa dipengaruhi oleh kompleksitas budaya, intrik, dan kaya akan
kehidupan spiritual. Hidup sebagai masyarakat agraris, orang Jawa berkembang
menjadi masyarakat yang berpusat kepada kepentingan diri sendiri, komunatarian,
memandang status sebagai hal yang penting dalam hidupnya dan hirarkis dalam
struktur sosialnya (Lanti 2001). Pada budaya Jawa kekuatan berarti satu, tunggal dan
mutlak dimiliki penguasa. Dalam hubungan sosialnya, masyarakat Jawa selalu
berusaha untuk mempertahankan keharmonian kehidupan sosialnya. Pentingnya
keharmonisan ini juga membuat masyarakat Jawa dikenal mempunyai kemampuan
untuk menerima ide baru, memilih bagian dari ide baru yang cocok dengan gaya
hidupnya dan memadukannya dengan kebudayan ysng sudah ada. Sebagai contoh
masyarakat Jawa memadukan budaya Islam dengan budaya Hindu yang sudah

dimiliki dari dahulu kala sebelum Islam masuk ke Jawa.

Budaya politik seberang diwakili oleh Aceh, Batak, Padang, Bugis, Makassar,
Maluku dan mereka yang tinggal di pesisir pantai Jawa. Kelompok ini tidak
mendapatkan pengaruh dari budaya Hindu sekuat pengaruhnya di masyarakat Jawa
(Lanti 2001). Oleh karena itu stratifikasi sosial tidak berperan besar dalam masyarakat
seberang, namun tetap ada perbedaan fungsi dari anggota masyarakatnya. Karena

hirarki sosialnya tidak seperti di Jawa, maka proses pembuatan keputusan pada
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masyarakat seberang lebih terbuka dan melibatkan orang-orang biasa. Ini ditunjukkan
dari kebiasaan penguasa di seberang yang mengadakan musyawarah dengan
masyarakatnya untuk berdiskusi mengenai isu penting yang berkembang di

kampungnya.

Perkembangan Islam masuk ke Indonesia menjadi tonggak perubahan dalam
perkembangan perbedaan ideologi politik, dan institusi politik selama perkembangan
politik di Indom;_sia. Masyarakat seberang yang lebih terbuka kepada pengaruh dari
luar, menganut agama Islam dengan terbuka dan mulai menghilangkan praktek
mistisime sesuai dengan agenda reformasi Muhammad Abdub yang menjadi tokoh
Islam reformis (Lanti 2001). Di lain pihak, masyarakat Jawa menganut Islam, dan
mengadaptasikan kebudayaan yang sudah dimilikinya dari kebudayaan Hindu. Semua
daerah, kecuali didaerah Jawa Tengah dikelompokkan sebagai penganut Islam
Abangan (menganut Islam namun tetap menjalani praktek kebudayan Hindu)
sedangkan masyarakat di Jawa tengah disebut sebagai penganut Islam santri, mereka

adalah penganut Islam yang tidak kompromistis seperti penganut Islam Abangan.

Hubungan latar belakang budaya politik karena peran agama dalam kehidupan sosial
masyarakat ini dipercaya oleh banyak politisi merupakan salah satu faktor penting
dalam pembentukan afiliasi (biasanya disebut aliran atau pemikiran politik) kedalam
partai. Pada pemilu tahun 1955 yang diikuti oleh 34 partai (Firmanzah, 2007), hanya
ada 28 partai yang mendapatkan bangku di DPR dan hanya 10 partai yang mendapat
lebih dari 2 bangku di DPR. 4 partai yang mendapatkan banyak kursi di DPR (78%
dari total bangku di DPR) adalah PNI (22.32%) , Masyumi (20.92%), NU (18.41%)

dan PKI (16.36%). PNI yang merupakan partai nasionalis identik dengan
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keharmonisan antar berbagai budaya di Indonesia. Masyumi identik dengan penganut
Islam modernis dari seberang. NU identik dengan muslim tradisional yang terdiri dari
penganut Islam santri di Jawa. Sedangkan PKI didukung oleh kelas sosial bawah dari
masyarakat Jawa. Persaingan PNI dan PKI di Jawa dibedakan berdasarkan kelas
sostal pendukungnya, jika PKI didukung oleh kelas sosial bawah yang lebih radikal,
PNI didukung oleh kelas menengah yang konservatif dan kelas atas masyarakat Jawa.
Hampir sama dengan PNI, PKI juga mendapatkan banyak pendukung karena
kemampuannya untuk membina keharmonisan antara berbagai budaya dan

pendekatan yang tepat dengan pemuka masyarakat Jawa.

Pengaruh lain dalam budaya politik Indonesia adalah dengan masuknya ide-ide dari
luar negri seperti marxisme, nasionalisme, demokrasi liberal, dan kapitalis. Ideologi
ini berbeda dengan aliran yang dibeda-bedakan berdasarkan agama, geografi seperti
yang diutarakan sebelumnya. Sebagai ideologi, nasionalisme yang direpresentasikan
oleh PNI dibangun untuk menciptakan suatu bentuk entitas politik dan budaya. Di
Jawa, ide ini dikembangkan oleh kalangan priyayi (ningrat Jawa) dan berhasil
membawa Indonesia kepada perasaan senasib dan sepenanggungan yang membuat
mereka bersatu. Marxisme Leninisme yang direpresentasikan oleh PKI masuk ke
Indonesia dengan cara mesintesakan ideologi marxisme dengan Islam. Demokratis
sosialisme yang direpresentasikan oleh PSI (Partai Sosialis Indonesia) terbentuk
dengan dukungan kalangan seberang seperti Sjahrir dan kalangan priyayi Jawa seperti
Soemitro dan Soedjatmoko. Namun peran ideologi ini pada awalnya tidak
memberikan pengaruh signifikan dalam pembuatan keputusan pemilih. Aliran pada
waktu itu masih menjadi faktor dominan, bahkan dalam beberapa periode waktu

kedepan ada beberapa partai politik yang merubah orientasi ideologinya, dan
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mempertahankan afiliasi alirannya untuk tetap memperoleh perolehan suara yang

mayoritas.

Pemilu pada tahun 2004 diwarnai lagi dengan dinamika pemilih dan mekanisme
pemilu. Partai Demokrat sebagai partai baru dengan mengusung nasionalisme
(keharmonisan antar berbagai budaya) menempati posisi pertama, kemudian
selanjutnya Golkar dan PDI Perjuangan, Pada pemilu ini, 3 partai yang memperoleh
suara mayoritas tidak diidentikkan dengan agama atau ikatan kedaerahan tertentu.
Pada pemilu 2004, selain pemilihan partai politik kita juga mulai memilih presiden
dengan langsung. Terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono sebagai presiden yang
mendapatkan suara mayoritas masyarakat Indonesia juga merupakan perubahan
proses demokratisasi dalam arena politik Indonesia. Dalam hubungannya dengan
budaya politik, Susilo Bambang Yudhoyono tidak identik dengan ikatan kedaerahan

atau aliran agama tertentu,

Makin berkembangnya kalangan modernis urban membuat partai politik seperti Partai
Keadilan dapat berkembang pesat dan diperhitungkan kekuatannya dalam pemilu
tahun 2004. Perkembangan ini didukung oleh majunya saluran komunikasi,
transportasi yang makin bagus sehingga mobilisasi manusia dari daerah pedesaan ke
kota juga ikut meningkat. Kombinasi dari kedua perkembangan ini menghasilkan de-

ethnicization dari politik aliran dalam diskursus politik formal.

Kalangan modernis urban adalah bagian dari masyarakat kelas menengah yang
berpendidikan. Walaupun jumlah masyarakat kelas ini masih sedikit, pergeseran ini

penting untuk diperhatikan dalam pemilu, karena terjadi penurunan emosionalitas dan
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penurunan ikatan kedaerahan kepada partai-partai yang berdasarkan aliran. Sebagai
penutup tinjauan literatur partai politik di Indonesia, budaya politik adalah aspek yang
menjelaskan struktur dari berbagai kepentingan dan menjelaskan hubungan antara
identitas tertentu, sistem keyakinan, dan pola hubungan sosial didalam masyarakat.
Walaupun politik relatif berubah dengan cepat dan dinamis, budaya politik yang
dipengaruhi oleh latar belakang sejarah Indonesia cenderung stabil dan tetap. Oleh
karena itu, faktor emosionalitas seperti agama, kedaerahan, dan ideologi yang
mempengaruhi perilaku pemilih di Indonesia masih relevan untuk diteliti. Dalam
konteks marketing politik dan penetapan strategi yang dirancang untuk bersaing,
maka partai politik harus mempertimbangkan latar belakang ini sebagai pembentuk

emosionalitas target pemilihnya / state mental readiness dalam berperilaku.

2.3 Karakteristik Pemilih Indonesia dari perspektif budaya

Sebagai dasar untuk mempengaruhi pemilih, maka berbagai macam pendekatan telah
dilakukan oleh kajian ilmu sosial, antropologi, dan budaya. Dibawah ini akan
dijelaskan dari sudut pandang budaya, diyakini bahwa masa lalu ini mempengaruhi
bawah sadar setiap manusia dalam berperilaku. Oleh karena itu, perspektif laten
(tersembunyi) ini juga perlu dipertimbangkan dalam memahami proses pembuatan
pemilih masyarakat Indonesia. Hofstede (2005) membandingkan sikap kerja pada
berbagai budaya yang diperoleh melalui survei di 74 negara. Perbandingan antara
berbagai budaya ini di plot menjadi 4 dimensi yaitu power distance, individualism /
collectivism, femininity / masculinity dan uncertainty avoidance. Indonesia yang
diteliti oleh Hofstede (2005) cenderung high power distance, collectivist, feminin,

weak uncertainty avoidance.
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Masyarakat pada high power distance cenderung memandang adanya perbedaan
hirarki kekuasaan didalam institusi masyarakat seperti keluarga, sekolah, tempat kerja
dan didalam komunitasnya. Implikasinya, orang tua, guru, dan mereka yang berknasa
didalam masyarakat ini patut untuk dihormati. Saran, nasehat bahkan perintahnya
harus diikuti, dan dalam hubungannya dengan proses komunikasi politik, mereka
berperan besar dalam mempengaruhi perilaku pembuatan keputusan pemilih dalam
pemilu. Pada masyarakat ini, sistem politik juga dipercaya dapat berubah jika orang
yang berkuasa berubah (revolusi), hanya sedikit dialog politik yang terjadi dan lebih

mengarah kepada kekerasan dalam kehidupan politik domestiknya.

Collectivist dijelaskan sebagai adanya kekuatan didalam kelompok. Kelompok
pertama yang dimiliki oleh manusia adalah keluarga, dan didalam masyarakat
collectivist, didalam keluarga inilah dia memperoleh identitas dan perasaan aman
dalam menghadapi hidup. Dalam hubungan antara individu dan kelompoknya
kemudian ada hubungan ketergantungan yang saling menguntungkan dan mengikat
selama hidupnya. Pentingnya peran kelompok dalam kehidupan individu tersebut
membuat hubungan sosial merupakan sumber utama informasi yang dipercaya.
Magsyarakat disebut feminine jika peran emosional antara laki-laki dan perempuan
sama-sama diharapkan sabar, rendah hati, dan memberi perhatian kepada kualitas
hidup. Pengelompokan Indonesia yang cenderung feminine oleh Hofstede
memberikan banyak kontroversi, namun ada satu hal yang relevan yaitu pernyataan
Hofstede bahwa pada masyarakat ini politik berdasarkan koalisi yang terjadi, dan ini
merupakan salah satu pendekatan politik yang sopan. Masyarakat dengan unceriainty
avoidance rendah cenderung berminat dengan politik, selanjutnya hubungannya

dengan nasionalisme dan kolektifisme cenderung membuat masyarakat berusaha
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untuk mengeliminasi konflik dengan menyangkalnya melalui proses asimilasi atau
menekan kelompok minoritas. Yang perlu diperhatikan adalah pernyataan Hofstede
mengenai tingkat kepercayaan yang besar kepada politisi, pemerintah dan hukum
yang berlaku didalam masyarakat tidak relevan dengan kondisi yang terjadi di

Indonesia.

Setelah membahas mengenai berbagai macam pendekatan untuk memahami
karakteristik budaya politik dan pemilih di Indonesia. Selanjutnya kita akan

membahas satu persatu variabel konstruk dalam tesis ini.

2.4 Emosionalitas Pemilih

Didalam tesis ini, emosionalitas dijelaskan sebagai pendekatan yang cenderung
kepada proses afeksi yang berorientasi ‘ideology’ (Firmanzah, 2007),. Aspek-aspek
subjektifitas seperti kedekatan nilai, budaya, agama, moralitas, norma, emosi,
psikografis lebih penting dibandingkan proses kognisi yang berorientasi ‘policy
problem -solving’ atau rasional. Newman dan Sheth (1985) menyatakan citra,
perasaan pemilih, dan lingkungan sekitar pemilih adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi emosionalitas pemilih. Lebih lanjut lagi, berikut ini dijabarkan

pendekatan emosionalitas yang dimulai dengan emosi

Pertama-tama akan dijelaskan mengenai emosionalitas pemilih yang dipengaruhi oleh
emosinya. Emosi sendiri hanya mempunyai sedikit sekali konsistensi dalam
definisinya. Lazarus (1991) memberikan definisi emosi sebagai kesiapan mental yang
didapatkan dari kognisi terhadap kejadian yang mempunyai arti, diproses secara

psikologis, dan seringkali diekspresikan secara fisik melalui gesture, mimik wajah,
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dan dapat menghasilkan aksi yang spesifik sesuai dengan emosinya, berdasarkan

artinya bagi orang yang mengalaminya (Lazarus, 1991 ).

Bagozzi (1999) juga menyatakan bahwa emosi mempunyai definisi kesiapan mental,
namun definisi kesiapan mental ini juga dimiliki oleh definisi mood dan attitude. Oleh
karena itu kita perlu membedakan ketiga hal ini. Kesiapan mental yang dimiliki oleh
emosi mempunyai intensi yang lebih kuat dibandingkan mood dan attitude. Lebih
intens karena adanya kekuatan dari pengalaman subjective, dan magnitude respon
psikologis. Faktor paling utama yang membedakan antara emosi dengan hal lainnya
adalah adanya specific referent (adanya acuan). Lebih spesifik lagi, Bagozzi
menyatakan emosi timbul karena adanya respon terhadap appraisal, yaitu penilaian

atau evaluasi dan interpretasi dari kejadian yang dialami.

Bagozzi (1999) juga menyatakan bahwa kata emosi, afektif, mood dan attitude sering
dipakai secara tidak konsisten dalam literatur. Walaupun sering dipakai dan
dipersepsikan sebagai emosi, afeksi berbeda pengertiannya dengan emosi. Afeksi
cakupannya lebih luas dari emosi dan dapat diartikan sebagai proses mental yang
didalamnya termasuk emosi, mood dan atitude. Afeksi dapat dimasukkan sebagai
kategori umum mengenai proses mental mengenai perasaan, dibandingkan proses
psikologi. Emosi juga berbeda dengan mood dari proses tetjadinya, mood biasanya
bertahan lebih cepat dibandingkan emosi. Dan intensitasnya lebih kecil dibandingkan
emosi. Secara keseluruhan, tipologi diatas membedakan emosi dari fenomena lain

yang berhubungan dan sering dipakai untuk menerangkan mengenai emosi.
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Setelah perbedaan definisi emosi, afeksi, mood dan attitude dijelaskan, maka definisi
emosi dapat dielaborasi lebih lanjut. Emosi sebagai kesiapan mental dari kognisi
didapatkan dari pengalaman emosional. Pengalaman emosional seutuhnya termasuk
didalamnya komponen kognitif yang melibatkan beliefs, values dan evaluasi begitu
juga dengan perubahan physiological dalam menciptakan perasaan dan keinginan

yang menuju kepada perilaku yang expressive.

Konseptualisasi proses emosionalitas yang multiaspek (Holbrook dan O’Shaughnessy,
1984) ini diperkuat pernyataannya dalam Holbrook dan O’Shaughnessy (1984).
Proses pembuatan keputusan yang emosional dimulai dengan beberapa pesan, objek,
atau event yang memicu cognilive appraisal yang menghasilkan mediasi belief dan
membentuk nilai personal. Cognitive appraisal dianggap sebagai kondisi yang
dibutuhkan untuk emosi. Hal ini kemudian dikembangkan dari belief mengenai
situasi, dan kemudian dibandingkan dengan nilai personal dan sampai pada evaluasi

keseluruhan terhadap situasi yang diminati atau tidak diminati.

Pemahaman ini parale! dengan Bagozzi, et. al (1998) yang menyatakan bahwa
- konsumen, ketika mempertimbangkan untuk mengambil atau tidak mengambil
keputusan, mempertimbangkan konsekuensi emosional yang akan diterima atau tidak
diterima dari pencapaian tujuannya. Dalam kedua hal ini, prosesnya dipercaya dapat
diprediksi berdasarkan tipe-tipe proses dalam berpikir, proses ini lebih tepat disebut
“prefactual thinking” (Bagozzi, 2006). Dimana pembuat keputusan membayangkan
konsekuensi afektif dari pencapaian tujuannya dan kegagalan yang mungkin
diterimanya dalam mencapai tujuan sebelum memutuskan untuk membentuk intense

dan aksi.
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Emosi dapat mempengaruhi keputusan yang dibuat seperti halnya outcome keputusan
dapat mempengaruhi emosi yang dialami (Schwarz, 2000). Emosi positif atau negatif,
dan mood emost tertentu juga dapat membentuk perilaku terhadap brand (Banyte et
al, 2007). Hubungan emosi dan pengambilan keputusan bidirectional dan outcome
positif atau negatif dari suatu keputusan dapat mempengarvhi perasaan pengambil
keputusan. Kesimpulannya, teori appraisal dapat digunakan untuk memprediksi
oufcomes mana yang dapat menimbulkan emosi yang mana dan didalam kondisi apa

outcomes terjadi.

Perlu diingat bahwa appraisal ini tidak sama bagi semua orang, ini dikarenakan
adanya appraisal psikologis yang unik dan berbeda bagi setiap orang dalam
mengevaluasi dan interpretasi kejadian yang dialaminya. 2 formasi utama yang dalam
membentuk emosi ini adalah goal relevance dan goa!l congruence (Lazarus 1991),

dan gppraisal ini pun dapat timbul disadari atau tidak disadari dalam setiap manusia.

Elaborasi dari teori appraisal ini secara spesifik relevan untuk pemasaran, yang dapat
dijelaskan sebagai “representasi internal dari keinginannya, yang dinyatakan sebagai
hasil, kejadian dan proses”. Dalam konteks perilaku konsumen, Chaudhuri (2001)
menunjukkan adanya hubungan negatif antara emosi negatif dengan perceived risk.
Konsumen yang mengalami emosi negatif dengan produk dan jasa akan memperoleh
tingkat kepuasan yang lebih rendah. Dalam konteks jasa, Matilla dan Enz (2002)
menyelidiki pengaruh emosi dan mood pelanggan atas penilaian konsumen terhadap
service provider dan overall service experience. Reaksi emosi yang terlihat selama

service encounter memiliki korelasi yang tinggi dengan post encounter evaluation of
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service. Bila konsumen memperlihatkan emosi yang positif selama service encounter

maka diharapkan konsumen akan mengevaluasi jasa juga secara positif.

Emosi juga bisa dijelaskan dengan intuisi, intuisi adalah salah satu proses pembuatan
keputusan emosional. Definisi intuisi sendiri adalah perasaan berdasarkan
pengalaman masa lalu yang ada dibawah sadarnya (Dijksterhuis dan Nordgren, 2006).
Lebih lanjut lagi, intuisi diilustrasikan sebagai proses pembuatan keputusan seperti
kemampuan seseorang untuk berpikir dan memperoleh hipotesa mengenai suatu hal
tertentu dan kita yakin berdasarkan ini hipotesa tersebut logis adanya. Dari 2 definisi
diatas, intuisi perlu mempunyai akumulasi pengetahuan yang sering disebut sebagai
pengetahuan implisit (Implab 2007), definisi ini menekankan adanya ketidaksadaran
manusia akan isi darl pengetahuan yang dimilikinya dalam bawah sadar ini. Dalam
proses pembuatan keputusannya, intuisi bahkan timbul dari proses berpikir tanpa
perlunya informasi yang tersedia. Intuisi yang lebih diinginkan didasarkan oleh situasi
dalam pembuatan keputusannya, biasanya dipakai dalam proses pembuatan keputusan
untuk membeli produk sehari-hari. Yang menarik adalah penggunaan intuisi dalam
proses pembuatan keputusan yang kompleks juga memberikan pengaruh yang kuat
bagi pembuatan keputusan.

Selain intuisi, Hirschman (1983) menyatakan bahwa ideologi juga merupakan suatu
bentuk emosionalitas yang terbentuk berdasarkan nilai yang diyakini oleh individu
tersebut didalam hidupnya. Didalam ideclogi, individu tidak mempertimbangkan
utilitas dari ideologi yang diperjuangkannya seperti yang ada dalam perspektif
rasionalitas konsumen. Individu memperjuangkan ideologinya karena kepuasannya
dan bentuk pemenuhan kebutuhan ekspresi dirinya sendiri. Contoh dari ideologis

termasuk Karl Marx, Bertrand Russel, Mohammed, Hitler, Henry Bergson dan Jean-
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Paul Sartre, Umumnya apa yang diperjuangkan oleh ideologis ini bersifat personal,
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman pribadinya sendiri. Contoh dari aplikasi

ideologi ini dapat kita lihat dalam kampanye politik.

Menyimpulkan pemaparan teori diatas, maka emosionalitas pemilih dipengaruhi oleh
masa lalu individu tersebut (dalam teori diatas istilah kognisi, subjective experience,
specific referent, belief, values adalah elemen yang membentuk kesiapan mental
tertentu atau masa lalu individu) dan kemudian akan memberikan pengaruh untuk
pembentukan harapan (dalam teori diatas future feelings, appraisal, prefactual
thinking, action tendencies mempunyai pemahaman yang sama) dan selanjutnya
mempengaruhi aksi atau inisiasi aksi yang dilakukan untuk mencapai minat, tujuan

yang diinginkan dan pemuasan kebutuhannya.

2.5 Keterlibatan

Solomon (2007) menyatakan keterfibatan adalah bentuk relevansi individu terhadap
objek tertentu yang sesuai dengan kebutuhan, nilai dan minatnya. Objek disini
diartikan generik, bisa berarti produk atau suatu brand tertentu. Jadi konsep objek
dalam keterlibatan ini juga sesuai untuk dipakai partai politik. Lebih lanjut lagi,
keterlibatan merupakan konstruk motivasi, berbagai macam anteseden seperti faktor-
faktor yang relevan dengan individunya, objek yang menjadi perhatian individu
maupun faktor situasi yang dihadapai oleh individu tersebut dapat mempengaruhi
keterlibatannya. Dari rentang waktu konsumsinya, keterlibatan ini sudah dapat
dilakukan sebelum proses pembelian melalui iklan dan informasi mengenai produk,
dengan produk itu sendiri melalui proses dalam mengkonsumsinya dan ketika terjadi

proses pembelian produk tersebut.
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Keterlibatan merupakan konstruk motivasi. Artinya peran kekuatan yang mendorong
dan menyebabkan suatu aksi (motif) untuk terlibat sangat penting dalam memroses
informasi yang dibutuhkan {Grundey, 2006). Setelah termotivasi untuk memenuhi
kebutuhan yang relevan dengan individunya melalui keterlibatan aksi, selanjutnya
terjadi fransfer pengetahuan yang relevan dan diaktifasi didalam memori kita.
Pengetahuan yang relevan ini kemudian memotivasi kita lagi untuk melakukan suatu
aksi (contohnya dalam konteks ini adalah memilih dalam pemilu). Seiring dengan
meningkatnya keterlibatan individu, maka kita akan makin memperhatikan berbagai

bentuk informasi yang berhubungan dengan partai politik tersebut.

Berbagai macam interpretasi perbedaan keterlibatan, secara garis besar dapat dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu keterlibatan yang tinggi dan rendah. Seperti pendapat
Greenwald (1984) yang menyatakan bahwa proses pembuatan keputusan (response
involvement) meningkat dalam hubungannya dengan keterlibatan yang semakin
tinggi. Ada perbedaan antar peripheral dan central roufe untuk persuasi, pada
peripheral lebih kepada keterlibatan memroses informasi afektif sedangkan pada
central route kepada keterlibatan memroses informasi kognitif. Kemudian diyatakan
bahwa mekanisme high involvement sebenarnya merupakan kognisi (Greenwald
1984). Tingkatan yang tinggi ini membutuhkan usaha memroses yang lebih besar dan
hasilnya meningkatkan kognisi jangka panjang dan pengaruh perilaku. Swinyard dan
Coney (1978) berusaha membedakan 2 kelompok yang sangat berbeda dalam
prosesnya memperoleh pengalaman melalui media massa. Pertama adalah kelompok
dengan karakter keterlibatan pribadi yang rendah dan yang kedua adalah kelompok

dengan karakter keterlibatan pribadi yang tinggi. Perbedaan kedua kelompok ini akan
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berpengaruh kepada banyaknya kesadaran yang dapat “bridging experience,”
membawa pengalaman, hubungan atau referensi pribadi yang penonton buat antara

kehidupannya dan stimulus.

Didalam konteks pemilu sulit sekali menemukan perbedaan program partai yang
diajukan, sehingga setiap partai tidak terdiferensiasi dengan jelas. Oleh karena itu
pemilih perlu dimotivasi untuk terlibat ke dalam kelas produk (partai politik} tertentu
dengan diferensiasi yang jelas. Swinyard dan Coney (1978) menyatakan dengan
melakukan bentuk komunikasi yang personal (pribadi, dalam konteks penelitian ini
adalah emosional), kelas produk yang ditawarkan lebih jelas terdiferensiasi, dan
secara signifikan mempengaruhi penerima pesannya untuk terlibat sebagai active
audience dengan keterlibatan tinggi (Swinyard dan Coney, 1978). Melalui
keterlibatan ini (O°Cass dan Anthony 2005) menemukan bahwa keterlibatan
mempengaruhi  pengetahuan pemilih, keyakinan, dan stabilitas preferensi.
Keterlibatan juga dipercaya dapat mengurangi resiko ketidakpastian. Resiko
dipandang sebagai ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya keputusan negatif
(Bauer, 1960).

Dalam konteks kampanye pemilu, ada ketidaksetujuan mengenai apa yang dimaksud
dengan keterlibatan (Faber et al, 1993). Walaupun secara umum keterlibatan disetujui
sebagai mediator yang penting dalam iklan politik (Faber et al, 1993). Beberapa
bencliti telah mengkonseptualisasikan keterlibatan sebagai karakter stimulus sesuai
dengan tingkat kampanye pemilu (tingkat yang rendah dengan tingkat yang tinggi)
yang menjadi indikator keterlibatan (Faber et al, 1993). 3 tipe yang berbeda dalam
keterlibatan (Faber et al 1993) adalah: physical, enduring, situational. Physical

berhubungan dengan karakteristik objek yang diamati. Enduring atau keterlibatan
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pribadi merupakan jangka panjang, berdasarkan adanya minat tertentu didalam partai
politik tersebut, sedangkan situational merefleksikan relevansi sementara dari partai
politik tertentu dan pertimbangannya mengenai hasil yang dapat diperoleh dalam
jangka pendek (Faber et al 1993). Ketika kita berbicara mengenai pemilihan politik,
maka keterlibatan enduring adalah minat utama pemilih dalam politik sedangkan
situational merefleksikan pertimbangannnya mengenai hasil yang akan diperolehnya

dari pemilihan tertentu,

O’Cass (2005) juga menyatakan bahwa konten dari keterlibatan tidak berubah, tetapi
konteksnya yang bervariast. Oleh karena itu konsep keterlibatan tetap sama, tetapi
objek yang menjadi perhatiannyalah yang berubah. Dari definisi O’Cass mengenai
keterlibatan diatas maka definisi keterlibatan dalam penelitian ini menitikberatkan
kepada aktifitas kegiatan yang dilakukan pemilih. Aktifitas ini adalah aktifitas
mengelola informasi yang diwujudkan melalui berbagai macam cara seperti
memromosikan partai politik, aktif didalam lingkungan sosial sekitar maupun didalam
partai yang didukungnya.

2,6 Keterikatan

Keterikatan merupakan kualitas pengalaman, yang direkam dalam pemahaman kita
mengenai cognitive emotive dari kepemilikan simbolis, artinya bagi diri kita sendiri
yang dibentuk oleh sejarah antara diri kita sendiri dengan objek tersebut (Solomon,
2007). Keterikatan juga mempunyai arti yang mendalam seperti luar biasa, misterius,
dan dapat membangkitkan emosi kita dibandingkan hanya berperan fungsional (Belk,

1992).
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Dalam hubungannya dengan objek dan diri kita sendiri, keterikatan adalah apa yang
mengikat antara satu bagian dengan bagian yang lainnya (Seabright et al, 1993).
{Baldwin, et al 1996; Berman dan Sperling 1994) juga memberikan definisi yang
sama dalam kekuatan ikatan / hubungan antar individu yang spesifik. Keterikatan juga
membentuk pertahanan untuk berubah dibandingkan tekanan untuk berubah. Hal ini
didapatkan karena keterikatan pertukaran antar partner timbul melalui pengalaman
didalam hubungan pertukaran. Dan sebagai hasil investasi ini, partner pertukaran
membuat hubungan jangka panjang. Pengembangan dari keterikatan ini dapat menuju

kepada pengelolaan hubungan yang sudah dijalin (Park, 2006).

Aplikasi konsep keterikatan dalam riset pada pemasaran (Kleine, et. al 2004)
menawarkan bahwa keterikatan dapat melampaui konteks hubungan individu-
individu. Konsep ini menunjukkan bahwa konsumen dapat mengembangkan
keterikatan untuk hadiah (Mick dan DeMoss 1990), collectibles (Slater 2000}, places
of residence (Hill dan Stamey 1990), brands, tipe lain dari objek spesial atau
favaritenya (Kieine dan Baker, 2004), celebrities (Kleine dan Baker, 2004) dan spor¢
team (Kleine dan Baker, 2004). Walaupun keterikatan kepada individu dapat berbeda
dari keterikatan terhadap objek dalam beberapa cara, konsep fundamental dan

pengaruh kebiasaan keterikatan diasumsikan sama.

Dalam hubungannya dengan persaingan antar partai politik, keterikatan menyediakan
kekuatan untuk mempertzhankan hubungan dan melemahkan pengaruh dari upaya
partai politik lain mempengaruhi keputusan pemilihnya. Dengan mengambil

pendekatan ini, kami mendefinisikan keterikatan sebagai kelembaman atau tenaga
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yang mengikat antara partner pertukaran yang dapat mengarah kepada pengelolaan
hubungan dan mengabaikan alternative lainnya.

Keterikatan berdasarkan pengalaman menekankan adanya elemen “afeksi, narrative,
dan ritual (Arnold dan Price, 1993). Pengalaman sendiri diartikan sebagai bagaimana
partisipasi atau observasi mempengaruhi seseorang dalam bentuk apa yang dia
rasakan (Hirschman dan Holbrook, 1982) atau apa yang merecka tahu mengenai hal-
hal yang diikutsertakan dan diobservasi (Bitner, et. al, 1990). Pengalaman adalah
“melibatkan emosionalitas,” membutuhkan suatu aktifitas mental dan memasukkan
elemen simbolis dibandingkan fitur-fitur yang dapat dilihat (Hirschman dan
Holbrook, 1982). Klein dan Baker mengajukan bahwa definisi experience keterikatan
mengindikasikan adanya ikatan personal, psikologis untuk situasi tertentu yang

mernberikan keuntungan simbolis.

Dimensi yang dapat menjelaskan keterikatan dapat dijelaskan melalui hubungan-
hubungan dimensi cinta, komitmen, keintiman, dan passion, Fournier (1998) juga
berpendapat bahwa feelings keterikatan berdasarkan pada “core of all strong brand
relationships”. Beberapa hubungan, seperti commilted partnership, pertemanan,
hubungan rahasia, dikarakteristikkan dengan hubungan dengan tingkat keterikatan
yang tinggi, sedangkan perbudakan, pernikahan yang diatur, dan permikahan yang
terpaksa dimasukkan kedalam keterikatan tingkat rendah. Menambahkan dimensi
keterikatan tersebut, Park (2006) mendefinisikan keterikatan sebagai kekuatan
kognitif dan ikatan emosional yang menghubungkan brand dengan dirinya sendiri.
Oleh karena itu dimensi keterikatan terdiri dari 2 bagaian penting yaitu: (1) Hubungan
antara brand dengan self dan (2) lkatan kognitif dan emosional, kekuatan yang

menghidupkan kesediaan sumber daya seseorang terhadap brandnya.
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2,7 Keyakinan Keputusan

Konstruk keyakinan diutarakan oleh Laroche et al (1996) sebagai salah satu penentu
intensi membeli. Mereka membuktikan bahwa keyakinan secara positif berhubungan
dengan intensi. Bennet dan Harrell (1975) juga memberikan pernyataan yang serupa,
keyakinan mempunyail peran penting dalam menduga intensi membeli. Definisi
keyakinan adalah kepastian subyektif pembeli, permyataan dirinya sendiri bahwa dia
yakin terhadap penilaiannya mengenai kualitas merek tertentu, Dengan kata lain,
keyakinan adalah tingkat kepastian bahwa penilaian evaluasi seseorang terhadap suatu
merek benar. Definisi ini diinterpretasikan oleh Bennett and Harrell (1975)
mempunyai 2 arti yang berbeda secara teoritis. Ini dapat berarti keyakinan
keseluruhan pembeli terhadap kemampuannya melakukan evaluasi atribut merek
tertentu dan pengertian lainnya diasosiasikan dengan pandangan mengenai resiko
yang ada dalam pembuatan keputusan. Seperti yang dinyatakan oleh Laroche et al
(1996), keyakinan adalah kepercayaan pembeli bahwa dia dapat memperkirakan apa
yang diperoiechnya dari pembelian suatu merek tertentu. Hal senada diutarakan
Solomon (2007) yang menjelaskan keyakinan adalah ‘belief bahwa apa yang terjadi

masa depan sesuai dengan yang diharapkan®.

Dalam hubungannya dengan partai politik, keyakinan keputusan menyatakan belfef
konsumen bahwa attitude, pengetahuan dan kemampuannya sudah sesuai dengan
partai politiknya. Oleh karena itu berdasarkan kondisinya, tingkat keyakinan ini
seharusnya merefleksikan kepastian atau ketidak pastian, apakah penilaian ini benar
atau tidak, ambigu atau tidak, sesuai dengan arti objek tersebut (O°Cass, 2000).

Keyakinan keputusan juga diartikan sebagai kemampuan konsumen dalam membuat
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keputusan yang benar dalam memilih partai atau kandidat yang terbaik menurutnya.
Akhirmya, penelitian mengenai tingkat keyakinan pemilih ini penting sekali untuk
dilakukan karena mempengaruhi kekuatan hubungan perilaku pemilih dengan apa

yang akan dilakukannya.

Dalam penelitian mengenai peran polisi sebagai pelayan publik, confidence
didefinisikan sebagai mempunyai belief, kepercayaan dan keyakinan mengenai
organisasinya, staffnya dan jasa yang diberikan. Sesuai dengan pegertian ini yang
dapat diaplikasikan kedalam hubungan partai politik, maka Flanagan (2005)
menetapkan 4 dimensi confidence, yaitu:

(1) Reliance — belief bahwa partai politik dapat menjadi tempat berserah dan
memberikan respon yang diharapkan.

(2) Competence — belief bahwa mereka dapat melakukan pekerjaan mereka

(3) Commitment — belief dalam komitmen partai politik terhadap publiknya

(4) Capability — belief bahwa partai politik dapat berurusan tanpa perlu tergantung

dengan pihak lainnya untuk melayani masyarakat

2.8 Voting

Voting adalah aksi individu memilih, yang merupakan bentuk ekspresi dan dukungan
atan preferensi untuk motion tertentu (contoh resolusi yang diajukan), kandidat
tertentu, atau kandidat tertentu partai berdasarkan hasil seleksi. Voting merupakan
aksi individu berdasarkan apa yang dia perjuangkan, apa yang dianggapnya penting

(Colignatus, 2007)
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Paradoks voting menyatakan bahwa karena satu suara tidak mempengaruhi hasil yang
diperoleh, pemilih menjadi tidak mempunyai insentif untuk memilih, atau bahkan
tidak mencari tahu mengenai kebijakan pemilu dan janji-janji yang ditawarkan partai
politik. Voting paradoks ini mengimplikasikan voting irasional dan pemilih memang

tidak mempunyai informasi karena secara rasional tidak peduli.
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BAB HI

RERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1  Rerangka Konseptual
Gambar 3.1 menggambarkan rerangka konseptual penelitian beserta variabel-variabel

yang membentuk konstruk utamanya.

Gambar 3.1 Rerangka Konseptual Penelitian

Model dibangun berdasarkan pemahaman bahwa ada proses yang terjadi dalam
pembuatan keputusan pemilih. Secrang pemilih yang mempunyai emosionalitas
tertentu terhadap partai politik yang memotivasinya untuk melewati beberapa tahapan
sebelum akhirnya voting. Tahapan itu dapat melalui emosionalitas pemilih yang
mempengaruhi pemilih untuk terlibat, dan kemudian membuatnya mengenal partai
politik sehingga selanjutnya pemilih yakin dengan pilihannya untuk voting. Tahapan
lain adalah pemilih yang sudah pernah terlibat sehingga mereka sudah mempunyai
ikatan dengan partai pc-rlitik sehingga selanjutnya yakin dengan pilihannya untuk
voting. Tahapan lain adalah pemilih yang sudah benar-benar yakin dengan pilihannya
dan voting. Berbagai macam tingkatan ini tidak dipisah-pisahkan dalam penelitian ini,

karena peneliti berusaha untuk memotret bagaimana keseluruhan emosionalitas
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pemilih mempengaruhi voting. Berdasarkan pemahaman dalam membangun konstruk
diatas, maka selanjutnya keterkaitan dari setiap variabel ditentukan sebagai berikut

dibawah ini.

Emosionalitas merupakan variabel anteseden yang dimediasi oleh keterlibatan,
keterikatan, dan keyakinan keputusan dalam mempengaruhi voting. Dengan
menetapkan rerangka konseptual ini, maka peneliti dapat membahas berbagai macam
jalur yang dapat dipakai variabel emosionalitas untuk mempengaruhi voting. Sebagai
hipotesis penelitian, maka ditetapkan 9 hipotesis yang akan ditetapkan sebagai

berikut;

3.2  Hipotesis
Hipotesis yang ditetapkan merupakan hasil dari tinjavan literatur yang sudah
dilakukan sebelumnya. Berdasarkan teori ini dan pertimbangan subyekitif peneliti,

maka ditetapkan hipotesis 1 yaitu

3.2.1 Hipotesis 1

Dari kesimpulan teori sebelumnya, telah diuraikan bahwa penggerak emosi adalah
relevansi, kebutuhan, nilai dan minat (Faber et al 1993). Dengan adanya penggerak ini
maka, hubungan antara emosi dengan kemavan dan aksinya lebih kuat dan lebih
langsung (Bagozzi, 1992). Singkatnya, emosi secara langsung dapat “menstimulasi

kemauan dan menginisiasi aksi” (Bagozzi, 1992).

Hasil penelitian Bagozzi (1999) juga menujukkan bahwa emosi dapat diukur dengan

berbagai macam bukti, termasuk diantaranya evaluative appraisal, subjective feelings,
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bentuk gestur, ekspresi wajah, respon psikologis, dan tendensi untuk melakukan aksi.
Dalam hubungannya dengan subjective appraisal, pengetahuan yang ada akan
mempengaruhi konsumen untuk mencari informasi dan hal ini akan mendorong
terjadinya hubungan positif antara pengetahuan dan pencarian informasi. Aktifitas
konsumen dalam mencari informasi ini didapatkan melalui keterlibatannya dengan

informasi.

Pernyataan Trope dapat mendukung hubungan antara emosi (dalam penelitiannya
Trope memakai istilah mood) yang positif dapat mengarahkan kita untuk lebih fokus
lagi dalam self efficacy dan tujuan yang dapat meningkatkan kemampuan dirinya
sendiri dengan mengurangi resiko yang ada (Trope dan Pomerants 1998). Dari
pemahaman ini, maka minat dan keinginannya akan diinisiasikan kedalam suatu
bentuk aktifitas keterlibatan dan kontribusi aktif yang dapat mengurangi resiko

ketidakpastian konsekuensi dari hasil keputusan yang dibuat.

Pendapat lain menjelaskan relevansi individu berdasarkan latar belakang pribadinya
merupakan modal utama terjadinya keterlibatan dalam aktifitas didalam partai (Janda,
1980). Berdasarkan teori diatas, didalam penelitian ini, latar belakang kedaerahan,

keagamaan juga dapat memotivasi pemilih untuk terlibat dalam aktifitas partai.

Emosi sebagai anteseden juga mempunyai hubungan signifikan dengan keterlibatan,
dan dalam konteks voting dan politik, emosionalitas pemilih akan mempengaruhi
keseluruhan keterlibatannya dalam politik (O’Cass 2000). Ini sesuai dengan anteseden
involvement yaitu mengenai aktifitas berpikir dan merasakannya sebagai

konseptualisasi keterlibatan produknya.
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Maka hubungan antara emosionalitas dengan keterlibatan pemilih dihipotesiskan
sebagai berikut:
H1: Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterlibatan Pemilih Dengan

Partai Politik

3.2.2 Hipotesis 2

Seseorang dapat menjadi terikat terhadap merek tertentu tanpa harus melalui
keterlibatan jangka panjang / enduring involvement (Bloch, 1983). Ini tetjadi karena
arti setiap produk berbeda bagi setiap orang dan yang menghubungan antara merek
dengan konsumennya adalah hubungan kognitif emosional. Hubungan  ini
dipersonalisasikan dengan pengalaman dan memori diri sendiri dengan merek yang
mempunyai schemata yang kuat (Berman dan Sperling 1994) dan menghubungkan
brand dengan elemen personalnya konsumennya. Pernyataan yang berbeda namun
mempunyai hubungan yang sama diutarakan oleh (Wyner, 2003) bahwa keterikatan
dapat terjadi walaupun individu belum mempunyai pengalaman memakai merek
tersebut, tetapi sudah ada keterlibatan emosi dan pikiran individu terhadap mereknya

yang membentuk keterikatan tersebut.

Hubungan ini secara inheren self relevant dan mempunyai implikasi yang kuat, karena
hubungan yang menyambungkan merek dengan self nya adalah hubungan emosional
(Mikulincer dan Shaver 2005). Karena adanya hubungan dengan self ini, properti
emosional menghasilkan “hot affect” (Mikulincer et al 2001; Ball; Thomson, et. al

2005). Hot affect inilah yang menginduksi keinginan untuk merek tersebut, kepuasaan
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terhadap akuisisinya, frustasi karena kekurangannya, ketakutan karena potensi

kerugiannya, dan harapan untuk akuisisi masa depan.

Relevansi brand dengan dirinya sendiri dalam kondisi high attachment menurut
(Holmes 2000; Berman dan Sperling 1994; Reis dan Patrick 1996) akan
mempengaruhi tingkat aksesabilitas dan kemauan yang besar untuk mengalokasikan
sumber daya untuk brand tersebut, membuat infqrmasi yang berhubungan dengan
brand (thoughts dan feeling) secara otomatis dapat dikeluarkan ketika ada cues atau
syarat implicit dan eksplisit yang dihadirkan. Hubungan personal yang dilakukan
melalui investasi emosional akan membentuk keterikatan pribadi (Burnham et al.,
2003; Duncan dan Moriarty, 1998; Morgan dan Hunt, 1994; Sheth dan Parvatiyar,
1995) selanjutnya dapat membentuk terjadinya afiliasi, arti bagi konsumen dan

konsistensi kognisinya (Fournier, 1998; Sheth dan Parvatiyar, 1995).

Hubungan antara latar belakang kebangsaan (dalam konteks penelitian ini adalah
kedaerahan) dengan identitas individu dapat membentuk keterikatan emosional yang
tinggi terhadap brand dan produk tertentu Fournier (1998). Individu juga lebih terikat
dengan produk tertentu jika produk tersebut mempunyai kepribadian yang sama
(Govers dan Mugge, 2004), pengaruh emosionalitas ini menjadi penentu keterikatan

brand dengan individu.

Maka hubungan antara emosionalitas dengan keterikatan dihipotesiskan sebagai
berikut:
H2: Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterikatan Pemilih Dengan Partai

Politik
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3.2.3 Hipotesis 3

Keyakinan dipengaruhi oleh faktor familiaritas pemilih dengan partai politiknya, yang
diperoleh melalui visibility (dikenal) pemilih terhadap eksistensi partai politik
tersebut. Walaupun pemilih belum mempunyai pengalaman terlibat dengan partai
politik, namun identifikasi terhadap partai politik tersebut dapat membuatnya yakin

bahwa partai politik ini dapat memenuhi kebutuhannya (Janda, 1980)

Budaya merupakan elemen yang membentuk emosionalitas konsumen dan
mempunyai peran signifikan untuk meyakinkan komsumen melalui pendekatan
budaya kedalam iklan yang rasional atau pun iklan emosional jasa. Dengan
menganalisa antropologi dan budaya masyarakat, maka kita mendapatkan pemahaman
mengenai pengaruh emosionalitas konsumen terhadap keyakinannya dengan produk
yang ditawarkan. Sebagai contoh: orang Indonesia menghargai collectivity. oleh
karena itu untuk meyakinkan orang Indonesia, pengiklan rokok Sampoerna Hijau
perlu  menampilkan pesan-pesan emosional, seperti menampilkan hubungan
kebersamaan dengan teman-temannya dan menampilkan karakter konsumen yang
mengkonsumsi rokok sebagai pengganti produk rokok yang tidak boleh ditampilkan

dalam iklan.

Hubungan emosionalitas konsumen dalam mengelola informasi untuk pembuatan
keputusan sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Adaval (2001), hubungan antara
kesiapan afektif konsumen meningkatkan keyakinan terhadap informasi yang

diproses, singkatnya konsumen merasa informasi yang diproses benar.
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Maka hubungan antara emosionalitas dengan keyakinan keputusan dihipotesiskan
sebagai berikut:
H3: Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keyakinan Keputusan Pemilih

Terhadap Partai Politik.

3.2.4 Hipotesis 4

Dalam penelitiannya mengenai bentuk-bentuk keterlibatan yang disintesakan sebagai
keterlibatan konsumen, O’Cass (2000) menyatakan keterlibatan akan membentuk
ikatan atau keterikatan dengan objek (hubungan konsumen dengan objeknya).
Hubungan Ini juga yang diungkapkan oleh Bagozzi (2006) dalam penelitiannya
mengenai aktifitas kelompok kecil brand tertentu yang melakukan aktifitas karena
adanya persamaan minat terhadap brand tertentu. Aktifitas keterlibatan anggota
kelompok didalam komunitas_ membuatnya makin terikat dalam komunitas tersebut.
(Bagozzi 2006). Didalam partai politik, makin tinggi keterlibatan individu dalam
aktifitas partai, maka makin meningkat keterikatannya, fenomena ini dapat
diperhatikan dari keterikatan psikologis yang rendah oleh simpatisan partai politik di
Amerika Sampai keterikatan psikologis dan sosial yang tinggi dimiliki oleh anggota

partai komunis (Janda, 1980).

Keterlibatan seseorang kedalam suatu kelas produk tertentu akan meningkatkan
komitmen dan loyalitas terhadap suatu merek didalam kelas produk tersebut (Traylor
1983), sehingga semakin tinggi tingkat keterlibatan ego individu dalam mereknya
akan meningkatkan keterikatan psikologis terhadap brand tersebut. Sedangkan makin
rendah keterlibatan ego individu (peripheral information processing perspective)

maka makin rendah juga keterikatannya (Traylor 1983).
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Berdasarkan penelitian diatas, maka hubungan antara keterlibatan dengan keterikatan
dihipotesiskan sebagai berikut:
H4: Keterlibatan Pemilih Meningkatkan Keterikatan Pemilih Dengan Partai

Politik.

3.2.5 Hipotesis 5

Keyakinan yang makin meningkat ini diasosiasikan dengan meningkatnya
pengetahuan subyektif pemilih dan mendorong konsumen untuk terus mencari
informasi. Dengan pencarian informasi ini, maka pemilih akan makin mengenal objek
yang ditelitinya, hal ini membuat konsumen makin yakin dengan pembuatan
keputusannya, seiring makin familiarnya pemilih dengan objeknya, makin kecil juga
resiko kesalahan membuat keputusan karena pemilih makin mengenal objeknya.
brand familiarity (mengenali merek), merupakan anteseden keyakinan dalam evaluasi
terhadap merek. Pengaruh antara brand familiarity dan keyakinan juga dinyatakan
didapat dari hasil pengalamannya dengan brand tersebut. Pendapat ini didukung oleh
studi lain yang menyatakan keterlibatan konsumen dengan produknya akan
menambah pengalaman dan meningkatkan keyakinan yang dimilikinya. {Marks &

Kamins, 1988).

Literatur mengindikasikan bahwa keyakinan-keterlibatan telah banyak diteliti.
(Burton dan Netemeyer, 1992). Keterlibatan mempunyai pengaruh langsung kepada
keyakinan terhadap produk dan pesan yang disampaikan melalui ijklannya, oleh
karena itu, semakin terlibat konsumen, makin yakin dia telah membuat keputusan

yang lebih bagus. Berdasarkan hubungan yang sama, alasan teoritis bahwa konsumen
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akan lebih yakin ketika mereka terlibat dengan produknya, karena pengetahuan
konsumen bertambah mengenai produknya dan akan meningkatkan kepercayaan
konsumen dalam membuat keputusan yang benar dalam memenuhi kebutuhénnya.
O’Cass (2000) percaya salah satu hasil yang dapat diperoleh melalui keterlibatan
dengan produknya adalah kecenderungannya untuk lebih yakin dalam membuat
keputusan atau pembelian produk tersebut, karena pengetahuan terdahulu yang
dimilikinya melalui keterlibatan dengan produk adalah pendukung dalam membuat

keputusan yang benar.

Berdasarkan penelitian diatas, maka hubungan antara keterlibatan dengan keyakinan
keputusan dihipotesiskan sebagai berikut:
H 5: Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan Keyakinan

Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik.

3.2.6 Hipotesis 6

Pemilih US mempunyai ‘aftachment afektif stabil dan berkelanjutan’ kepada salah
satu partai dan dukungan yang stabil dari tahun ke tahun. Keterikatan terhadap
identifikasi partai atau partisan partai tersebut terus menerus mendorongnya untuk
memilih partai yang sama dari tahun ke tahun. Dimulai melalui sosialisasi ketika
pemilih masih kecil dan di tempat kerja, individu datang dan merasakan bahwa
kepercayaan politik pribadinya dan nilai-nilai yang dipegang lebih dekat kedalam
ideologi utama dan posisi partai dibandingkan partai lainnya. Pengalaman yang
membentuk keterikatan dengan produk tertentu memberikan arti seperti perasaan

yakin terhadap produk tersebut, relaksasi, pencapaian, keamanan, persahabatan.
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Dalam konteks pembentukan merek untuk suatu produk, maka dibutuhkan keyakinan
konsumen yang dibentuk jika merek tersebut mempunyai ikatan hubungan personal
dengan konsumennya (Hess, 2005). Tingginya hubungan ini bahkan dapat membuat
konsumen lebih toleran jika merek tersebut melakukan kesalahan dalam pelayanannya
di kemudian hari. dan sejarah keterikatan konsumen dimasa lalunya mempengaruhi
pengelolaan hubungannya dimasa depan dan membentuk pengembangan keyakinan

terhadap dirinya sendiri.

Berdasarkan penelitian diatas, maka hubungan antara keterikatan dengan keyakinan
keputusan dihipotesiskan sebagai berikut:
H 6: Keterikatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan Keyakinan

Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik.

3.2.7 Hipotesis 7

Dalam studi yang dilakukan oleh Bennet dan Harrel (1970) peran keterlibatan terbukti
merupakan formasi perilaku. Dalam hubungannya dengan proses keterlibatan
konsumen, O’Cass (2000) mengajukan bahwa keterlibatan tidak hanya ketika
membeli produknya saja, tetapi juga dapat melalui proses konsumsi produk tersebut
dar_l keputusan pembeliannya (atau keterlibatan selama proses pembelian) produknya
dan melalui iklan (komunikasi), yaitu keterlibatan konsumen dalam memromosikan
produk tersebut. Berbagai macam dimensi keterlibatan ini dipercaya membentuk
keseluruhan kualitas keterlibatan konsumen, Hal ini senada dengan pemahaman Park
(2006) mengenai enduring dan situational involvement, dimana Kketerlibatan
konsumen dengan suatu produk sudah berlangsung (enduring) dari sebelum

pembelian terjadi (situational).
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Keterlibatan individu, kritik dan protes individu terhadap partai berpengaruh terhadap
keterikatannya kedalam partai politik dan akan meningkatkan perhatiannya untuk
mempertimbangkan hasil dari pemilihan, dan mendorongnya untuk berpartisipasi
dalam pemilihan (Finkel dan Opp, 1991). Insentif keterikatan dapat menginduksi
individu untuk memilih, karena memilih menjadi bentuk tanggung jawab sosial dalam

aksi kolektifnya (Back, 2005).

Berdasarkan penelitian diatas, maka hubungan antara keterlibatan dengan voting
dihipotesiskan sebagai berikut:
H7: Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politkk Meningkatkan Voting

Pemilih Untuk Partai Politik.

3.2.8 Hipofesis 8

Lebih sering pemilih melakukan pemilihan, makin dekat perasaannya terhadap partai
politik tersebut dan mengidentifikasi dirinya dengan partai tersebut, hal ini membuat
dia makin yakin untuk memilih partai tersebut lagi. Perbedaaanya adalah kekuatan
dari ;'denttj‘ier ini, tergantung kepada kekuatan yang melekat pada setiap individu,
identifier yang kuat ini sering diasosiasikan dengan pemilih independen dan yang
mempuyai kekuatan identifier lemah juga disebut pemilih mengambang, yang tidak
mempunyai affachment dengan partai terteniu sehingga mempunyai kemungkinan

lebih besar memilih partai lainnya dalam pemilu selanjutnya (Back et al 2004).

Keterikatan dalam partai mendorong pemilih untuk beraksi / berpartisipasi dalam

pemilihan (Back et al, 2004). Keterikatan dalam partai seharusnya memberikan
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pengaruh positif kepada keinginannya untuk menjadi bagian dalam aksi politik. Dan
jika tingkat keterikatan individu dengan partainya berhubungan dengan tingkat
partisipasi individu dalam aktifitas politiknya, individu yang menyatakan dekat sekali
dengan partainya relatif mempunyai keinginan lebih besar untuk aktif memberikan

kontribusi politik (Sinnot, 1998)

Berdasarkan penelitian diatas, maka hubungan antara keterikatan dengan voting
dihipotesiskan sebagai berikut:
H8: Keterikatan Pemilih Terhadap Partai Politik Meningkatkan Voting

Pemilih Untuk Partai Politik.

3.2.9 Hipotesis 9

Flanagan (2005) juga menyatakan bahwa keyakinan, peﬁllsaan adanya belief dan
kepercayaan kepada organisasi tanpa adanya pengalaman sebelumnya, dapat
mempengaruhi konsumen terhadap organisasinya. O’Cass {2000) menyatakan bahwa
tingkat keyakinan dapat merefleksikan kepastian atau ketidakpastian konsumen
perihal kebenaran penilaiannya dalam situasi tertentu, atau ambiguitas yang kemudian
akan mempengaruhi perilakunya terhadap objek tersebut. Didalam konteks partai
politik, keyakinan adalah kemampuan membuat keputusan yang benar dalam pemilu
dan diharapkan dengan adanya pengetahuan pemilih mengenai partai politik akan

memberikan pengaruh positif terhadap keyakinan pemilih (O’Cass, 2005)

Didalam ilmu psikologi sosial, keyakinan diperlakukan sebagai moderator hubungan
antara perilaku dan intensi. “Tingkat keyakinan yang lebih tinggi diasosiasikan

dengan hubungan yang lebih kuat antara perilaku dan intensi”. Lebih lanjut lagi
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didalam pemasaran keyakinan telah diperlakukan sebagai predictor (penduga) dari
intensi membeli, bukan moderator hubungan antara perilaku dan intensi. Beberapa
studi telah menunjukkan adanya hubungan antara keyakinan dan intense membeli
(Laroche et. al, 1996). Peran keyakinan dalam membentuk perilaku ini terjadi karena
konsumen mempunyai belief mengenai objek yang merupakan pembentuk utama
perilaku terhadap objeknya. Seperti yang berlaku di dalam pemasaran, brand belief

merupakan anteseden yang paling penting untuk perilaku terhadap brand.

Morgan dan Hunt (1994) dalam hubungannya antara keyakinan sebagai elemen dari
kepercayaan menyatakan keyakinan meningkatkan kepastian dari konsumen untuk
terus membina hubungan dengan produknya. Dalam pemilu, keyakinan ini akan

membuat pemilih loyal dalam memilih partai politik yang didukungnya.

Berdasarkan penelitian diatas, maka hubungan antara keyakinan keputusan dengan
voting dihipotesiskan sebagai berikut:
H9: Keyakinan Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik Meningkatkan

Voting Pemilih Untuk Partai Politik
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Seluruh hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini dapat dirangkum dalam tabel

3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Hipotesis
Hipotesis 1 Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterlibatan Pemiith
pe Dengan Partai Politik
Hivotesis 2 Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterikatan Pemilih
P Dengan Partai Politik
Hipotesis 3 Emosionalitas Pemilith Meningkatkan Keyakinan
Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik
Hipotesis 4 Keterlibatan Pemilih Meningkatkan Keterikatan Pemilih
P Dengan Partai Politik
Hinotesis 5 Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan
P Keyakinan Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik
Hipotesis 6 Keterikatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan
P Keyakinan Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik
Hiotesis 7 Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan
P Voting Pemilih Untuk Partai Politik
Hipotesis 8 Keterikatan Pemilih Terhadap Partai Politik Meningkatkan
P Voting Pemilih Untuk Partai Politik
Hivotesis 9 Keyakinan Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik
P Meningkatkan Voting Pemilih Untuk Partai Politik
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BAB1V

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan uwntuk menggambarkan atau
mendeskripsikan sesuatu, baik itu karakteristik atau fungsi (Malhotra, 2007).
Berdasarkan manfaatnya, penelitian ini termasuk penelitian terapan yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan voting,

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eross sectional, yaitu jenis desain
penelitian yang berupa pengumpulan data dari sampe! tertentu yang hanya dilakukan
satu kali {Malhotra, 2007), atau tepatnya single cross sectional, dimana kegiatan

pengumpulan data dilakukan dari satu responden untuk satu waktu saja.

Metode yang digunakan untuk penelitian ini merupakan metode kuantitatif, dimana
metode kuantitatif akan meneliti secara umum tentang pengaruh emosionalitas
pemilih terhadap voting melalui variabel mediasi keterlibatan, keterikatan, dan

keyakinan keputusan.

4.2 Jenis dan Sumber Data
Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner

dan pertanyaan kepada calon pemilih di wilayah Jakarta, Bandung, Makassar,
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Medan, Sikka NTT dan Bali. Distribusi ini bertujuan untuk memperoleh variasi
karakteristik emosionalitas pemilih di Indonesia. Responden di kota Medan,
Makassar, Sikka NTT, dan Bali akan mewakili budaya politik seberang dan

responden di Jakarta dan Bandung akan mewakili budaya politik Jawa.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari tinjauan kepustakaan melalui
literatur, jurnal-jurnal terkemuka, majalah, surat kabar dan situs internet yang

dapat memberikan informasi yang sesuai dengan masalah penelitian.

4.3 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah pria dan wanita, yang sekurang-
kurangnya memiliki hak pilih pada pemilu tahun 2009. Kriteria ini dipilih untuk
menjadi sampel, dengan asumsi calon pemilih telah mengerti tujuan pemilu untuk
memilih partai politik dan mempunyai pengetahuan umum mengenai pemilu di

Indonesia.

Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling,
yaitu tiap responden yang memenuhi kriteria populasi tidak memiliki kesempatan atau
peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Malhotra, 2007). Non probability
sampling diharapkan mampu menghilangkan persoalan biaya dan pengembangan
suatu rerangka sampling. Keterbatasan metode ini adalah adanya bias tersembunyi
dan ketidakpastian pada hasil penelitian. Meskipun begitu, metode ini sering

digunakan secara legitimate dan efektif.
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Pemilihan unit sampel didasarkan pada pertimbangan atau penilaian subyektif dan
tidak pada penggunaan teori probabilitas. Metode non probability sampling yang
digunakan adalah judgemental sampling yang merupakan bagian dari convenience
sampling. Pada metode judgmental sampling periset memberikan penilaian untuk
menentukan elemen apa yang masuk kedalam sampel, karena dia percaya bahwa
sampel dengan elemen ini cocok untuk menjadi representasi populasi yang diteliti
(Malhotra, 2007). Elemen yang dipilih adalah mercka yang pada tahun 2009 nanti
mempunyai hak pilih, responden ini dipercaya dapat mewakili pemilih dalam pemilu

tahun 2007.

Pengambilan sampel sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Hair et al. (2006) bahwa
penentuan banyaknya jumlah sampel sebagai responden harus disesuaikan dengan
banyaknya jumlah item pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner tersebut, dimana
dengan mengasumsikan n x 5 observasi. Dalam penelitian ini, jumiah ifem pertanyaan
didalam kuesioner yang dibagikan adalah 107 pertanyaan (pertanyaan didalam
kuesioner ini merupakan gabungan item pertanyaan variabel-variabel lain untuk
kepentingan tesis dengan topik yang berbeda), dan hanya 47 item pertanyaan yang
akan digunakan untuk mengukur 5 buah variabel dalam tesis ini, sehingga jumlah
responden yang digunakan adalah minimal (47 * 5) = 235 responden. Total jumiah
data responden yang diperoleh adalah 780 responden, dikurangi kuesioner yang tidak
valid dan kuesioner yang tidak cocok dengan domisili responden yang diteliti, maka
data responden yang dipakai adalah 750. Data yang jumlahnya diatas ketentuan
minimal 235 responden ini bertujuan untuk mendapatkan variasi karakteristik

emosionalitas pemilih di Indonesia.
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4.4 Uji Awal Kuesioner

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner
pendahuluan yang berisikan pertanyaan close ended kepada para responden. Teknik
penyebaran kuesioner pre test ini dengan menggunakan sistem judgemental sampling
yang merupakan bagian dari convenmience sampling, dalam judgmental sampling
peneliti memilih elemen apa yang harus ada didalam sampel, karena peneliti percaya
mereka yang mempunyai elemen ini merupakan representasi dari populasi yang
diteliti. Jumlah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 kuesioner.
Kuesioner pre-test yang ada pada lampiran Al dibagikan berisi 161 item pertanyaan
(kuesioner ini kuesioner gabungan item pertanyaan-pertanyaan untuk topik tesis lain),
pertanyaan untuk topik tesis ini terdiri dari 87 pertanyaan untuk 5 variabel penelitian

tesis ini.

Kemudian dilakukan pretest face validity terhadap kuesioner pendahuluan yang berisi
indikator-indikator penelitian. Tujuan dari pre test ini guna mengetahui pertanyaan
apa saja yang ambigu dan tidak relevan untuk mengukur variabel konstruk sehingga
selanjutnya dapat membentuk kuesioner dengan kualitas yang bagus. Metode ini
dilakukan karena tujuan dari penelitian ini mencari indikator-indikator apa saja yang
relevan untuk mengukur variabel-variabel emosionalitas pemilih, keterlibatan,
keterikatan, keyakinan keputusan dan voting didalam konteks markefing politik.
Setelah melalui pre test maka kuesioner dibagikan kepada responden dengan metode
pengumpulan data cross sectional. Penjelasan metode ini akan dijelaskan sebagai

berikut.
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4.5 Metode Pengumpulan Data

Metode cross sectional, dimana metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data primer dilakukan dengan cara personally administered questionaire,
dimana responden diminta untuk mengisi kuesioner yang dibagikan ditempat dan
tidak dibawa pergi (Zikmund, 1999). Untuk data sekunder, pengumpulan data
dilakukan dengan studi literatur dan pencarian data di jurnal-jurnal terkemuka yang
meneliti topik sejenis. Skala pengukuran variabel yang digunakan adalah skala likert

dengan 5 point.

4.6 Definisi Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel sangat penting untuk memperoleh data yang dapat menguji
hipotesis dan melihat kecocokan model yang telah dibangun berdasarkan konstruk
teori. Oleh karena itu penyusunan kuesioner berdasarkan operasionalisasi variabel
merupakan tahapan yang krusial dalam penelitian. Operasionalisasi ini dalam suatu

penelitian dimaksudkan untuk memudahkan dan mengarahkan penyusunan kuesioner.

Pada penelitian ini ferdapat lima variabel yang diteliti, dimana untuk menguji
hipotesis penelitian ini, maka setiap variabel diukur dengan menggunakan instrumen
dalam bentuk kuesioner yang berisi pertanyaan tentang indikator dari variabel
tersebut. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan 5 (lima) skala,
dimana | menyatakan sangat tidak setuju dan 5 menyatakan sangat setuju. Kuesioner
penelitian ini dapat dilihat pada lampiran A2. Berikut ini yang disampaikan adalah
deskripsi operasionalisasi variabel sesuai dengan teori-teori yang ada pada bab

pembahsan sebelumnya.
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Tabel 4.1

Operasionaliasi Variabel

Notasi Indikator Variabel Definisi Variabel

X1 | Rasa kedekatan dengan figur tertentu menentukan

X2 | Intuisi saya menentukan

X3 Perasaan saya menentukan emosionalitas yang
X4 Pendapat orang tua saya mempengaruhi didapatkan melalui
X5 Teman-teman saya mempengaruhi hubungan personal pemilih
X6 [ Idola berperan dalam mempengaruhi dengan lingkungan
X7 | Ikatan kedaerahan sangat penting dalam menentukan sekitarnya dan latar
X8 _| Ikatan keagamaan sangat penting dalam menentukan belakang pemilih.
X9 | Ideologi partai sangat penting dalam menentukan
X10 | Mitos menjadi hal utama saya

Y1 Menyusun program kerja partai

Y2 _ | Menggalang dana untuk memenangkan partai

Y3 Memberikan informasi kepada kolega Aktifitas dalam

Y4 | Menyusun program komunikasi partai politik . -
Y5 | Menyusun kegiatan kampanye politik m'emromos:kan p artai di

: - : = lingkungan sekitarnya
Y6 | Mengimplementasikan kegiatan kampanye politik d 5
——— alam bentuk pengelolaan

Y7 | Menggalang massa untuk memenangkan partai politik informasi dan program
Y8 [ Memberikan masukan dan kritik kepada partai partai

Y9 | Membantu menyebarluaskan program kerja partai
Y10 { Membantu memberikan image positif partai

Y11 [ Membantu menanpgkal isu-isu negatif terhadap partai
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Lanjutan Tabel 4.1

Lanjutan Operasionalisasi Variabel

Notasi Indikator Variabel Definisi Variabel
Yi2 Menjadikan tujuan politik partai sebagai tujuan politik saya
Y13 Menjadikan ideologi partai sebagai ideologi saya
Selalu menggunakan partai yang saya dukung sebagai acuan
Y4 untuk menganalisa partai lainnya
Menggunakan pernyataan partai sebagai bahan argumentasi .
Y15 pribadi keterikatan pemilih terhadap
. ] . . ) artai politiknya yan
vie Me'r;Jadlkan program kerja partai sebagai model rujukan l:) ethgm gan {d(er::gang
perilaku saya pribadinya dan hasil dari
Y17 Menjadikan kebijakan partai sebagai model berpikir saya proses pemilihan partai yang
Y18 Partai pilihan saya sangat berarti bagi hidup saya dilakukannya.
Y19 Sulit berpaling ke partaij lain
Pemnyataan ketua partai politik yang saya dukung menjadi
Y20 motivasi bagi saya
Saya membutuhkan partai pelitik untuk membangun
Y21 identitas sava
Y22 Sudah sesuai dengan aspirasi politik saya
Y23 Sudah sesuai dengan tujuan politik saya
Y24 Sudah sesuai dengan ideologi politik saya
Y25 Sudah sesuai dengan standar proses pemilihan
Y26 Sudah dapat menghasilkan partai terbaik menurut saya lﬁgk aﬁli(“a“ ba}:iwla apa yang
. R i annya dalam proses
Y27 Sudah sesuai dengan nilai-nilai hidup saya pembuatan keputusan partai
Sudah sesuai dengan asas langsung, umum, bebas dan politik sudah sesuai dengan
Y28 rahasia apa yang diharapkannya
Y29 Sudah dapat menghasilkan partai pemenang pemilu
Sudah dapat memberikan sumbangan pada penyelesaian
Y30 masalah nasional
Y31 Sudah dapat menghasilkan partai politik harapan bangsa
Y32 Mencoblos partai dukungan saya
Y33 Mendorong orang lain untuk memilih partai dukungan saya
Mempengaruhi orang lain untuk memilih partai dukungan Aksi untuk tetap memilih
Y34 saya partai politik dan aktifitas
Y35 Tetap mendukung partai pilihan saya yang n_ui-.nunjukkan Paﬂi§iPaSi
Y36 Menghadiri perhitungan suara di TPS positifnya dalam pemilu
Mengamati perkembangan perolehan suara partai yang
Y37 dipilih
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4.7 Teknik Pengolahan Analisis Data

Teknik pengolahan analisa data diawali dengan eksploratori untuk mereduksi
pertanyaan-pertanyaan yang tidak memenuhi validitas, reliabilitas dan substansinya
tidak tepat untuk penelitian ini. Teknik analisa eksploratori, metode struktur simuitan
yang menggunakan Lisrel 8.7.2 beserta tahapannya juga akan dipaparkan sebagi

berikut.

4.7.1 Analisis Faktor Eksploratori

Dalam menganalisis data penelitian, seringkali peneliti mengalami kesulitan di dalam
mendeskripsikan hubungan data yang jumlahnya sangat besar, yang digunakan untuk
mengidentifikasi masalah, kesulitan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan
analisis faktor. Analisis faktor dapat mengungkapkan karakteristik tersamar yang
dimiliki oleh setiap unit observasi dari sejumlah besar dan maupun setiap sekumpulan
variabel. Karakteristik tersamar tersebut berupa besarnya pengaruh setiap faktor

dalam suatu dimensi baru yang disebut faktor.

Dalam penelitian ini digunakan exploratory factor analysis (EFA), sedikit berbeda
dengan confirmatory factor analysis (CFA). Jika pada CFA didasarkan atas alasan
bahwa variabel-variabel teramati adalah indikator-indikator tidak sempurna dari
variabel laten atau konstruk tertentu yang mendasarinya. Pada EFA, model rinci yang
menunjukkan hubungan antara variabel laten dengan variabel teramati tidak
dispesifikkan terlebih dahulu (Wijanto, 2007). Berbeda dengan CFA, peneliti tidak
sedang mencari konfirmasi dari hubungan spesifik di dalam analisa, tetapi
membiarkan metode dan data menjelaskan sendiri hubungannya (Hair, 2006).

Masalah yang dihadapi dalam EFA adalah adanya kemungkinan literatur teori yang
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dipakai sebagai sumber pembentukan pertanyaan tidak lengkap memberikan

gambaran fenomena yang nyata.

Faktor-faktor dibentuk dengan mereduksi keseluruhan kompleksitas dari data dengan
memanfaatkan interkorelasi dari variabel, sebagai hasilnya akan diperoleh faktor-
faktor yang jumlahnya lebih sedikit dari jumlah variabel awalnya. Faktor pertama
merupakan kombinasi yang melibatkan jumlah variabel sampel yang besar dan begitu
seterusnya sampai pada jumlah varian sampel yang terkecil. Proporsi variabel yang

tergabung pada suatu faktor disebut komunalitas.

4,7.1.1 Uji Validitas

Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana perbedaan skor skala pengamatan yang
mencerminkan perbedaan sebenarnya antara objek berdasarkan karakteristik yang sedang
di ukur, dibandingkan dengan kesalahan sistematik dan kesalahan acak {Malhotra, 2007).
Validitas sempurna mengisyaratkan tidak adanya kesalahan pengukuran

(X0= X—:’ X.= 0, Xs= 0),

di mana

Xo adalah skor pengamatan atau pengukuran,
XT adalah skor karakteristik sebenarnya,

XR adalah kesalahan acak (random),

dan XS adalah kesalahan sistematik.

Pengujian validitas pada penelitian ini berdasarkan validitas konstruk atas kuesioner
penelitian. Validitas konstruk bertujuan untuk menjawab pertanyaan apakah skala
konstruk atau karakteristik dapat mengukur. Pengujian validitas konstruk dilakukan untuk

menjelaskan secara teori skala pengukuran yang digunakan dan menyimpulkannya sesuai
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dengan teori yang mendasarinya. Pada validitas konstruk memerlukan teori yang baik
mengenai sifat konstruk yang sedang diukur dan bagaimana konmstruk tersebut
berhubungan dengan konstruk lainnya. Oleh karena itu uji validitas konstruk pada
penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur berhubungan positif

dengan alat ukur yang lain dalam konstruk yang sama (konvergen).

Untuk menentukan validitas setiap indikator dalam mengkonstruk sufau variabel akan
digunakan analisis faktor. Analisis faktor adalah teknik analisis data multivariat yang
digunakan untuk mereduksi dan merangkum data. Melalui analisis faktor dapat
diidentifikasi dimensi dasar atau faktor yang menjelaskan korelasi di antara sekumpulan
indikator, Korelasi antara indikator dan faktornya ditentukan oleh besarnya factor loading
setiap indikator. Kriteria uji validitas pada penelitian ini didasarkan besarnya factor
loading dari hasil perhitungan analisis faktor. Kriteria validitas svatu indikator dikatakan
valid membentuk suatu faktor jika memiliki factor loading sebesar 0,50 atau akan lebih

baik jika factor loading sebesar 0,70 (Hair et al., 2006).

4.7.1.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur mampu memberikan hasil yang
konsisten jika dilakukan pengukuran berulang kali (Malhotra, 2007). Sumber kesalahan
sistematik tidak memiliki dampak yang = 0, maka pengukuran memiliki reliabilitas yang
sempurna. berlawanan terhadap reliabilitas, karena sumber kesalahan sistematik
mempengaruhi pengukuran secara konstan dan tidak menyebabkan inkonsistensi.
Sedangkan kesalahan acar dapat menyebabkan inkonsistensi yang mengakibatkan
reliabilitas menurun. Sehingga reliabilitas dapat didefinisikan sebagai sejauh mana

pengukuran terbebas dari kesalahan acar (XR). Jika diperoleh XR
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Pendekatan untuk menguji reliabilitas pada penelitian ini diguanakan metode reliabilitas
konsistensi internal. Reliabilitas konsistensi internal adalah pendekatan untuk menguji
konsistensi internal menjumlahkan sekumpulan indikator untuk mendapatkan skor total.
Untuk menentukan reliabilitas konsistensi internal akan digunakan formulasi reliabilitas
Cronbach Alpha. Koefisien reliabilitas Cronbach Alpha berkisar antara 0 hingga 1, di
mana koefisien reliabilitas sebesar 0,6 atau kurang secara umum mengindikasikan
reliabilitas yang kurang memuaskan. Sedangkan menurut Hair et al. (2006), suatu
variabel dianggap reliabel jika memiliki koefisien reliabilitas Cronbach Alpha lebih dari

0,70.

4.7.1.3 Metode Faktor Analisis

Metode ini menggunakan principal component analysis dengan oblique rotation.
Oblique rotation adalah teknik yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
dalam menjelaskan faktor dan memudahkan interpretasi faktor yang terbentuk. Teknik
ini merupakan teknik rotasi yang dipakai jika faktor yang terbentuk boleh berkorelasi
dan secara konseptual berhubungan, sehingga memang membutuhkan korelasi antara
faktor (Hair, 2006). Nilai indikator yang dijadikan acuan untuk diinterpretasikan
adalah nilai loading di pattern matrix. Dengan menetapkan nilai minimum yang
ditampilkan dalam pattern matrix sebesar 0.3, maka kita dapat lebih mudah melihat
pola dari setiap indikator yang mengukur variabel. Jika ada indikator yang tidak
eksklusif masuk ke dalam satu faktor saja, maka indikator ini diinterpretasikan tidak
mempunyai (originality) kemampuan mengukur yang bagus. Selanjutnya indikator ini
dibuang dan dilakukan analisa faktor lagi. Tahapan ini dilakukan terus sampai semua
indikator eksklusif masuk hanya ke 1 faktor saja. Setelah semua indikator hanya

masuk kedalam 1 faktor saja, jika ada indikator-indikator lain yang nilainya dibawah
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0,5, maka indikator ini dikeluarkan dan tahapan factor analysis dengan indikator yang
tersisa dilakukan lagi. Perlu diingat untuk interpretasi nilai loading indikétor yang
didapatkan dari patfern matrix dengan kutub nilai yang berbeda (+ dan -), ini berarti
interpretasi korelasi antara kedua indikator juga mempunyai hubungan yang

berlawanan (Hair, 2006).

Tahapan akhir dari exploratory factor analysis adalah menilai secara subjektif apakah
setiap indikator yang sudah terbentuk di dalam satu faktor memang mempunyai
dimensi yang sama. Jika ada indikator yang dianggap outlier, kasus yang dalam
substansinya berbeda, dan bukan merupakan representasi yang cocok dalam
populasinya (didalam faktor tersebut) maka indikator ini dapat dikeluarkan dari

faktornya (Hair, 2006}, dan selanjutnya metode analisis faktor diulang lagi.

4.7.2 Metode Analisis Data dengan Structural Equation M;:adel

Pengujian terhadap model penelitian dilakukan dengan menggunakan Structural
Eguation Modeling (SEM) selain itu dikenal sebagai analysis of moment structures.
Analisis statistik ini digunakan untuk mengestimasi beberapa regresi yang terpisah
tapi saling berhubungan secara bersamaan {simultancously). Berbeda dengan analisis
regresi, dalam SEM bisa terdapat beberapa variabel dependen, dan variabel dependen
ini bisa menjadi variabel independen bagi variabel dependen yang lain. Menurut Hair
et al. (2006), SEM adalah sebuah teknik statistik multivariat yang menggabungkan
aspek-aspek dalam regresi berganda (yang bertujuan untuk menguji hubungan
dependen) dan analisis faktor (yang menyajikan unmeasured concepts factors with
multiple variables) yang dapat digunakan untuk memperkirakan serangkaian

hubungan dependen yang saling mempengaruhi secara bersama-sama.
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Teknik pengolahan data structural equation modeling (SEM) dengan metode
confirmatory factor analysis (CFA) digunakan dalam penelitian ini. Variable-variabel
teramati (indikator-indikator) menggambarkan satu variabel laten tertentu (latent
dimension). Sebagai suatu metode pengujian yang menggabungkan faktor analisis,
analisis lintasan dan regresi. SEM lebih merupakan metode confirmatory daripada
explanatory, yang bertujuan mengevaluasi proposed dimensionally yang diajukan dan
yang berasal penelitian sebelumnya. Dengan pemahaman ini, SEM dapat digunakan

sebagai alat untuk mengkonfirmasi pre-knowledge yang telah diperoleh sebelumnya.

Pendekatan yang dilakukan untuk mengestimasi parameter model SEM terbagi
menjadi 2 yaitu:
1. Struktural Model (Model Struktural). Disebut juga lafent variabel relationship.

Persamaan umumnya adalah :

n=r5+§
n=PM+v5+L
n=pn+{

2. CFA Analisis (Confirmatory Factor Analysis) sebagai Measurement Model (Model
Pengukuran) terdiri dari dua jenis pengukuran, yaitu :
a. Model pengukuran untuk variabel eksogen (variabel bebas)
Persamaan umumnya :

X=AE+d

b. Model pengukuran untuk variabel endogen (variabel tak bebas)
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Y=A/n+¢

Persamaan diatas digunakan dengan asumsi :

1.

2,

3.

4,

5.

£ tidak berkorelasi dengan &
£ tidak berkorelasi dengan 1
d tidak berkorelasi dengan &
£, €, 6 tidak saling berkorelasi (mutually uncorreclated)

v- B adalah non singular

Notasi-notasi itu memiliki arti sebagai berikut :

Y,

X

g ™y T

= vektor variabel endogen yang dapat diamati

= vektor variabel eksogen yang dapat diamati

= vektor random dari variabel laten endogen

= vektor random dari variabel laten eksogen

= vektor kekeliruan pengukuran dalam y

= vektor kekeliruan pengukuran dalam x

= matriks koefisien regresi y atas 1)

= matriks koefisien regresi y atas £

= matriks koefisien variabel £ dalam persaman struktural
= matriks koefisien variabel 1 dalam persaman struktural

= vektor kekeliruan persamaan dalam hubungan structural antara n dan

Dari persamaan diatas, maka persamaan struktural mode! yang diteliti adalah :

N =y1&1+ G

N2 =v1261 + Brami+ &
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s =Y138r+ Bam t B+ G
N4 =Bram T PramtPans + 4
1 = (eta 1) variabel keterlibatan
12 = (eta 2) variabel keterikatan
13 = (eta 3) variabel keyakinan keputusan
14 = (eta 4) variabel voting
£y = (ksi 1) variabel emosionalitas
¥i;= (gamma i~j) koefisien pengaruh variabel eksogenus i terhadap variabel
endogenus j
) = (zeta n) error dari model struktural ke n

Bi«= (beta j—k) koefisien pengaruh variabel endogenus j terhadap variabel

endogenus k

Validitas dari indikator yang dipakai untuk mengukur konstruk dari model
pengukuran dapat dilihat dari angka pengolahan data menggunakan LISREL 8.72,
Indikator yang dipakai haruslah memiliki nilai t yang lebih besar dari 1,96 dan nilai
faktor standarnya (standardized factor) lebih besar atau sama dengan 0,5. Sedangkan
reliabilitas komposit variabel konstruk dari model pengukuran yang digunakan dapat
dilihat dari besaran construct realibility dan variance extracted. Reabilitas konstruk

dinyatakan baik bila nilai construct reliability > 0,7 dan nilai variance extracted > 0,5.

Berikut ini adalah rumus persamaan construct reliability dan variance extracted yang
diberikan (Fornel dan laker, 1981} :

Construct reliability = [(Zstd.loading)’] / {(Zstd.loading)*+Z¢j]
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Variance extracted = Zstd.loading’ / [Zstd.loading’+Z¢j]

Uji kecocokan model struktural digunakan untuk menguji model hubungan antar
dimensi atau variabel. Pada tabel 4.4 kriteria-kriferia yang dapat digunakan untuk

menguji kecocokan model struktural yaitu antara lain (Meyers, et. al, 2006) :

Tabel 4.2
Kriteria Kecocokan Keselurnhan Model

Ukuran Kecocokan Keseluruhan Model

Root Mean Sguare Error of Approx:matlon (RMSEA]

Ha5|l Perhltun an

RMSEA <0. 08

Knterla U i

Good Fit

Comparatwe Fit Index {CFD)

(.08 <RMSEA <0.10 Marginal Fit
RMSEA > 0.10 Poor Fit
Goodness-of-Fit Index (GFI) GFI > 0.90 Good Fit
0.80 < GFI1 <0.90 Marginal Fit
GFI < 0.80

Poor Flt

Good Fll

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)

CFI > (.90
0.80 < CFI<0.90 Marginal Fit
CFI < (.80 Poor Fit
Normed Fit Index {NFI) NEI = 0.90 Good Fit
0.80 < NFI <0.90 Marginal Fit
NFI < 0.80 Poor Fit
Non-Normed Fit Index (NNFI) NNFI > 0.90 Good Fit
0.80 < NNFI < 0.90 Marginal Fit
NNFI < .80 Poor Fit
Incremental Fit Index (IFT) IFI1> 0.90 Good Fit
0.80 <IFI <0.90 Marginal Fit
IFI < (.80 Poor Fit
Relative Fit Index (RFI) RFI > .90 Good Fit
0.80 < RFI < (.90 Marginal Fit
RFI < (.30

AGFI >0. 90

Poor Fit

Good F it

0.80 < AGFI <0.90 Marginal Fit
AGFI <0.80 Poor Fit
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) PGFI > 0.50 Good Fit

Berikut ini diberikan penjelasan dari setiap kriteria kecocokan seluruh model diatas:

1. Roof mean square error of appoaximation (RMSEA).
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RMSEA mengukur penyimpangan nilai parameter pada suatu model dengan
matriks kovarian populasi (Browne dan Cudeck, 1993), sehingga dapat dikatakan
bahwa RMSEA merupakan indikator pengukuran kecocokan model yang paling
informatif. Nilai RMSEA dibawah 0,05 mengindikasikan kecocokan yang paling
baik, dan nilai RMSEA yang berkisar pada 0,08 merupakan nilai yang masih bisa
diterima (Byrne, 1998). Sedangkan nilai RMSEA lebih dari 0.1 dianggap tidak

ada kecocokan model (Browne dan Cudeck, 1993)

Confidence intervals digunakan untuk menilai ketepatan estimasi RMSEA
(Steiger, 1990), dimana semakin kecil jarak comvidence inferval menunjukan
estimasi yang baik. Sedangkan nilai P-value for test of close fit (RMSEA<0.05)

menunjukkan probabilitas kedekatan kecocokan model harus lebih besar dari 0.05.

. Goodness of fit index (GFI).

GFI merupakan suatu ukuran mengenai ketepatan model dalam menghasilkan
matriks kovarian yang diobservasi. Nilai GFI berkisar antara { sampai 1, tetapi
secara teori nilai GFI bisa negatif, tetapi hal tersebut tidak seharusnya terjadi,
karena nilai GFI yang negatif merupakan seburuk-buruknya model (Joreskog dan
Sorbom, 1996). Model bisa dikategorikan good fit apabila memiliki nilai GFI

yang lebih besar daripada 0.9 (Diamantopaulus dan Siguaw, 2000).

. Fit Index

Normed Fit Index (NFI) merupakan salah satu alternatif untuk menentukan
kecocokan model (Bentler dan Bonetts, 1980), namun karena NFI memiliki

tendensi untuk merendahkan kecocokan model pada ukuran sampel yang kecil,
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kemudian Bentler (1990) merevisi ideks ini dengan Comparative Fit Index (CFI).
Nilai NFI dan CFI berkisar antara 0 dan 1 dan diperoleh darl perbandingan antara
model yang dihipotesiskan dan independence model. Model dapat disebut fit

apabila memiliki nilai NFI dan CFI diatas 0.9 (Bentler, 1992).

Non-Normed Fit Index (NNFI) digunakan untuk mengatasi masalah yang timbul
akibat kompleksitas model, akan tetapi karena NNFI adalah non-normed, maka

nilainya dapat lebih besar daripada 1 sehingga sulit diintepretasikan,

Incremental Fit Index (IF1) digunakan untuk mengatasi masalah parsimony dan
ukuran sampel, dimana hal tersebut berhubungan dengan NFI. Batas cuf-off untuk

IFI adalah 0.9 (Byme, 1998).

4. Adjusted Gooness of Fit Index (AGFI)
AGFI memiliki tujuan yang sama dengan GFI, tetapi telah mengalami
penyesuaian terhadap pengaruh derajat bebas dari suatu model. Model dapat
dikatakan good fit apabila memiliki nilai AGFI diatas 0.9 (Diamantopaulus dan

Siguaw, 2000).

Ukuran yang hampir sama dengan GFI dan AGFI adalah Parsimony Goodness of
Fit (PGFI), tetapi PGFI telah menyesuaikan terhadap pengaruh derajat bebas dan
kompleksitas data. (Mulaik, et al., 1989). Model yang baik adalah yang memiliki

PGFI lebih besar daipada 0.6 (Byrne, 1998)
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4.7.3 Prosedur SEM

Menurut Hair et al (1998). Ada 7 tahapan prosedur pembentukan dan analisis SEM

yaitu :

1.

Membentuk model teori sebagai dasar model SEM yang mempunyai justifikasi
teoritis yang kuat. Merupakan suatu model kausal atau sebab akibat yang
menyatakan hubungan antar dimensi atau variabel.

Membangun path diagram dari hubungan kausal yang dibentuk berdasarkan dasar
teori. Path diagram tersebut memudahkan peneliti melihat hubungan-hubungan
kausalitas yang diujinya.

Membagi path diagram tersebut menjadi satu set dari model pengukuran
(measurement model) dan model struktrural (structural model).

Pemilihan matrik data input dan mengestimasi model yang diajukan. Perbedaan
SEM dengan teknik multivariat lainnya adalah dalam input data yang akan
digunakan dalam pemodelan dan estimisinya. SEM hanya menggunakan matrik
varian / kovarian atau matrik korelasi sebagai data input untuk keseluruhan

estimasi yang dilakukan,

. Menentukan the identification of the structural model. Langkah ini untuk

menentukan model yang dispesifikasikan bukan model yang under-indentified
atau unidentified. Problem identifikasi dapat muncul melalui gejala-gejala berikut
ini:
a. Standard error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar
b. Program ini mampu menghasilkan matrik informasi yang seharusnya
disajikan.
¢. Muncul angka-angka yang aneh seperti adanya error varian yang negatif.

d. Muncul korelasi yang sangat tinggi antar korelasi estimasi yang didapat
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6. Mengevaluasi kriteria dari goodness of fit atau uji kecocokan. Pada tahap ini
kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap berbagai kriteria goodness of
fit sebagai berikut:

a. Ukuran sampel minimal 160 dan dengan perbandingan 5 observasi untuk
setiap parameter estimate

b. Normalitas dan linearitas

¢. Outliers

d. Multicolinierity dan singularity

7. Menginterpretasikan hasil yang didapat dan mengubah model jika diperiukan

48  Pelaksanaan Pengumpuilan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuantitatif yang dilakukan dalam bentuk
survei. Data kuantitatif yang diperoleh bertujuan untuk menguji model dan hipotesis
penelitian. Data ini diperoleh melalui survei, dengan membagikan kuesioner kepada

responden yang ditargetkan.

Untuk daerah yang berada diluar kota, sesuai dengan rencana distribusi yang sudah
ditetapkan oleh tim riset. Maka peneliti bekerjasama dengan perwakilan peneliti yang
berdomisili di kota tersebut. Briefing dengan perwakilan peneliti dilakukan supaya
mereka dapat memahami kuesioner dan dapat menjawab pertanyaan dari responden

perihal kuesioner yang dibagikan.

4.8.1 Survei
Survei yang dilakukan merupakan metode pengumpulan data kuantitatif, kuesioner

akan disebarkan dan peneliti akan menemani responden selama jalannya pengisian
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kuesioner. Tujuannya adalah supaya jika responden bingung dan ingin mengajukan
pertanyaan mengenai kuesioner, peneliti dapat langsung menanggapi dan memberikan
jawaban pertanyaan responden tersebut. Setelah survei dilakukan, maka hasil
kuesioner yang diperoleh pertama-tama akan diolah dengan SPSS 15.0 untuk
mendapatkan pertanyaan-pertanyaan yang lolos validitas dan reliabilitas. Selanjutnya

diolah dengan menggunakan perangkat lunak LISREL 8.72 untuk

4.8.2 Penyiapan Kuesioner

Langkah awal yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah penyiapan kuesioner,
Selain mengacu pada operasionalisasi variabel, kuesioner dirancang dengan
mempertimbangkan tingkat pemahaman responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan, seperti penggunaan bahasa yang jelas dan tidak membingungkan,
penyusunan struktur pertanyaan yang baik, serta penulisan format jawaban yang

mudah dan tidak membingungkan.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis pertanyaan, yaitu:
(1) pertanyaan yang berkaitan dengan data demografi, dan
(2) pertanyaan yang berkaitan dengan pengukuran variabel penelitian. Sedangkan

model] jawabannya adalah tertutup.

Jumlah pertanyaan yang berkaitan dengan variabel penelitian didalam kuesioner akhir
adalah 47 pertanyaan, yang tersusun sebagai berikut:

(i) emosionalitas pemilih: 10 pertanyaan,

(ii) keterlibatan pemilih (invoivement): 11 pertanyaan,

(iii) keterikatan (attachment): 10 pertanyaan,
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(iv) keyakinan keputusan {decision confidence): 10 pertanyaan,
(v) voting: 6 pertanyaan.

Isi kuesioner secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran A2.

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.

76



BAB YV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan analisis hasil penelitian yang memfokuskan pada proses
pengujian model dan hipotesis penelitian yang telah diajukan sebelumnya. Pada
bagian awal akan dijelaskan proses awal penelitian berupa pelaksanaan administrasi

survei, sedangkan hasil pengujian akan dipaparkan pada akhir bab.

5.1 Uji Awal Kuesioner

Uji awal ini melibatkan 30 responden yang berada di lingkungan kampus Ul yang
merupakan teman-teman kuliah di pascasarjana FE Ul. Pada pre test ini, peneliti
melakukan penyebaran kuesionernya sendiri dan mengamati resonden ketika mengisi
kuesionernya. Selama proses ini, peneliti mencatat pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh responden ketika mengisi kuesionemya, Dari pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh responden ini, maka peneliti dapat menganalisa dan memberikan
perhatian khusus untuk memperbaiki kualitas pertanyaan-pertanyaan tersebut sebelum
dimasukkan kedalam kuesioner akhir penelitian. Setelah responden mengisi
kuesionernya, peneliti juga selanjutnya menanyakan kepada responden pertanyaan
mana saja yang membuatnya bingung, tidak jelas, dan sulit dimengerti. Dari informasi
ini diharapakan peneliti mendapatkan masukan untuk membuat kuesioner yang lebih
bagus. Beberapa pertanyaan yang membuat bingung kemudian diperbaiki
redaksionalnya, ada juga pertanyaan yang dihilangkan jika pertanyaan tersebut

dianggap sudah terwakili oleh pertanyaan lain. Berikut contoh pertanyaan yang
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diperbaiki redaksionalnya pada tabel 5.1 dan yang dihilangkan pertanyaannya dari

dari kuesioner akhir pada tabel 5.2.

Tabel 5.1
Contoh Pertanyaan Pre-Test dan Hasil Koreksi
Pretest 1 Perasaan saya (se‘n'ang, nyaman, gembira, percaya) menuntun siapa
vang akan saya pilih
Hasil Koreksi | | Perasaan saya menentukan partai yang saya pilih
Pretest 2 Mitos dan simbol kepemimpinan menjadi hal utama dalam memilih
Hasil Koreksi 2 [ Mitos menjadi hal utama saya dalam memilih
Pretest 3 Aktif memberikan informasi kepada kolega
Hasil Koreksi 3 | Memberikan informasi kepada kolega tentang partai yang didukung

Tabel 5.2

Contoh Pertanyaan Yang Dikeluarkan Setelah Pre-Test

Kesamaan pendapat dan perilaku menentukan pilihan saya

Carq dan warna kepemimpinan partai menentukan pilihan saya

Dari hasil pre test maka diperoleh 47 pertanyaan untuk mengukur 5 variabel dari 87
pertanyaan yang diuji dalam kuesioner pre test. Setelah mendapatkan pertanyaan yang
kualitasnya lebih bagus, maka pelaksanaan administrai survei dan proses data dapat

dilanjutkan,

5.2 Pelaksanaan Administrasi Survei dan Proses Data

Jumlah kuesioner yang dibagikan berjumlah 900, dan yang dapat diolah lebih lanjut
berjumlah 750 yang terdiri dari 535 data adalah persyaratan minimal untuk kuesioner
gabungan yang disebarkan, sebagai hasil perkalian antara jumlah variabel teramati
(107 pertanyaan) dengan 5. Pertanyaan untuk tesis ini sendiri berjumlah 47, sehingga
persyaratan minimalnya adalah 235 data. Dengan mempertimbangkan banyaknya

pertanyaan didalam kuesioner yang dibagikan dan kebutuhan variasi data yang dapat

78
Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.



mencerminkan karakteristik pemilih di Indonesia, maka diputuskan untuk mengolah

750 data yang diperoleh.

Jumlah ini sudah memenuhi rule of thumb dalam SEM, karena proses pengolahan
data ini menggunakan perangkat lunak LISREL 8.72, Dalam penerapan LISREL,
apabila pengolahan data menerapkan metode Maximum Likelyhood (ML), maka data
yang dibutuhkan minimal $ kali jumiah variabel teramati. Penelitian ini menerapkan

metode ML, dan diasumsikan distribusi data berbentuk normal.

Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa, mahasiswi, pegawai swasta, pegawai negri,
professional, petani, nelayan, rohaniawan dengan syarat pada tahun 2009 nanti sudah
mempunyai hak pilih. Daerah sebaran untuk mahasiswa dan mahasiswi dipusatkan di
Jakarta dan Bandung. Daerah sebaran untuk pegawai swasta, pegawai negri,
professional dipusatkan didaerah Jakarta, Medan dan Makassar. Daerah sebaran untuk
petani, nelayan dan rohaniawan dipusatkan di Sikka NTT dan Bali. Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan mendatangi [okasi responden berada. Untuk responden
mahasiswa, dilakukan dengan datang ke kampus tempat mereka kuliah. Untuk
pegawai swasta, pegawai negri dan professional, kuesioner disebarkan ke tempat
mereka bekerja. Untuk petani dan nelayan, kuesioner disebarkan melalui perwakilan
dari masyarakat di daerah Sikka NTT. Perwakilan dari masyarakat yang merupakan
kerabat dari peneliti ini dibebaskan unfuk memilih responden selama mereka
berprofesi sebagai petani dan nelayan dan berdomisili di Sikka NTT. Untuk
rohaniawan, kuesioner disebarkan di biara fempat mereka berbakti, Waktu yang
diperlukan oleh responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner

adalah 15 sampai 25 menit. Rata-rata mahasiswa, pegawai swasta, pegawai negri dan
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rohaniawan membutuhkan waktu 15 menit untuk menyelesaikan kuesioner ini.
Namun untuk petani dan nelayan waktunya lebih bervariasi, rata-rata menghabiskan
25 menit. Waktu yang lebih lama dihabiskan karena khusus untuk petani dan nelayan,
pertanyaan kuesioner dibacakan oleh peneliti. Ini disebabkan oleh latar belakang
responden seperti nelayan dan petani yang perlu dibimbing untuk mengerti

redaksional pertanyaan didalam kuesioner.

Data valid yang diperoleh dari penyebaran kuesioner tidak dapat diolah secara
langsung. Untuk dapat diolah maka dibutuhkan tahapan-tahapan sebagai berikut: (1)
memberikan nomer urut setiap kuesioner, (2) pe.mbuatan kode jawaban untuk setiap
pertanyaan dalam kuesioner, (3} memasukkan data ke dalam program Microsoft Excel

dan kemudian dipindahkan ke SPSS 15, dan (4) menyusun data siap olah.

Setelah semua tahapan tersebut dijalankan, maka data sudah siap diolah. Pengolahan
data yang pertama berupa penggambaran data deskriptif dari responden, akan

dijelaskan berikut ini.

53  Analisis Deskriptif

Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap profil responden dan informasi lain yang
berkaitan dengan perilaku pemilih, sebagaimana yang ditanyakan pada bagian
pertama dari kuesioner. Analisis akan dilakukan satu persatu dan akan diawali dengan

data responden berdasarkan usia,
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5.3.1 Data Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.3
Tabel Frekuensi Usia Responden (= 750)
Persentase Persentase
Profil Responden Frekaensi o Kumulatif
e (%)
18-25 301 40.1 40.1
26-30 162 21.6 61.7
. 3140 151 20.1 81.9
Usia
41-55 9i 12.1 94
>55 45 6 100
Total : 750 100

Pembagian usia responden adalah (1) antara 18 sampai 25 tahun, (2) antara 26 sampai
30 tahun, (3) antara 31 sampai 40 tahun, (4) antara 41 sampai 55 tahun, dan (5) diatas
55 tahun. Secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 5.3. diketahui bahwa mayoritas
responden berusia antara 18 sampai 40 tahun (81.8%), yang terbagi pada kelompok
usia antaral8 sampai 25 tahun (40.1%) dan kelompok usia 26 sampai 30 tahun
(21.6%). Distribusi usia responden ini memberikan gambaran pemilih di Indonesia

yang masih berusia dibawah 40 tahun.

5.3.2 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5.4
Frekuensi Jenis Kelamin Responden (= 750)
Persent Persentase
Profil Responden Frekuensi rsentase Kumulatif
Laki-laki 466 62.1 62.1
Jenis Kelamin Perempuan 284 37.9 100
Total 750 100

Jenis kelamin terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu (1) Laki-Laki. (2) perempuan.
Seperti terlihat dalam Tabel 5.4, mayoritas responden adalah laki - laki (62.1%) dan

perempuan (37.9%). Kondisi ini terjadi karena mayoritas responden yang bersedia
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menjawab kuesioner mengenai partai politik adalah laki-laki. Dari sampel yang

diperoleh sudah cukup merepresentasikan pemilih di Indonesia.

5.3.3 Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 5.5
Frekuensi Pendidikan Terakhir Responden (n=750)
Persentase Persentase
Profil Responden Frekuensi ¢ , Kumulatif
(%) o
(%)
5D 71 9.5 9.5
SMP dan Sederajat 32 4.3 13.7
Pendidika SMU dan Sederajat 340 453 59.1
endidikan
Terakhir 81 131 17.5 76.5
S2 153 204 96.9
83 23 3.1 100
Total 750 100

Pendidikan terakhir responden terbagi menjadi 6 kelompok, yaitu (1) responden yang

lulus SD. (2) responden yang lulus SMP dan sederajat, (3) responden yang lulus SMU

dan sederajat,

(4) responden yang lulus S1, (5) responden yang lulus S2, (6)

responden yang lulus 83. Seperti terlihat dalam Tabel 5.5, mayoritas pendidikan

terakhir responden adalah lulusan SMU dan Sederajat (45.3 %), lulusan S2 (20.4%)

dan lulusan S1 (17.5%). Banyaknya responden lulusan SMU dan sederajat terjadi

karena pengambilan sampel banyak dilakukan di kota-kota diluar Jawa, dan

responden di lingkungan kampus adalah mahasiswa yang sedang kuliah S1. Sampel

yang diperoleh sudah cukup merepresentasikan kondisi status pendidikan calon

pemilih.
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5.3.4 Data Responden Berdasarkan Pekerjaan

Frekuensi Pekerjaan Resporden (n=750)

. | Persentase Persenta!te

Profil Responden Frekuensi o Kumulatif
Mahasiswa 233 31.1 3.1
Pegawai Swasta 145 19.3 504
Pegawai Negri 146 19.5 69.9
Wiraswasta 57 7.6 775
Pekerjaan Pengangguran 8 1.1 78.5
Petani/Perkebunan/Perikanan/Peternakan 108 14.4 929
Lain-Lain 3 0.4 93.3
Rohaniawan/wati 50 6.7 100

Total 750 100

Pekerjaan responden dikelompokkan menjadi 8, yaitu: (1) Mahasiswa, (2) Pegawai

swasta, (3) Pegawai negri, {4) Wiraswasta, (5) Pengangguran, (6) Mereka yang

bekerja sebagai Petani / Perkebunan / Perikanan / Peternakan, (7) Rohaniawan/wati

ain-Lam. Dari Tabel 5.6 terlihat bahwa mayoritas responden .1%} merupakan
(8) Lain-Lain. Dari Tabel 5.6 terlihat bah i den (31.1%) k

mahasiswa, pegawai negri (19.5%), pegawai swasta (19.3%),

dan mereka yang

bertani/berkebun/beternak/nelayan sebanyak (14.4%). Kondisi ini sesuai dengan

tujuan penelitian yang akan menyelidiki perilaku pemilih di Indonesia.

5.3.5 Data Responden Berdasarkan Pengeluaran Per Bulan

Frekuensi Pengeluaran Per Bulan Responden (= 750)
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P a Persentase
Profil Responden Frekuensi ersentase Kumulatif
(%) 5
(%)
<1jt 372 49.6 49.6
P ' ljts/d 2,5t 235 313 80.9
engeluaran - -
Per Bulan 2,5jtsMd 7,5 jt 120 16 96.9
7,5jts/d 15]t 23 3.1 100
Total 750 100
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Pembagian pengeluaran per bulan responden adalah (1) <1 jt, (2} 1 jt s/d 2.5 jt, (3)
25 jt s/d 7.5 jt, (4) 7.5 jt s/d 15 jt. Dari Tabel 5.7 diketahui bahwa mayoritas
pengeluaran per bulan responden berkisar dari < | jt sampai dengan 2.5 jt (80.9%),
yang terbagi pada kelompok responden yang < 1 jt (49,6%) dan kelompok responden
dengan pengeluaran per bulan 1 jt s/d 2.5 jt (31.3%). Persentase ini sesual dengan
kondisi pemilih di Indonesia yang pengeluarannya masih untuk memenuhi kebutuhan

makan saja.

5.3.6 Data Responden Berdasarkan Domisili

Tabel 5.8
Erekuensi Domisili Responden (#=750)
. | Persentase Persentase
Profil Responden Frekuensi o Kumulatif
- (%)
Medan 72 9.6 9.6
Jakarta 246 328 42.4
Makasar 58 7.7 50.1
Domisili Bali 51 6.8 56.9
NTT 249 33.2 90.1
Bandung 74 9.9 H0
Total 750 100

Domisili responden dikelompokkan menjadi 6, yaitu: (1) Medan, (2) Jakarta, (3)

Makassar, (4) Bali, {5) NTT, dan (6) Bandung. Dari Tabel 5.8 terlihat bahwa

mayoritas responden terbagi di 2 daerah yaitu (33.2%) domisili di NTT, dan (32.8%)

domisili di Jakarta. Kondisi ini sesuai dengan tujuan penelitian yang akan menyelidiki

perilaku pemilih di Indonesia di daerah Jawa dan luar Jawa,

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.

84




5.3.7 Data Responden Berdasarkan Status Keterikatan

Tabel 5.9
Frekuensi Status Keterikatan Responden (= 750)
Persentase Persentase
Profil Responden Frekuensi e e Kumulatif
(%) o
(%)
Pengurus suatu partai politik 30 4 4
Stx?tus Simpatisan suatu partai politik, non 97 12.9 16.9
keterikatan pengurus
dengan Partai | Tidak mengikatkan diri pada suatu
Politik partai politik 623 83.1 100
Total 750 100

Status keterikatan partai politik responden dikelompokkan menjadi 3, yaitu: (1}

pengurus suatu partai politik, (2} simpatisan partai politik, non pengurus, dan (3) tidak

mengikatkan diri pada suatu partai politik. Dari Tabel 5.9 terlihat bahwa mayoritas

responden (83.1%) merupakan responden yang tidak mengikatkan diri pada suatu

partai politik. Sampel yang diperoleh sudah cukup merepresentasikan kondisi status

keterikatan partai politik pemilih di Indonesia.

5.3.8 Data Frekuensi Responden Memilih dalam Pemilu
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Tabel 5.10
Frekuensi Responden memilik dalam Pemilu (n= 750}

P ta Persentase

Profil Responden Frekuensi ers: nase Kumulatif
S B )
Tidak Pernah 127 16.9 16.9
Satu Kali 199 26.5 43.5
B Kali Dua Kali 173 23.1 66.5

erapa Kali ; :
Memilih Tiga Kali 96 12.8 79.3
Empat Kali 56 7.5 86.8
> Empat Kali 99 13.2 106
Total 750 100
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Frekuensi responden memilih dalam pemilu dikelompokkan menjadi 6, yaitu: (1)

tidak pernah memilih, (2) satu kali, (3) dua kali, (4) 3 kali, (5) 4 kali, dan (6) lebih

dari 4 kali. Dari Tabel 5.10 terlihat bahwa mayoritas responden (83.1%) sudah pernah

memilih. Ragam kondisi ini sesuai dengan tujuan penelitian yang akan menyelidiki

emosionalitas pemilih di Indonesia.

5.3.9 Data Keinginan Responden Untuk Menggunakan Hak Pilih

Tabel 5.11
Frekuensi Responden Menggunakan Hak Pilih {(n=750)
. Persentase Persentase
Profil Responden Frekuensi (%) Kumulatif (%)
Ya 634 84.5 84.5
Rencana n

Menggunakan Tidak 23 3.1 87.6
Hak Pilih Belum Tahu 93 124 100

Total 750 100

Data keinginan responden untuk menggunakan hak pilih dikelompokkan menjadi 2,

yaitu: (1) Ya, (2) tidak. Dari Tabel 5.11 terlihat bahwa mayoritas responden (84.5%)

berencana menggunakanhak pilihnya pada pemilu 2009. Hanya (3.1%) yang tidak

berencana menggunakan hak pilihnya. Kondisi ini sesuai dengan tujuan penelitian

yang akan menyelidiki perilaku pemilih dalam pemilu.

5.3.10 Data Responden Mengenai Konsistensi Memilih Partai Politik
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Tabel 5.12
Frekuensi Konsistensi Memilih Responden (1= 750)
Persentase Persentase
Profil Responden Frekuensi (%) Kumulatif
{*0)
Ya 385 513 51.3
Konsistensi Tidak 219 29.2 80,5
Memilih
Partai Politik No Response 146 19.5 100
Total 750 100
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Konsistensi responden mémilih partai politik yang dipilihnya dikelompokkan menjadi
3, vaitu: (1) ya, (2) tidak, dan (3) tidak menjawab. Dari Tabel 5.12 terlihat bahwa
mayoritas responden (63.7%) konsisten dalam memlih partai politik yang dipilihnya
pada pemilu sebelumnya, dan (19.5%) masih belum memutuskan untuk konsisten atau
tidak. Kondisi ini sesuai dengan tujnan penelitian yang akan menyelidiki pengaruh

emosionalitas pemilih terhadap voting di Indonesia.

5.3.11 Data Responden Mengenai Sumber Info Politik Terpercaya

Tabel] 5.13
Frekuensi Sumber Info Politik Terpercaya Responden (n= 750)
Persentase Persentase
Profil Responden Frekuensi ool Kumulatif
(%) o
(%)
vV 404 539 53.9
Radio 29 39 57.7
Kaoran atau Majalah 140 18.7 76.4
Sumber Info
Politik Internet 48 6.4 82.8
Terpercaya Kolega 23 3 .1 85.9
Keluarga terdekat 89 1.9 97.7
No Response 17 23 100
Total 750 100

Sumber info politik terpercaya responden dikelompokkan menjadi 6, yaitu: (1} TV,
(2) Radio, (3) Koran atau Majalah, (4) Internet, (5) Kolega, (6) Keluarga Terdekat,
dan (7) Yang tidak memberikan respon. Dari Tabel 5.13 terlihat bahwa mayoritas
responden (53.9%) percaya bahwa TV adalah sumber info politik terpercaya, koran
atau majalah menempati posisi kedua (18.7%), dan kemudian di posisi ke tiga adalah

keluarga terdekat (11.9%).

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008. 87



5.3.12 Data Responden Mengenai Partai Politik Yang Dipilih

Tabel 5.14
Frekuensi Partai Politik Yang Dipilih Responden (n=750)
. | Persentase Persentss.e
Profil Responden Frekuensi o Kumulatif

Demokrat 149 19.9 19.9

Hanura | 0.1 20

PAN 32 43 243

PDIP 208 217 52
PDS 5 0.7 52.7
PKS 50 6.7 59.4
PPP 10 1.3 60.7
PKB 5 0.7 61.4

o Golkar 95 12.7 74.1
Zz;t;‘[;;:}?: Pariai Patriot Pancasila 8 1.1 75.2
PRE 4 0.5 75.7

PDI 6 0.8 76.5
PNI 1 01 76.6

Pelopor 3 0.4 77

PSI 8 1.1 78.1
PFD 1 0.1 78.2

FPDKB 1 0.1 78.3

No Response 163 21.7 100

Total 750 100

Partai politik yang dipilih responden dikelompokkan menjadi 1. Dari Tabel 5.14
terlihat bahwa PDIP, Demokrat, Golkar menempati 3 posisi terpuncak dalam partai
politik yang dipilih. Kondisi ini sesuai dengan hasil pemilu terakhir yang
menempatkan ketiga partai sebagai partai yang memperoleh suara mayoritas dalam

pemilu 2004.

5.4 Hasil Validitas dan Reliabilitas Item Pertanyaan
Langkah selanjutnya dalam analisis data adalah menentukan item pertanyaan yang
valid. Metode analisa faktor dengan menggunakan principal component analysis

dilakukan dengan memasukkan semua item pertanyaan dari setiap variabel untuk

88
Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.



diolah. Untuk menguji validitas konstruk yang konvergen dilakukan dengan
menggunakan analisis faktor, karena analisis faktor merupakan prosedur yang tepat dalam
mereduksi dan merangkum data yang saling berkorelasi. Kriteria validitas suatu indikator
dikatakan valid jika memiliki factor loading sebesar 0,50 atau akan lebih baik jika facror
loading sebesar 0,70 (Hair et al., 2006). Proses perhitungan analisis faktor pada penelitian
ini dibantu dengan menggunakan software SPSS 15.0 dan hasil perhitungannya terdapat

pada Lampiran B.

Ukuran kecukupan sampling Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) merupakan sebuah indeks
yang digunakan untuk menguji kecocokan model analisis faktor (Malhotra, 2007).
Nilai KMO antara 0,50 hingga | mengindikasikan bahwa model analisis faktor telah
memadai, sedangkan nilat KMO kurang dari 0,50 mengindikasikan bahwa analisis
faktor tidak memadai (Malhotra, 2007). Hasil perhitungan analisis faktor pada seluruh
variabel penelitian ini memiliki nilai KMO antara 0,50 hingga 1, sehingga
menandakan bahwa model analisis faktor telah memadai dan dapat dianalisis lebih

lanjut.

Setelah dilakukan pengujian kecocokan model analisis faktor, selanjutnya adalah
memprediksi apakah suatu variabel memiliki kesalahan terhadap variabel lain. Untuk
memprediksi kesalahan tersebut dilakukan melalui anti image matrices dengan
memperhatikan nilai MSA (Measures of Sampling Adequacy) pada diagonal anti
image correlation. Nilai MSA berkisar antara 0 hingga 1 dengan kriteria sebagai
berikut:

» Nilai MSA sama dengan 1 menandakan bahwa variabel dapat diprediksi tanpa

kesalahan oleh variabel lain,
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e Nilai MSA lebih dari 0,50 menandakan bahwa variabel masih dapat diprediksi dan

dapat dianalisis lebih lanjut.

e Nilai MSA kurang dari 0,50 menandakan variabel tidak dapat diprediksi dan tidak
dapat dianalisis lebih lanjut. Perlu dilakukan pengulangan perhitungan analisis

faktor dengan mengeluarkan indikator yang memiliki nilai MSA kurang dari 0,50.

Hasil perhitungan analisis faktor pada penelitian ini memiliki nilai MSA setiap indikator
di atas 0,50 yang menandakan bahwa variabel masih dapat diprediksi dan dapat dianalisis

lebih lanjut.

Setelah validitas dipenuhi, maka tahapan factor analysis dengan memakai principal
component analysis dilakukan. Kriteria item pertanyaan yang diterima dilihat dari
nilai rotated pattern matrix yang diperoleh. Setelah komponen terbentuk, maka
tahapan selanjutnya adalah menguji reliabilitas konstruk. Berikut ini merupakan hasil

dari nilai validitas, komponen yang terbentuk dan reliabilitas konstruk.

5.4.1 Emosional

Proses ekstraksi memakai factor analysis SPSS 15.0 terhadap 10 pertanyaan
mengukur emosionalitas mengeluarkan ¢ pertanyaan yang nilai pattern mairix nya
tidak original hanya di 1 komponen saja. Dari 4 pertanyaan pada tabel 5.15 dibawah,
hasil dari PCA dengan memakai rotasi oblimin menunjukkan terbentuknya 2 dimensi
kelompok pertanyaan. Dimensi pertama adalah preferensi sosial yang terdiri dari
pertanyaan mengenai pengaruh orang tua dan teman-teman terhadap keputusan

pemilih. Nilai pattern matrix dari kedua pertanyaan ini adalah 0.903 untuk pertanyaan
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yang mengukur pengaruh orang tua dan 0.924 untuk pertanyaan yang mengukur

terman-teman,

Dimensi ini menjelaskan bahwasanya manusia merupakan mahluk sosial, maka dalam

relasi kehidupannya individu akan memperhatikan referensi tentang suatu produk.

Internal needs dari individu untuk dekat bersama orang lain (keluarga, teman-teman)

dan melibatkan pandangan mereka dalam aktifitas yang dikerjakan. Contoh: didalam

kelompok Harley Davidson Group dan komunitasnya, preferensi sosial ini

mempunyai peranan penting untuk mempengaruﬁi perilaku dan kehidupan

anggotanya (Bagozzi 2006).

Tabel 5.15

Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator dari Emosional

PCA - Oblimin Rotation

ITEMS Mean s.d. MSA Fl1 F2
Intuisi menentukan 3.11 1.185 | 0.564 0.903
Perasaan menenukan 3.11 1.284 | 0.581 0.854
Orang tua mempengaruhi 2.12 | 1,106 | 0.553 0.903
Teman-teman mempengaruhi 1.92 | 0.989 | 0.551 0.924
Interpretations Preferensi Sosial | Perasaan emosional
Correlations Fl
F2 0.263
CRONBACH Alpha (o) 0.803 0.708
KMO 0.561

*Loadings less than 0.3 are not shown

Dimensi kedua yang didapatkan dari PCA adalah dimensi perasaan emosional yang

terdiri dari pertanyaan intuisi dan perasaan saya yang menentukan pilihan. Nilai

pattern matrix dari pertanyaan adalah 0.903 untuk intuisi dan 0.854 untuk perasaan,

Dimensi ini sesuai dengan model pemilih yang diajukan oleh Newman dan Sheth
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(1985). Mereka mengajukan bahwa perasaan emosional seperti harapan, tanggung
jawab, patriotisme dapat mempengaruhi keputusan pemilih. Perasaan yang
dipengaruhi oleh banyak elemen (kebanggan, kesenangan, frustasi, dan kemarahan)

diasosiasikan sebagai infernal needs individu dengan menyampingkan orang lain.

Korelasi antara kedua faktor yang terbentuk ini sebesar 0.263 yang nilainya masih
dibawah batas korelasi antara faktor yang besar yaitu 0.3. Validitas kedua faktor ini
diukur dengan skala reliabilitas diuji dilihat dari nilai KMO yang terbentuk. Nilai
KMO dan MSA semua indikator diatas 0.5 yang berarti keduva faktor valid.
Selanjutnya, cronbach alpha diapakai untuk mengukur reliabilitas dari kedua faktor,
nilainya adalah 0.803 dan 0.708. Kedua nilai yang diatas 0.7 ini menunjukkan

reliabilitas kedua faktor bagus.

542 Keterlibatan

Proses ekstraksi memakai factor analysis SPSS 15.0 terhadap 11 pertanyaan yang
mengukur mengenai keterlibatan mengeluarkan 3 pertanyaan yang nilai patfern
matrix nya tidak original hanya di 1 komponen saja. Dari 8 pertanyaan pada tabel 5.16
dibawah, hasil dari PCA dengan memakai rotasi oblimin menunjukkan terbentuknya 2
dimensi kelompok pertanyaan. Dimensi pertama adalah keterlibatan informasi yang
terdiri dari pertanyaan mengenai keterlibatan pemilih memromosikan partai politik
melalui penyebaran informasi. Nilai pattern matrix dari keempat pertanyaan yang ada
di dalam dimensi ini adalah 0.730 untuk pertanyaan yang mengukur pemberian
informasi kepada kolega, 0.791 untuk penyebarluasan program kerja, 0.936 untuk

memberikan image positif, dan 0.935 untuk penangkalan terhadap isu-isu negatif.
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Dimensi ini sesuai dengan pernyataan O’Cass (2000) yang mengajukan bahwa

keterlibatan tidak hanya ketika membeli produknya saja tetapi juga selama proses

menuju pembelian ketika konsumen memromosikan produknya. Hal ini yang juga

sesuai dengan konsep enduring, konsumen terlibat dengan suatu produk dari jauh-

jauh hari sebelum membeli produknya dan sudah terlibat dalam pengelolaan

informasi.

Tabel 5.16
Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator dari Keterlibatan

PCA - Oblimin Rotation

ITEMS Mean s.d. MSA Fl F2
Menyusun program kerja 2.580 | 1.138 ) 0931 0.766
Menggalang dana 2.170 | 1.019 | 0.904 0.903
Menyusun program komunikasi 2.590 | 1.101 | 0.389 0.776
Menyusun kegiatan kampanye 2400 | 1.141 | 0.884 0.850
Memberikan informasi kepada kolepa 3020 1.108| 0.933 0.730
Menyebarluaskan program kerja 3.030 | 1.181 ( 0.904 0.791
Memberikan image positif 3130 | 1.161 ] 0.862 0.936
Menangkal isu-isu negative 3.010 | 1.193 [ 0.891 0.935
- Keterlibatan Keterlibatan
Interpretations .
Informasi Program

Correlations Fl

F2 0.618
CRONBACH Alpha () 0.891 0.369
KMO I 0.898

“Loadings less than 0.3 are not shown

Dimensi kedua yang didapatkan dari PCA adalah dimensi keterlibatan program yang

terdiri dari pertanyaan mengenai kesediaan pemilih untuk terlibat aktif mensukseskan

program partai. Nilai pattern matrix dari pertanyaan adalah 0.766 untuk penyusunan

program kerja, 0.903 untuk penggalangan dana, 0.776 untuk penyusunan program

komunikasi, dan 0.850 untuk penyusunan program kampanye.
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Dimensi ini sesuai dengan dimensi umum mengenai keterlibatan tinggi konsumen
yang di elaborasi oleh Solomon (2006). Solomon menyatakan bahwa keterlibatan
secara umum dibagi 2, yaitu keterlibatan rendah dan keterlibatan tinggi. Dalam
hubungannya dengan keterlibatan rendah, maka dimensi keterlibatan informasi dapat
diperbandingkan dengan dimensi keterlibatan program yang lebih tinggi intensitasnya
karena dalam dimensi ini pemilih diharapakan memberikﬁn sumber daya yang lebih

besar dan terlibat aktif kedalam partai.

Korelasi antara kedua faktor yang terbentuk ini sebesar 0.628 yang nilainya diatas
batas korelasi antara faktor yang besar yaitu 0.3. Hal ini memang menunjukkan kedua
dimensi tidak mempunyai hubungan yang tidak terlalu distinct. Validitas kedua faktor
ini diukur dengan skala reliabilitas diuji dilihat dari nilai KMO dan MSA yang
terbentuk. Nilai KMO dan MSA semua indikator diatas 0.5 yang berarti kedua faktor
valid. Selanjutnya, cronbach alpha dipakai untuk mengukur reliabilitas dari kedua
faktor, nilainya adalah 0.891 dan 0.869. Kedua nilai yang diatas 0.7 ini menunjukkan

reliabilitas kedua faktor bagus.

5.4.3 Keterikatan

Proses ekstraksi memakai factor analysis SPSS 15.0 terhadap 10 pertanyaan yang
mengukur_ mengenai keterikatan mengeluarkan 1 pertanyaan yang nilai pattern matrix
nya tidak original hanya di 1 komponen saja. Dari 9 pertanyaan pada tabel 5.17
dibawah, hasil dari PCA dengan memakai rotasi oblimin menunjukkan terbentuknya 2

dimensi kelompok pertanyaan. Dimensi pertama adalah keterikatan kognisi yang
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terdiri dari pertanyaan mengenai peran kognisinya yang mengacu kepada partai dalam

memberikan respon bagi lingkungannya,

Dimensi ini sesuai dengan pernyataan Park (2006) yang mengajukan bahwa

keterikatan adalah kesediaan pikiran dan perasaan untuk memberikan sumber daya

yang berpusat kepada objeknya. Partai politik berhubungan dengan pikiran dan

perasaan kita. Oleh karena itu hubungan dengan pribadinya menjadi self relevant dan

mempengaruhi kesediaan seseorang untuk mengalokasikan sumber daya proses untuk

partai politiknya (Berman dan Sperling 1994).

Tabel 5.17
Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator Keterikatan
PCA - Oblimin Rotation
ITEMS Mean s.d. MSa FI F2
Tujuan politik partai sebagai tujuan saya 2440 | 1.138 | 0.847 0.922
Ideologi partai sebagai ideologi saya 2410 ( 1.143 | 0.869 0.853
Acuan menganalisa partai lain 2730 | 1.122 | 0.930 0.606
Sebagai argumentasi pribadi 2430 | 1.089| 0.864 0.693
Model rujukan perilaku saya 2350 1.017 [ 0.891 0.685
Sangat berarti bagi hidup saya 2550 | 1.195 | 0.928 -0.772
Sulit berpaling ke partai lain 2450 [ 1.200 | 0.906 -0.870
Pemnyataan ketua partaia memotivasi saya 25906 | 1,134} 0.882 -0.880
Membangun identitas saya 2340 | 1171 [ 0911 -0.713
Interpretations Keterik?t_an Keteri}(atan
Kognisi Emosional
Correlations FI
F2 -0.613
CRONBACH Alpha (a) 0.854 0.85
KMO 0.891

*Loadings less than 0.3 are not shown

Dimensi kedua yang didapatkan dari PCA adalah dimensi keterikatan emosional

yang terdiri dari pertanyaan mengenai keterikatan pemilih secara emosional. Dimensi
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ini sesuai dengan dimensi yang diutarakan sebelumnya oleh Park (2006) pada

pembahasan diatas.

Korelasi antara kedua faktor yang terbentuk ini sebesar -0.613 yang nilainya diatas
batas korelasi antara faktor yang besar yaitu 0.3. Hal ini memang menunjukkan kedua
dimensi tidak mempunyai hubungan yang tidak terlalu distinct. Nilai koefisien negatif
artinya pemilih yang terikat secara ko gnisi memberikan penilaian sebaliknya terhadap
keterikatan kognisi. Ini berarti setiap pemilth mempunyai kecenderungan untuk lebih
terikat secara kognisi atau lebih terikat secara emosional. Temuan ini sesuai dengan
hubungan kognisi dan afeksi manusia yang saling berinteraksi, dan kecenderungannya
untuk lebih berat kesalah satu dimensi. Validitas kedua faktor ini diukur dengan skala
reliabilitas diuji dilihat dari nilai KMO dan MSA yang terbentuk. Nilai KMO dan
MSA semua indikator diatas 0.5 yang berarti kedua faktor valid. Selanjutnya,
cronbach alpha dipakai untuk mengukur reliabilitas dari kedua faktor, nilainya adalah
0.854 dan 0.85. Kedua nilai yang diatas 0.7 ini menunjukkan reliabilitas kedua faktor

bagus.

5.4.4 Keyakinan Keputusan

Proses ekstraksi memakai factor analysis SPSS 15.0 terhadap 10 pertanyaan yang
mengukur mengenai keyakinan keputusan. Semua pertanyaan pada tabel 5.18
mempunyai nilai pattern matrix yang original hanya di 1 komponen saja. Oleh karena
itu semua pertanyaan mengenai keyakinan keputusan sudah bagus mengukur

variabelnya.
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Tabel 5.18

Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator dari Keyakinan

PCA — Oblimin

Rotation
ITEMS Mean s.d. MSA F1
Sesuai aspirasi politik saya 2.34 1.043 0.918 0.778
Sesuai tujuan politik saya 2.79 1.027 0.891 0.812
Sesuai ideology politik saya 2.31 1.016 0.910 0.825
Sesuai standar proses pemilihan 3.00 1.018 0.959 0.771
Menghasilkan partai terbaik 2.34 1.053 0.945 0.846
Sesuai nilai-nilai hidup saya 2.74 1.026 0.946 0.810
Sesuai asas LUBER 3.28 1.225 0.943 0.727
Menghasilkan partai pemenang pemilu 3.12 1.101 0.956 0.750
Menyelesaikan masalah nasional 2.87 1.062 0.912 0.803
Menghasilkan partai harapan bangsa 2‘.85 1.139 0.918 0.786
Interpretations Keyakinan
CRONBACH Alpha (o) 0.932
KMO 0.928

"Loadings less than .3 are not shown

Validitas faktor ini diukur dengan skala reliabilitas diuji dilihat dari nilai KMO dan

MSA yang terbentuk. Nilai KMO dan MSA semua indikator diatas 0.5 yang berarti

semua indikator valid. Selanjutnya, crombach alpha dipakai untuk mengukur

reliabilitas dari faktor tersebut, nilainya adalah 0.928 Nilai yang diatas 0.7 ini

menunjukkan reliabilitas faktor bagus.
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54.5 Voting

Proses ekstraksi memakai factor analysis SPSS 15.0 terhadap 6 pertanyaan yang

mengukur mengenai voting, Semua pertanyaan pada tabel 5.19 mempunyai nilai

pattern matrix yang original hanya di 1 komponen saja. Oleh karena itu semua

pertanyaan mengenai keyakinan keputusan sudah bagus mengukur variabelnya.

Tabel 5.19

Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator dari Voting
PCA —Oblimin
Rotation
ITEMS Mesan s.d, MSA Fl

Mencoblos partai 3.70 1.141 0.812 0.823
Mendorong orang lain memilih 3.12 1.233 0.764 0.866
Mempengaruhi orang lain memilih 2.98 1.231 {.763 0.828
Tetap mendukung parfai 3.58 1.162 0.832 0.819
Menghadiri perhitungan suara 3.32 1.280 0.827 0.716
Mengamati perkembangan perolehan suara 3.58 1,151 0.841 0.750

Interpretations Voting
CRONBACH Alpha (@) 0.887
KMO 0.802

“Loadings less than 0.3 are not shown

Validitas kedua faktor ini diukur dengan skala reliabilitas diuji dilihat dari nilai KMO

dan MSA yang terbentuk. Nilai KMO dan MSA semua indikator diatas 0.5 yang

berarti semua indikator valid. Selanjutnya, cronbach alpha dipakai untuk mengukur

reliabilitas faktor tersebut, nilainya adalah 0.887 Nilai yang diatas 0.7 ini

menunjukkan reliabilitas faktor bagus.
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5.5  Hasil Analisis Data

Untuk perhitungan analisis data sfructural equation modeling pada penelitian ini
dibantu dengan menggunakan sofhware Lisrel 8.72 (Joreskog dan Sérbom, 1999).
Software Lisrel 8.72 digunakan untuk menghitung dan menguji keterkaitan antar
variabel secara simultan yang sesuai dengan rerangka konseptual. Hasil perhitungan
structural equation modeling dan path diagram dengan menggunakan soffware Lisrel

8.72 terdapat pada Lampiran C

Secara khusus dalam structural equation modeling, model dispesifikasikan menjadi
model pengukuran dan model struktural. Sebelum menganalisis model pengukuran
dan model struktural, perlu dilakukan uji kecocokan keseluruhan model. Hasil analisis
untuk kecocokan keseluruhan model, model pengukuran, dan model struktural akan

dijelaskan berikut ini.

5.5.1 Hasil Analisis Kecocokan Keseluruhan Model

Sebagai tahap awal dalam analisis data structural equation modeling adalah menguji
kecocokan keseluruhan model. Pada analisis data structural equation modeling tidak
hanya menggunakan uji kecocokan model tunggal, tetapi terdapat beberapa fit index
untuk melihat kesesuaian antara data yang disajikan dengan mode! yang menampilkan
beberapa fir index untuk kecocokan keseluruhan model berdasarkan hasil perhitungan
structural equation modeling dengan menggunakan soffware Lisrel 8.72 yang terdapat

di Tabel 5.20.
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Tabel 5.20
Hasil Analisis Kecocokan Keselurnhan Model (n=750)
Hasil
Ukuran Kecocokan Keseluruhan Model Perhitungan | Kriteria Uji

Raot Mean Square Error of Approximation (RMSEA) ; Good Fit
Goodnss-o ] 1 Mar mal Frt

.

Compararwe Fit Index (CFI) . Good F1t
Normed Fit Index (NFI) 0.96 Good Fit
Non-Normed Fit Index (NNFI) 0.97 Good Fit
Incremental Fit Index (IF]) 0.97 Good Fit

Relat:ve :t Index RF], _ Good F!t

.Ad;usred Goodness of F :r Index (AGFI) - - 0.82 .Margmal Fit
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) 0.73 Good Fit

Tabel 5.20 menampilkan beberapa uji kecocokan keseluruhan model berdasarkan
absolute, relative, dan parsimonious. Ukuran kecocokan absolute menunjukkan nilai
RMSEA yang kurang dari 0,08 sehingga memiliki kriteria good fif, sedangkan nilai
GFI memiliki kriteria marginal fit karena berkisar antara 0,80 hingga 0,89. Hasil uji
tersebut mengindikasikan hubungan antar variabel sesuai dengan kenyataan (data
yang diobservasi). Untuk ukuran kecocokan relative menunjukkan nilai CFI, NFI,
NNFI, IFI dan RFI di atas 0,90 sehingga memiliki kriteria good fit. Hasil uji tersebut
mengindikasikan bahwa model secara relatif merupakan model yang baik jika
dibandingkan dengan model [ain yang memungkinkan. Sedangkan ukuran kecocokan
parsimonious menunjukkan nilai PGFI di atas 0,50 sehingga memiliki kriteria good
fit, sedangkan AGFI memiliki kriteria marginal fit karena berkisar antara 0,80 hingga
0,89. Hasil uji tersebut menunjukkan kesesuaian antar model yang diajukan dengan
banyaknya parameter. Karena fif index untuk kriteria kecocokan keseluruhan model
telah terpenuhi, maka model pengukuran dan model struktural dapat dianalisis lebih

lanjut.
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5.5.2 Hasil Analisis Model Pengukuran

Model pengukuran adalah model yang menjelaskan keterkaitan antara variabel
indikator dalam mengkonstruk variabel laten (Hair et al.,, 2006). Suatu indikator
dikatakan valid jika memiliki nilai standardized solution lebih besar dari 0,50 (Hair et
al., 2006) dan t-value lebih besar dari (1.96). Berikut path diagram nilai f~value dan

standardize solution dengan menggunakan Lisrel 8.72.

Gambar 5.1.
Nilai standardize solution

Q.03
by 61 Rt TOTA
’

- H
.63

Gambar 5.2,
Nilai t-value
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Berdasarkan Gambar 5.1., seluruh variabel memiliki standardized solution di atas

0,70 dan berdasarkan Gambar 5.2., seluruh variabel memiliki z-value diatas 1.96. Hal

ini berarti bahwa seluruh variabel pada penelitian ini valid dalam mengkonstruk

variabel! latennya.

5.5.3 Hasil Analisis Model Struktural

Model struktural bertujuan untuk melihat keterkaitan antar variabel yang sesuai

dengan rerangka konseptual. Berdasarkan hasil perhitungan structural equation

modeling dengan menggunakan software Lisrel 8.72 yang terdapat di Lampiran C

dapat ditentukan persamaan-persamaan model struktural yaitu sebagai berikut:

Gambar 5.3.
Model Struktural
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| Chi-Square =  2602.23 df= 612 Pvalue= 0.00000 . RMSEA=  0.066 |

Berdasarkan Gambar 5.3., seluruh hubungan antara variabel memiliki t-value diatas
1.96. Hal ini berarti bahwa ada hubungan antara seluruh variabel pada penelitian ini. -
Pada tahap selanjutnya adalah pengujian hipotesis sesuai dengan hipotesis yang

diajukan sebelumnya.

5.6 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Data pada penelitian ini berasal dari 750 responden yang berdomisili di daerah
Jakarta, Bandung, Medan, Sikka NTT, Bali dan Makassar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa data yang disajikan memiliki kecocokan dengan model yang
diajukan (RMSEA = 0,066; GF! = 0,84; NFI = 0,96, NNFI = 0,97, CFI = 0,97; dan
IF1 = 0,97). Untuk analisis model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh variabel
telah memenuhi kriteria validitas konstruk, reliabilitas konstruk. Sedangkan untuk
analisis model struktural, berdasarkan tabel 5.21 dibawah, 9 hipotesis yang diajukan

semuanya signifikan. Hasil dari pengujian model struktural akan dibahas berikut ini:
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Tabel 5.21

Pengujian Hipotesa
Hipotesis t-value | t-tabel Keterangan
Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterlibatan Data mendukung
Hi | pemilih Dengan Partai Politik 386 | 1,96 H,
Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterikatan Data mendukung
H2 | pemilih Dengan Partai Politik 370 | 196 H,
Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keyakinan Data mendukung
Ha Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik 2.78 1,96 H,
Keterlibatan Pemilih Meningkatkan Keterikatan Data mendukung
Ha | Pemilih Dengan Partai Politik o1 | 196 H;
Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politik Data mendukung
Hs | Meningkatkan Keyakinan Keputusan Pemilih 3.75 1,96 H
Terhadap Partai Politik 5
Keterikatan Pemilih Dengan Partai Politik Data mendukung
Hs | Meningkatkan Keyakinan Keputusan Pemilih 9.39 1,96 u
Terhadap Partai Politik ¢
' Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politik Data mendukung
Hy Meningkatkan Voting Pemilih Untuk Partai Politik 02 1,96 H;
Keterikatan Pemilih Terhadap Partai Politik Data mendukung
He Meningkatkan Voting Pemilih Untuk Partai Politik >4 e Hs
Keyakinan Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik Data mendukung
Ho Meningkatkan Voting Pemilih Untuk Partai Politik 8.68 1,96 Hs

5.6.1 Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterlibatan Pemilih Dengan
Partai Politik
Hipotesis 1 adalah pengujian tentang pernyataan bahwa emosionalitas pemilih

meningkatkan keterlibatan pemilih dengan partai politik. Hipotesis penelitian (HI)

disusun sebagai berikut:
Hy : 9:./>0  Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterlibatan Pemilih Dengan
Partai Politik
Hasil perhitungan model struktural untuk hipotesis 1 diperoleh nilai #-value sebesar

3.86. Karena hasil perhitungan #-value lebih besar dari t-tabel, maka data pada
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penelitian ini mendukung pernyataan bahwa emosionalitas pemilih meningkatkan

keterlibatan pemilih dengan partai politik.

Secara signifikan data pada penelitian ini mendukung bahwa emosionalitas pemilih

meningkatkan keterlibatannya. Hasil pengujian H] mendukung teori bahwa nilai,

relevansi, dan minat yang dinyatakan oleh dalam Faber et al (1993) merupakan
penggerak emosi yang menginisiasi aksi (Bagozzi, 1992) begitu juga dengan
subjective appraisal yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan mempengaruhi
self efficacy atau resiko, harapan dan aksi konsumen untuk terlibat kedalam proses

pembuatan keputusan. (Trope dan Pomerants, 1998).

5.6.2 Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterikatan Pemilih Dengan Partai
Politik
Hipotesis 2 adalah pengujian tentang pernyataan bahwa emosionalitas pemilih

meningkatkan keterikatan pemilih dengan partai politik. Hipotesis penelitian (Hz)

disusun sebagai berikut:

Hy : 9220  Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keterikatan Pemilih Dengan
Partai Politik

Hasil perhitungan model struktural untuk hipotesis 2 diperoleh nilai f~value sebesar

3.70. Karena hasil perhitungan f-value lebih besar dari t-tabel, maka data pada

penelitian ini mendukung pernyataan bahwa emosionalitas pemilih meningkatkan

keterikatan pemilih dengan partai politik.
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Secara signifikan data pada penelitian ini mendukung bahwa emosionalitas pemilih

meningkatkan keterikatannya. Hasil pengujian H2 mendukung teori enduring

involvement, keterlibatan jangka panjang (Bloch, 1983) yang selanjutya dapat
membuat konsumen melakukan personalisasi produk (Berman dan Sperling 1994)
karena adanya self inherent dari hubungan emosional / kot affect (Mikulencer dan
Shaver, 2005), yang dengan mudah menginduksi pikiran dan perasaan dirinya untuk
reaktif terhadap stimulus yang diberikan (Holmes 2000; Berman dan Sperling 1994;

Reis dan Patrick 1996).

Jika pernyataan diatas menunjukkan adanya hubungan pengalaman dengan
keterikatannya, data pada penelitian ini juga mendukung bahwa emosionalitas dapat
membentuk keterikatan walaupun belum mempunyai pengalaman dengan merek

tersebut (Wyner, 2003)

5.6.3 Emosionalitas Pemilib Meningkatkan Keyakinan Keputusan

Pemilih Terhadap Partai Politik
Hipotesis 3 adalah pengujian tentang pernyataan bahwa emosionalitas pemilih
meningkatkan keyakinan keputusan pemilih terhadap partai politik. Hipotesis

penelitian (H3) disusun sebagai berikut:

Hi : >0 Emosionalitas Pemilih Meningkatkan Keyakinan Keputusan
Pemilih Terhadap Partai Politik

Hasil perhitungan model struktural untuk hipotesis 3 diperoleh nilai f-value sebesar

2.78. Karena hasil perhitungan {-value lebih besar dari t-tabel, maka data pada
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penelitian ini mendukung pernyataan bahwa emosionalitas pemilih meningkatkan

keyakinan keputusan pemilih terhadap partai politik.

Secara signifikan data pada penelitian ini mendukung bahwa emosionalitas

meningkatkan keyakinan keputusan. Hasil pengujian H3 mendukung teori Adaval

(2001) yang menyatakan emosionalitas meningkatkan keyakinan konsumen terhadap
informasi yang diproses sama seperti budaya yang membentuk emosionalitas pemilih

terhadap keyakinan keputusannya.

5.6.4 Keterlibatan Pemilih Meningkatkan Keterikatan Pemilih Dengan Partai
Politik
Hipotesis 4 adalah pengujian tentang pernyataan bahwa Keterlibatan pemilih

meningkatkan keterikatan pemilih dengan partai politik. Hipotesis penelitian (Hd)

disusun sebagai berikut:

Keterlibatan Pemilih Meningkatkan Keterikatan Pemilih

He : Br>0 Dengan Partai Politik

Hasil perhitungan model struktural untuk hipotesis 4 diperoleh nilai #-value sebesar
11.01. Karena hasil perhitungan t-value lebih besar dari t-tabel, maka data pada
penelitian ini mendukung pernyataan bahwa keterlibatan pemilih meningkatkan

keterikatan pemilih dengan partai politik.

Secara signifikan data pada penelitian ini mendukung bahwa keterlibatan

meningkatkan keterikatan. Hasil pengujian I—I4 sesuai dengan pernyataan O’Cass

(2000) ketika suatu objek terlibat dalam suatu komunitas, dan keterlibatannya ini
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makin membuatnya terikat (Bagozzi 2006). Makin tinggi keterlibatan ego individu
makin tinggi keterikatan psikologis terhadap brand (Traylor, 1983), dan makin rendah

keterlibatannya makin rendah keterikatan psikologisnya.

5.6.5 Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan Keyakinan
Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik

Hipotesis 5 adalah pengujian tentang pernyataan bahwa keterlibatan pemilih dengan

partai politik meningkatkan keyakinan keputusan pemilih terhadap partai politik.

Hipotesis penelitian (Hs) disusun sebagai berikut:

Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan Keyakinan

Hs : >0 Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik

Hasil perhitungan model struktural untuk hipotesis 5 diperoleh nilai t-value sebesar
3.75. Karena hasil perhitungan t-vaiue lebih besar dari t-tabel, maka data pada
penelitian ini mendukung pernyataan bahwa keterlibatan pemilih dengan partai politik

meningkatkan keyakinan keputusan pemilih terhadap partai politik.

Secara signifikan data pada penelitian ini mendukung bahwa keterlibatan

meningkatkan keyakinan keputusan. Hasil pengujian H5 menunjukkan bahwa

keterlibatan akan meningkatkan kepercayaan konsumen dalam membuat keputusan
yang benar (O’Cass, 2000), keterlibatan juga membuat pemilih menjadi familiar, ini
sama dengan iklan yang ditampilkan dapat langsung membuat pemilih yakin karena

dengan keterlibatan ini, maka resiko menjadi berkurang.
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5.6.6 Keterikatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan Keyakinan
Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik

Hipotesis 6 adalah pengujian tentang pernyataan bahwa keterikatan pemilih dengan

partai politik meningkatkan keyakinan keputusan pemilih terhadap partai politik.

Hipotesis penelitian (Hﬁ) disusun sebagai berikut:

Keterikatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan

He : Bs>0 Keyakinan Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik

Hasil perhitungan model struktural untuk hipotesis 6 diperoleh nilai t-value sebesar
9.39. Karena hasil perhitungan #-value lebih besar dari t-tabel, maka data pada
penelitian ini mendukung pernyataan bahwa keterikatan pemilih dengan partai politik

meningkatkan keyakinan keputusan pemilih terhadap partai politik.

Secara signifikan data pada penelitian ini mendukung bahwa keterikatan

meningkatkan keyakinan. Hasil pengujian Hs menunjukkan bahwa keterikatan akan

membuat pemilih menjadi stabil dalam memilih partai politik {Campbell et al., 1960).
Hubungan ini berdasarkan kepastian resiko yang diterima karena pemilih tidak

berusaha mencari informasi mengenai alternatif partai politik lain.

Keterikatan memberikan arti seperti perasaan yakin terhadap partai politik tersebut,
membuat pemilih lebih toleran jika partai politik membuat kesalahan. Dan keyakinan
ini dibentuk dengan adanya ikatan personal antara partai politik dengan pemilihnya

(Hess, 2005).
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5.6.7 Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politik Meningkatkan Voting
Pemilih Untuk Partai Politik

Hipotesis 7 adalah pengujian tentang pernyataan bahwa keterlibatan pemilih dengan

partai politik meningkatkan voting pemilih untuk partai politik. Hipotesis penelitian

(H?) disusun sebagai berikut:

Keterlibatan Pemilih Dengan Partai Politik

Hy @ Pu0 Meningkatkan Voting Pemilih Untuk Partai Politik

Hasil perhitungan model struktural untuk hipotesis 7 diperoleh nilai #-value sebesar
5.02. Karena hasil perhitungan f-value lebih besar dari t-tabel, maka data pada
penelitian ini mendukung pernyataan bahwa keterlibatan pemilih dengan partai politik

meningkatkan voting pemilih untuk partai politik.

Secara signifikan data pada penelitian ini mendukung bahwa keterlibatan

meningkatkan voting. Hasil pengujian H7 menunjukkan bahwa keterlibatan adalah

formasi perilaku (Bemett Harrel, 1970), konstruk keterlibatan ini juga dapat

diaplikasikan pada proses pembelian produk (O’Cass, 2000).

5.6.8 Keterikatan Pemilih Terhadap Partai Politik Meningkatkan Voting
Pemilih Untuk Partai Politik
Hipotesis 8 adalah pengujian tentang pernyataan bahwa keterikatan meningkatkan

voting pemilih untuk partai politik. Hipotesis penelitian (Hs) disusun sebagai berikut:

Keterikatan Pemilih Terhadap Partai Politik

He ¢ Ps>0  Meningkatkan Voting Pemilih Untuk Partai Politik
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Hasil perhitungan model struktural untuk hipotesis 8 diperoleh nilai f-value sebesar
5.42. Karena hasil perhitungan t-value lebih besar dari t-tabel, maka data pada
penelitian ini mendukung pernyataan bahwa keterikatan pemilih terhadap partai

politik meningkatkan voting pemilih untuk partai politik.

Secara signifikan data pada penelitian ini mendukung bahwa keterikatan

meningkatkan voting. Hasil pengujian I-l8 menunjukkan bahwa keterikatan adalah

seperti [oyalitas dan tingkat loyalitas ini berpengaruh terhadap pemilihan partai politik
selanjutnya. Keterikatan juga mendorong pemilih untuk berpartisipasi dalam
pemilihan (Back et al, 2004) dan menjadi bagian dalam aksi politiknya, bahkan aktif

memberikan kontribusi politik (Sinnot, 1998)

5.6.9 Keyakinan Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik Meningkatkan
Voting Pemilih Untuk Partai Politik
Hipotesis 9 adalah pengujian tfentang pernyataan bahwa keyakinan keputusan

meningkatkan voting pemilih untuk partai politik. Hipotesis penelitian (I—Ig) disusun

sebagai berikut:

Keyakinan Keputusan Pemilih Terhadap Partai Politik

Ho ' Par>0 Meningkatkan Voting Pemilih Untuk Partai Politik

Hasil perhitungan model struktural untuk hipotesis 9 diperoleh nilai r-value sebesar
8.68. Karena hasil perhitungan f-value lebih besar dari t-tabel, maka data pada

penelitian ini mendukung pernyataan bahwa keyakinan keputusan pemilih terhadap

partai politik meningkatkan voting pemilih untuk partai politik.
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Secara signifikan data pada penelitian ini mendukung bahwa keyakinan meningkatkan

voting. Hasil pengujian Hg menunjukkan bahwa peran belief (Flanagan 2005), dan

tingkat keyakinan dapat merefleksikan kepastian atau ketidakpastian konsumen
terhadap situasi tertentu yang menentukan aksi selanjutnya (O’Cass 2000). Tingkat
keyakinan lebih tinggi juga berarti kepastian memilih yang lebih tinggi, jadi tingkat
keyakinan adalah predictor (Bergkvist, 2004) antara keyakinan dan pembelian
(Laroche, Kim, and Zhou, 1996) dan dipercaya merupakan anteseden yang penting

untuk voting.
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BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, pada bab ini akan dipaparkan
kesimpulan, temuan penelitian, implikasi manajerial, kontribusi yang disumbangkan
oleh penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran untuk mengembangkan

penelitian di masa mendatang,.

6.1 Kesimpulan

Hasil analisis data dengan menggunakan structural equation modeling menunjulkkan

bahwa data pada penelitian ini memiliki kecocokan dengan model penelitian yang

dibangun. Untuk model pengukuran, seluruh indikator yang lolos analisis faktor

eksploratori memiliki kriteria valid dan seluruh variabel memiliki konsistensi sebagai

alat ukur. Setelah model pengukuran konstruk yang dibangun valid, maka untuk

menjawab tujuan penelitian mengenai model yang dibangun kita melanjutkan analisa

model struktural.

» Analisa model struktural menunjukkan bahwa konstruk model yang dibangun
mempunyai kecocokan yang bagus dengan kejadian yang diukur.

e Hubungan antara variabel emosionalitas dengan variabel-variabel lainnya pada
model struktural terdiri dari 9 hipotesis penelitian. Semua hipotesis yang diajukan

signifikan.
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Hasil dari eksploratory factor analysis dan pengujian model struktural dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Emosionalitas dapat diukur dengan 2 dimensi yaitu preferensi sosial dan perasaan
emosional. Emosionalitas sendiri terbukti dapat meningkatkan keterlibatan
pemilih. Keterlibatan pemilih dapat diukur dengan 2 dimensi yaitu keterlibatan
program dan keterlibatan informasi. Keterlibatan program dapat dikategorikan
sebagai keterlibatan tinggi dan keterlibatan rendah dapat dikategorikan sebagai
keterlibatan rendah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan perasaan emosional dan
preferensi sosial pemilihk terhadap partai politik dapat meningkatkan keterlibatan

program dan keterlibatan informasi dengan partai politik.

Emosionalitas terbukti dapat meningkatkan keterikatan pemilih. Keterikatan
pemilih dapat diukur dengan 2 dimensi yaitu keterikatan emosional dan
keterikatan kognitif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan perasaan emosional
dan preferensi sosial pemilih terhadap partai politik dapat meningkatkan

keterikatan emosional dan keterikatan kognitif dengan partai politik.

Emosionalitas terbukti dapat meningkatkan keyakinan keputusan pemilih. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan perasaan emosional dan preferensi sosial pemilih
terhadap partai politik dapat meningkatkan keyakinan keputusan untuk partai

politik.

Keterlibatan terbukti dapat meningkatkan keterikatan pemilih. Hasil dari

penelitian ini menujukkan keterlibatan program dan keterlibatan informasi pemilih
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dengan partai politik dapat meningkatkan keterikatan kognisi dan keterikatan

emosi pemilih dengan partai politik.

. Keterlibatan terbukti dapat meningkatkan keyakinan keputusan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan keterlibatan program dan keterlibatan informasi
dengan partai politik dapat meningkatkan keyakinan keputusan pemilih untuk

partai politik

. Keterikatan terbukti dapat meningkatkan keyakinan keputusan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan keterikatan kognisi dan keterikatan emosi pemilih
dengan partai politik dapat meningkatkan keyakinan keputusan pemilih untuk

partai politik.

. Keterlibatan terbukti dapat meningkatkan voting pemilih untuk partai politik.
Hasil dari penelitian menunjukkan keterlibatan program dan keterlibatan
informasi dengan partai politik dapat meningkatkan voting pemilih untuk partai

politik,

. Keterikatan terbukti dapat meningkatkan voting pemilih untuk partai politik Hasil
dari penelitian ini menunjukkan keterikatan kognisi dan keterikatan emosi pemilih

dengan partai politik dapat meningkatkan voting pemilih untuk partai politik.

. Keyakinan keputusan terbukti dapat meningkatkan voting pemilih untuk partai
politik. Kesimpulan ini melengkapi keseluruhan hipotesa yang terbukti dalam

penelitian ini.
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Dari keseluruhan hasil penelitian, maka terbukti bahwa emosionalitas pemilih dapat
meningkatkan keterlibatan, keterikatan, dan keyakinan kepufusan pemilih.
Selanjutnya ketiga variabel ini kemudian dapat meningkatkan voting pemilih. Perlu
dijelaskan lagi bahwa ketiga variabel ini mempunyai pengertian dan operasionalisasi
yang berbeda. Keterlibatan merupakan aktifitas dalam mengelola informasi dan
program partai. Keterikatan merupakan hubungan kognisi dan emosionalitas pemilih
dengan partai politiknya dan keyakinan keputusan merupakan pernyataan kesiapan

untuk voting partai politik.

Berdasarkan pemahaman diatas, maka analisa hasil penelitian ini menunjukkan
berbagai tingkat emosionalitas yang berbeda dari pemilihnya dapat meningkatkan
voting pemilih terhadap partai politik. Berikut penjelasannya, emosionalitas pemilih
memotivasi dirinya untuk terlibat dalam aktifitas pengelolaan informasi dan aktifitas
program sebelum voting. Alasannya karena melalui keterlibatan ini, pemilih dapat
mengurangi resiko dari kesalahan pemilihan partai politik. Tingkatan kedua adalah
emosionalitas pemilih yang sudah mempunyai keterikatan dengan partai politik.
Keterikatan ini terbentuk dari subjektifitas dirinya berdasarkan masa lalu. Oleh karena
subjektifitas ini, pemilih dapat terikat dalam hubungan kognisi dan hubungan
emosional dengan partai politik. Tahapan ketiga adalah emosionalitas pemilih yang

sudah mempunyai keyakinan keputusan untuk voting partai politik.

6.2  Kontribusi Penelitian
Penelitian proses pembuatan keputusan pemilih terhadap partai politik di Indonesia

memberikan kontribusi teori sebagai berikut. Pendekatan marketing dapat dipakai

116
Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.



untuk menjelaskan perilaku pemilih dalam pemilu. Melalui konstruk yang dibuat, kita
memperoleh pemahaman bahwa emosionalitas pemilih terbentuk berdasarkan banyak
elemen dan berpengaruh terhadap keterlibatan, keterikatan, keyakinan kepufusan dan
voting pemilih. Oleh karena itu semua hipotesa didalam penelitian ini terbukti

signifikan dan dapat dijelaskan berdasarkan teori yang dibangun.

Dari hasil exploratory factor analysis, dimensi variabel emosionalitas terdiri dari
preferensi sosial dan perasaan emosional. Kedua dimensi diatas ternyata tidak terdiri
dari pertanyaan mengenai ikatan keagamaan, ideologi, dan ikatan kedaerahan. Hasil
ini didukung oleh argumentasi yang relevan dan pemahaman mengenai dinamika
emosionalitas pemilih di Indonesia, Sehingga kontribusi teori ini dapat menambah

pemahaman kita mengenai perilaku pemilih di Indonesia.

6.3  Implikasi Manajerial
Selain memberikan kontribusi teoritis, penelitian ini juga memberikan saran- saran
untuk partai politik dan profesional yang berhubungan dengan bidang politik.

Implikasit menajerial yang diajukan adalah sebagat berikut:

6.3.1 Pengetahuan Subjektif

Raju (1995) menyatakan bahwa pengetahuan subjektif adalah kombinasi dari
pengetahuan dan keyakinan diri sendiri. Pengetahuan ini dapat mempengaruhi
pencarian informasi, walaupun tidak ada hubungan alami yang dapat benar-benar
dimengerti sesuai dengan hasil dari penelitian sebelumnya. Namun, literatur
menujukkan bahwa pengetahuan mempengaruhi proses pembuatan keputusan, dari

seleksi atribut sampai dengan hasil keputusan yang diharapkan. Oleh karena itn
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pemilihan figur partai politik yang perlu ditampilkan dalam pemilu perlu
dipertimbangkan matang-matang pengaruhnya bagi persepsi masyarakat. Karena
pemilih mempunyai pengetahuan subyektif yang dapat di panggil kembali jika ada

stimulus seperti informasi yang diterima mengenai kandidat ini.

Raju menyatakan bahwa hubungan antara pengetahuan subyektif dengan oufcome
sangat kuat, karena pengetahuan subyektif yang meningkat secara langsung
mengurangi resiko pembuatan keputusan dan meningkatkan keyakinan pemilih untuk
membuat keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh Raju mendukung hal ini, makin
tinggi pengetahuan subyekiif yang dimiliki seseorang maka makin kecil kemungkinan
dia untuk bingung dan makin yakin dengan pilihannya. Raju dalam kesimpulan artikel
ini menyatakan bahwa pengetahuan subyektif secara implisit dapat dikonotasikan
dengan keyakinan, karena keyakinanlah yang merupakan penentu utama kualitas
keputusan yang dibuat konsumen. Pengetahuan subyektif sendiri merupakan
konsekuensi dari pengetahuan obyektif dan pengalaman mengkonsumsi yang
berfungsi memediasi penetapan keputusan. Pengetahuan subyektif merupakan
persepsi seberapa banyak konsumen tahu. Pengetahuan obyektif merupakan apa yang
konsumen ingat dalam memori dan pengalaman mengkonsumsi adalah banyaknya
pengalaman yang diperoleh dari melakukan pembelian dan menggunakan produk

tersebut,

6.3.2 Superioritas Produk Politik
Partai polittk merupakan produk yang berbeda dibandingkan produk konsumsi
lainnya. Salah satu alasannya adalah karena waktu promosi dan memotivasi pemilih

melalui iklan di TV hanya terbatas selama periode pemilu saja (Baines dan Egan
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2001). Contoh jika Clear dapat berpromosi sepanjang tahun dengan tujuan
meningkatkan ratingnya di akhir tahun, partai politik hanya mempunyai rentang
waktu prlomosi yang pendek dengan tujuan yang sama seperti Clear, yaitu untuk
meningkatkan ratingﬁya di akhir tahun. Oleh karena itu, partai politik perlu
melakukan promosi yang gencar sekali selama periode waktu pemilu, Namun promosi
melalui media yang gencar sekali membutuhkan biaya yang besar juga dan partai
politik juga mempunyai keterbatasan dana. Oleh karena itu partai politik sudah dapat
memulai usahanya memotivasi pemilih terlibat dalam aktifitas partai jauh-jauh hari
sebelumnya. Jangan terpaku dengan rentang waktu kampanye yang hanya sebentar,

persiapannya sudah harus dilakukan sebelum kampanye berlangsung.

6.3.3 Partai Politik Berdasarkan Tkatan Keagamaan

Dari tinjauan literatur mengenai partai politik di Indonesia maka kita dapat
menyimpulkan bahwa peran agama sangat penting dalam mempengaruhi kelompok
tertentu untuk memilih partai politik (Janda, 1980). Namun mulai pemilu tahun 2004
makin jelas terlihat bahwa emosionalitas pemilih makin menurun (3 partai mayoritas
bukan merupakan partai berbasis keagamaan) Hasi! dari exploratory factor analysis
juga menunjukkan ikatan keagamaan bukan merupakan indikator yang valid untuk
mengukur emosionalitas pemilih. Jadi walaupun sebelumnya partai politik dengan
ikatan keagamaan mempunyai pemilih yang solid di daerah-daerah, maka sekarang
partai politik perlu mempertimbangkan pemilih di daerah-daerah juga akan mengikuti
trend dari pemilih di kota. Implikasinya partai politik perlu mempertimbangkan

format baru yang disampaikan kepada publik.
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Hal yang menarik untuk dicermati {agi adalah adanya peningkatan dukungan terhadap
partai berbasis keagamaan yang modern dibandingkan tradisional. Hasil dari
penelitian ini juga menunjukkan bahwa PKS (6.7%) dan PAN (4.3%) lebih didukung
dibandingkan partai Islam [ainnya seperti PPP (1.3%), PKB (0.7%) dan PBB (0.5%).
Berdasarkan hasil ini, maka partai Islam tradisional perlu melakukan refleksi dan
harus mempertimbangkan format baru partai yang dibutuhkan oleh publik. Cerminan
paling dekat yang dapat dilakukan adalah dengan menganalisa format yang
ditawarkan oleh PKS dan PAN sebagai partai yang identik dengan partai Islam

modern.

6.3.4 Jaringan Sosial

Di dalam hasil penelitian, keterikatan mempunyai peran signifikan untuk
meningkatkan voting pemilih. Oleh karena itu, partai politik perlu mengetahui strategi
yang dipakai untuk meningkatkan keterikatan ini, Burt (2001) menyatakan bahwa
keterikatan dapat diukur dan ditingkatkan melalui hubungan jaringan sosial orang
disekelilingnya. Keterikatan akan meningkat dengan adanya organisasi dimana
pemilih terus berada didalam jaringan tersebut, keterikatan ini juga makin meningkat
jika pemilih tersebut mempunyai hubungan yang kuat dengan pemilih lain yang
terafiliasi didalam organisasinya. Contoh dari keterikatan yang melekat ini adalah
membuat komunitas simpatisan partai politik yang terdiri dari teman dan kolega dari

satu sekolah, satu kantor dan lain-lain.

Masih dalam konteks keterikatan melalui jaringan sosial dan dengan
mempertimbangkan masyarakat Indonesia yang collectivist (Hofstede, 2005). Hasil

dari profil responden juga menyatakan bahwa keluarga merupakan sumber info
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terpercaya (11.9%) dan didukung oleh preferensi sosial yang valid mengukur
emosionalitas, maka peran Kkeluarga yang diwakili oleh orang tua harus
dipertimbangkan sebagai saluran komunikasi yang efektif untuk mempengaruhi

anggota keluarga yang lain.

6.3.5 Opinion Leadership

Sesuai dengan hasil penelitian ini, preferensi sosial berpengaruh untuk meningkatkan
keyakinan keputusan untuk voting pemilih. Artinya, orang tua dan teman-teman
mempengaruhi pemilih dalam memilith partai politik. Oleh karena itu peran mereka
dapat didefinisikan sebagai pemberi opini yang menjadi acuan pemilih (O’Cass, 2005;
Hofstede, 2005). Peran ini makin penting dalam konteks politik dimana isunya
kompleks dan secara emosional terus berkembang, sehingga pengetahuan pemberi

opini mempunyai pengaruh besar dalam proses politik.

Keberhasilan partai politik mengelola hubungan dengan pemberi opini, juga
mempengaruhi tingkat stabilitas dalam pilihan dan kepuasan utama pemilih dengan
kapasitas pembuatan keputusannya (O’Cass 2003). Pengertian dari kepuasan utama
pemilih adalah ketika pemilih mencari informasi dan dapat terpuaskan melalui peran

pemberi opini yang ada di masyarakat.

6.3.6 Pencitraan Produk Politik

Dalam hubungannya dengan pencitraan, maka peran identitas partai politik
mempunyai pengaruh penting untuk pemilih. Walaupun hasil dari exploratory factor
analysis tidak memasukkan ikatan kedaerahan sebagai pertanyaan yang valid

mengukur emosionalitas, namun identitas regionalnya {(Contoh: seperti yang
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diutarakan dalam tinjauan literatur, GOLKAR sudah pindah menjadi organisasi
regional sejak Akbar Tanjung terpilih sebagai ketuanya) dapat kita gunakan dalam
kampanye untuk menyampaikan isu politik yang membawa suatu bentuk harapan
(perasaan atau intuisi) dari pemilih terhadap partai politik tersebut. Identitas regional
ini tidak disampaikan dengan langsung, tetapi implisit melalui penayangan iklan yang
menampilkan keharmonisan hubungan antar anggota keluarga (preferensi sosial
diterima sebagai indikator valid dalam mengukur emosionalitas) dengan mengambil

konteks keluarga yang berada di daerah.

Langkah ini perlu diambil oleh partai politik, karena kita lihat banyak pemilih yang
suka partai politik tertentu karena fungsionaris atau ketuanya seperti dirinya sendiri
(satu daerah). Dan untuk beberapa orang ini merupakan faktor penting dalam
pembuatan keputusan, selain ideologi dan minat pribadi. Dalam teritori identifikasi
pemilih, kita dapat memotivasi pemilih untuk terlibat atau bahkan yakin dengan
keputusannya, melalui pemakaian faktor geografi sebagai informasi utama yang
disampaikan dalam berkomunikasi dengan publik. Walaupun identifikasi budaya
berdasarkan daerah, atau etnis, agama atau kelas tertentu, terkadang menggelapkan
artinya, dan terlalu emosional. Perlu diingat, ini merupakan beberapa daerah yang
bebas dari kebijakan dan sarat muatan emosional. Oleh karena itu partai politik jadi
mempunyai faktor pembeda dibandingkan hanya saling memromosikan program
partai, yang tidak mempunyai perbedaan signifikan dibandingkan partai politik
lainnya. Dengan memasukkan latar belakang daerah dan keharmonisan keluarga
(preferensi sosial) maka isu yang disampaikan makin kuat pengaruhnya kepada

emosionalitas pemilih.
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Selanjutnya, yang perlu diingat dalam mempengaruhi partai politik melalui isu
budaya adalah adanya hal fundamental dalam dinamika emosional kepemimpinan
politik, yaitu harapan yang kuat untuk memperoleh pemimpin yang kita rasa seperti
kita, dan kebutuhan untuk seorang pemimpin yang berbeda, yang kita percaya dapat
memimpin karena adanya kualitas yang luar biasa. Oleh karena itu, jika partai politik
tidak dapat merealisasikan harapan ini, maka akan terjadi kekecewaan besar untuk

pemilihnya.

6.3.7 Memotivasi Pemilih Melalui Iklan

Emosi pemilih dapat dipengaruhi melalui iklan dan dapat merubah cara pemilih
terlibat dan membuat keputusan. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah
dengan pembangunan citra dan penggunaan musik yang membangkitkan emosi
(Brader, 2005). Pendekatan yang sudah umum dipakai dalam kampanye ini, memang
bertujuan untuk membentuk emosi pemilih, seperti yang dilakukan oleh presiden
Susilo Bambang Yudhoyono dengan mengeluarkan album lagu-lagunya. Pertanyaan
selanjutnya adalah, bagaimana pembangunan citra ini dapat lebih efektif dalam
memotivasi pemilih dan membentuk emosionalitas yang positif terhadap partai

politik.

Untuk mencapai pembangunan citra yang lebih efektif, maka partai politik perlu
melakukan kombinasi dua respon iklan yang diharapkan terjadi, yaitu iklan yang
berorientasi kepada citra dan iklan yang berorientasi kepada perilaku {Grove, 2007).
Orientasi citra dapat dilakukan dengan menampilkan produk politik yang ditawarkan
seperti program partai, fakta kebijakan atau usaha yang sudah dilakukan oleh partai

politik. Orientasi kepada perilaku dan respon pemilih dapat dilakukan dengan
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memberikan pengalaman tatap muka dengan fungsionaris partai, atau berkomunikasi
secara langsung dengan publik, sampai kepada format yang lebih serius yaitu debat
publik. Kombinasi dari kedua orientasi ini disebut iklan yang terintegrasi (Nowak dan
Phelps, 1994 dalam Grove 2007). Jadi, dalam konteks marketing politik, iklan yang
terintegrasi dapat dilakukan melalui media TV dengan membuka saluran tanya jawab
on air, atau mengadakan acara yang melibatkan penonton di studio yang dapat
mewakili publik yang disasar dan memberikan kesempatan kepada penonton ini untuk
bertanya perihal isu yang relevan dengan kebutuhannya. Jadi tidak semata-mata hanya
mengeluarkan album lagu dan publikasi di media, karena teknik ini hanya terdiri dari

satu respon yang ingin dibangun, yaitu citra produk politik saja.

6.3.8 Keterlibatan dan Media

Keterlibatan konsumen mempengaruhi perilaku pencarian informasinya dan
persepsinya terhadap iklan politik. Keterlibatan dan pembelian juga berhubungan
sangat erat dengan pencarian informasi keluar oleh pemilih dan dengan media. Maka
partai politik dapat melakukan promosi untuk memotivasi pemilih terhadap partai
politik tanpa harus melakukan pendekatan tatap muka dengan target pemilihnya.
Dalam bentuk kampanye dengan menggunakan media ini, maka pemilih dapat
memakai pendekatan dari berbagai macam media seperti TV, dan mengalami
kampanye pemilu melalui bentuk pasif dan keterlibatan tidak langsung seperti
menonton TV. TV menjadi pilihan karena media ini adalah media yang paling up 10
date membahas mengenai kejadian politik dibandingkan media lainnya, dan pemilih
memang mencari acuan berita yang terkini mengenai kejadian politik yang
berkembang selama pemilu. Analisa ini sesuai dengan hasil dari penelitian, yang

menyatakan TV merupakan sumber informasi politik terpercaya bagi pemilih.
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6.3.9 Keterlibatan, Pengalaman dan Memilih

Sesuai dengan tujuan jangka panjang, partai politik perlu menetapkan strategi untuk
mengelola hubungan dengan target pemilihnya. Untuk mengelola hubungan ini, partai
politik perlu mulai melibatkan calon pemilihnya didalam program dan pengelolaan
informasi partai politik. Sesuai hasil penelitian, mahasiswa (31.1%) dan responden
yang berumur dibawah 30 tahun {(61.7%) merupakan target pemilih potensial yang
penting untuk diperhatikan, Mereka adalah pemilih yang baru mempunyai
pengalaman 2 kali memilih (49.6%) dalam pemilu multipartai 1999 dan 2004, dan

masih mempunyai banyak hak untuk memilih dalam jangka panjang.

Dimulai dengan melibatkan mereka kedalam program partai politik dan pengelolaan
informasi, partai politikk dapat membangun pengalaman dan meningkatkan
kesempatan bagi pemilih untuk “merasakan dan memegang” partai politiknya (Kim,
2007). Dari keterlibatan ini akan terbentuk hubungan personal dengan partai
politiknya dan menjadi pengalaman yang membentuk emosionalitasnya untuk

memilih partai politik tersebut di masa depan.

6.3.10 Promosi dan Tingkat Keterlibatan

Dari perbedaan antara tinggi dan rendahnya keterlibatan pemilih, maka kita dapat
menganalisa berbagai tipe informasi yang ditargetkan kepada pemilih. Untuk pemilih
yang keterlibatannya rendah seperti keterlibatan dalam pengelolaan informasi, akan
berhubungan dengan pengetahuan yang lebih rendah, keyakinan yang lebih rendah
dan pencarian informasi yang lebih rendah (0’Cass 2003), sedangkan pemilih dengan
keterlibatan tinggi seperti keterlibatan dalam aktifitas partai akan erat sekali

hubungannya dengan kemungkinan pemilik tersebut menjadi pemberi opini yang ada
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dimasyarakat dan mempunyai pengetahuan, keyakinan, dan tingkat kepuasan yang

lebih tinggi dibandingkan yang lain.

Strategi promosi yang digunakan tentu akan berbeda untuk mentargetkan pemilih
dengan keterlibatan tinggi, dan pemilih dengan keterlibatan rendah. Contoh: untuk
mereka yang mempunyai keterlibatan tinggi dapat dipengaruhi melalui berbagai
tayangan debat publik, dialog dan diskusi mingguan yang diadakan oleh partai.
Sedangkan untuk mereka yang keterlibatannya rendah maka perlu dimotivasi dengan
hiburan seperti panggung dangdut yang sudah umum dipakai dalam kampanye.
Masalahnya adalah bagaimana kampanye dengan panggung dangdut ini dapat
menyampaikan isu-isu politik seperti didalam debat publik, Tentu dibutuhkan
kreatifitas dalam mengemas penyampaian isu-isu politik ini. Salah satu caranya
adalah dengan memakai pendekatan iklan yang terintegrasi seperti yang diutarakan
sebelumnya (Grove 2007). Contoh: Di dalam acara panggung dangdut ini partai
politik dapat menyampaikan adanya undian berhadiah teka-teki silang mengenai isu-
isu politik yang diangkat oleh partai politik. TTS ini dapat diisi setelah acara
panggung dangdut dan dikirim lewat pos kepada sekretariat partai politik. Dengan
metode ini, partai politik memotivasi terjadinya keterlibatan lebih tinggi terhadap

partai politik dan keterlibatan yang berkelanjutan pasca panggung dangdut selesai.

6.3.11 Konsistensi pemilih

Dalam konteks hubungan antara pegawai dan perusahaan. Pegawai tetap bekerja
dengan perusahaannya walaupun ada pilihan untuk pindah, hal ini karena pindah tidak
dianggap sebagai pilihan yang realistis oleh pegawai tersebut. Alasannya tidak

realistis karena pegawai tersebut sudah mempunyai ikatan finansial terhadap
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perusahaan, Dari hubungan ini dapat kita lihat adanya motivasi yang timbul untuk
terus konsisten melanjutkan hubungan yang sudah ada walaupun ada pilihan lain yang
tersedia. Fenomena ini juga dilihat dalam partai politik, dimana pemilih konsisten
dengan partai politik yang didukungnya dan tidak termotivasi untuk melakukan
pencarian informasi mengenai partai politik lagi. Karena mereka sudah terikat, pernah
terlibat, dan mengeluarkan sumber daya yang dimiliki dalam proses pembuatan

keputusan sebelumnya.

Contoh kasus didalam penelitian ini, 84.5% responden menyatakan akan
menggunakan hak pilihnya pada pemilu 2009 dan 51.3% responden menyatakan akan
tetap konsisten mendukung partai politik dari pemilu sebelumnya. Ini merupakan
indikasi bagus untuk partai politik, dengan mempertimbangkan kinerjanya yang
secara umum tidak memuaskan dan adanya pilihan partai lama dan partai baru sebagai

substitusinya.

Untuk menyikapi hal ini, partai politik perlu tetap mengelola hubungan pemilih
kedalam tingkatan hubungan yang lebih tinggi lagi. Contoh dalam hasil penelitian,
partai politik perlu berusaha meningkatkan simpatisan partai politik yang sekarang
masih berkisar 12.9 % (bandingkan dengan responden yang konsisten memilih partai
politik sebesar 51.3%). Tujuannya supaya terbentuk ikatan yang makin erat antara
partai politik dan konstituennya, dan melalui hubungan ini maka partai polittk dapat
memperkuat jaringan sosial partainya yang berada di didalam masyarakat. Jaringan
sosialnya inilah yang selanjutnya dapat mempengaruhi orang-orang disekitarnya

untuk memilih partai politik yang dia dukung.
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6.4  Limitasi Penelitian

Penelitian ini memiliki berbagai limitasi karena berbagai alasan dan kondisi

penelitian. Berikut ini beberapa limitasi yang perlu dipaparkan, yaitu antara lain:

¢ Responden mengeluh dan mengatakan mereka letih berpikir setelah mengisi
kuesioner. Hal ini karena pertanyaan yang diajukan banyak sekali dan berisi
tentang masalah politik. Oleh karena itu hasil jawaban responden didalam
penelitian ini pasti mempunyai error yang tidak dapat dihindari, namun hal ini

dapat diimbangi dengan menambah jumlah responden sampai 750 orang.

e Karena melibatkan responden yang berdomisili diluar Jakarta, maka penelitian ini
juga melibatkan teman-teman yang menyebarkan kuesioner di kota tersebut. Oleh
karena itu, jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan dari responden yang
berhubungan dengan pengisian kuesioner langsung dipercayakan kepada mereka.
Untuk mengantisipasi kurangnya pemahaman mereka terhadap penelitian ini,
maka sebelum kuesioner dibagikan teman-teman yang bertanggung jawab
menyebarkan kuesionr ini diberikan pembekalan supaya dapat memahami dan

menjawab pertanyaan yang diajukan responden.

¢ Pepelitian ini memasukkan semua responden yang mempunyai hak pilih dalam
pemilu tahun 2009. Karena itu, pengetahuan subjektif dari responden juga
bervariasi, pengetahuan yang bervariasi ini membentuk perbedaan dalam
emosionalitasnya. Ada responden yang sudah pemah memilih selama beberapa
kali dan mungkin dipengaruhi oleh paradox voting, ada juga responden yang
belum pernah memilih sehingga belum mempunyai tingkat emosionalitas yang

tinggi. Pengaruh dari latar belakang (umur, domisili) juga memberikan sfate
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mental readiness yang berbeda berdasarkan kejadian terkini dan kejadian masa
lalu yang dialami setiap generasi. Karena tidak ada limitasi responden yang
spesifik, konsekuensinya penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan spesifik

antara berbagai tingkatan emosionalitas pemilih di Indonesia.

Variabel keterlibatan dan keterikatan mempunyai hubungan yang erat satu sama
lain dan keduanya sama-sama dipengaruhi oleh emosionalitas. Yang membedakan
kedua variabel ini adalah definisi masing-masing variabel yang spesifik.
Keterlibatan adalah hubungan aktifitas dengan partai dan pengelolaan informasi.
Keterikatan adalah hubungan vang ada didalam diri pemilih, Lebih lanjut lagi,
keyakinan keputusan adalah bentuk yang lebih jelas lagi dari keterikatan, karena
ini merupakan pernyataan kesiapan pemilih terhadap pemilu. Dari definisi ketiga
variabel diatas, maka emosionalitas adalah konstruk  motivasi terhadap
keterlibatan, keterikatan dan keyakinan keputusan. Namun hubungan antara ketiga
variabel ini dengan emosionalitas pemilih tidak secara spesifik dapat dijelaskan
berdasarkan perbedaan pemilih dan tingkatan emosionalitas pemilih yang
terbentuk. Contoh: Kategori responden mana yang lebih efektif melalui
keterlibatan kemudian voting, responden mana yang lebih efektif melalui
keterikatan kemudian voting, dan responden mana yang melalui keyakinan

keputusan kemudian voting tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Jumlah responden yang banyak dan terdiri dari berbagai macam kategori
memberikan kekayaan variasi dalam analisa umum emosionalitas pemilih di
Indonesia. Namun, proporsi yang tidak seimbang berdasarkan kategori tersebut

juga dapat memberikan pengaruh terhadap hasil penelitian, Terutama proporsi
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pemilih berdasarkan domisilinya yang erat sekali hubungannya dengan tingkat

emosionalitas pemilih.

Didalam penelitian ini, perasaan tidak dielaborasi lagi kedalam berbagai macam
bentuk perasaan (senang, nyaman, sedih, suka, marah, dan lain-lain). Hal ini
berdasarkan pertimbangan redaksional “perasaan” sudah bisa mewakili semua
bentuk perasaan diatas. Oleh karena itu penelitian ini tidak dapat memberikan
argumentasi perasaan apa yang membuat responden konsisten memilih partai

politik sesuai dengan profil responden yang diperoleh.

Penelitian ini melakukan uji perilaku pemilih terhadap partai politik. Partai politik
sendiri mempunyai karakteristik yang berbeda dengan merek pada umumaya.
Karakteristik yang lebih kompleks ini seharusnya membutuhkan modifikasi dari
teori yang dipakai. Namun dalam penelitian ini teori marketing diaplikasikan
untuk menganalisis fenomena yang terjadi dalam pemilu partai politik dengan

hanya sedikit memasukkan teori dari ilmu politik.

Saran - Saran untuk Penclitian Mendatang

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa emosionalitas pemilih secara signifikan

terbukti meningkatkan voting pemilih. Penelitian ini jauh dari sempurna, sehingga

masih memiliki berbagai keterbatasan dan penyempurnaan untuk penelitian di masa

yang akan datang. Berikut ini beberapa saran yang memungkinkan untuk penelitian

lebih lanjut, yaitu antara lain:

Penelitian selanjutnya perlu fokus hanya kepada pertanyaan yang mengukur

emosionalitas sebagai anteseden. Selanjutnya mengelaborasi berbagai macam
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perasaan yang mewakili emosi. Melalui penelitian ini kita dapat memperoleh

pemahaman emosi yang spesifik dapat mempengaruhi perilaku pemilih.

Penelitian perlu melakukan diskriminasi kelompok yang berbeda generasinya
sehingga pengaruh latar belakang, umur, domisili, dapat jelas terlihat memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap emosionalitas pemilih. Dengan adanya
perbedaan sfate mental readiness tersebut, maka pengaruh dari kejadian terkini

dan masa lalu juga dapat dianalisa pengaruhnya terhadap emosionalitas pemilih.

Penelitian yang berbentuk desain eksperimen dapat dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai emosionalitas perilaku pemilih
terhadap partai politiknya. Penelitian ini juga perlu menetapkan responden yang
profilnya lebih spesifik, sehingga tingkat pengetahuan subyektif respondennya
dapat terukur. Contoh penelitian desain eksperimen yang dapat dilakukan
berbentuk tayangan iklan yang berhubungan dengan pencitraan terhadap partai
politik tersebut dan relevansiya dengan profil pemilih yang menjadi target

sasarannya.

Karena pengaruh pengetahuan subjektif pemilih yang sudah tinggi, maka
penelitian mengenai citra dari setiap partai politik perlu dilakukan. Tujuannya
adalah untuk mengetahui persepsi dan emosionalitas yang terbentuk dari partai
politik terhadap pemilihnya. Contoh: Apakah partai politik yang berbasis
keagamaan mempunyai tingkat emosionalitas lebih tinggi dibandingkan dengan
partai politik yang berbasis ideologi nasionalisme. Dari penelitian ini, kita bisa

fokus lagi kedalam topik penelitian kejadian apa saja yang punya pengaruh tinggi

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008. 131



terhadap emosionalitas pemilih partai politik yang berbasis keagamaan dan

pemilih partai politik yang berbasis ideologi nasionalisme.

Uji one way anova perlu dilakukan untuk analisa setiap jalur model variabel
berdasarkan tingkat emosionalitas pemilihnya. Melalui penelitian lebih lanjut,
didapatkan konfirmasi dari kesimpulan penelitian ini dan pemahaman yang lebih
lengkap mengenai proses emosionalitas pemilih dalam pemilu. Elaborasi bentuk
perasaan juga perlu diuji dengan one way anova sehingga kita dapat menganalisa
tingkat pengaruh bentuk-bentuk emosionalitas terhadap voting partai politik dalam

pemilu.

Penelitian ini merupakan salah satu bagian dari social marketing. Lebih lanjut lagi
perlu ada penelitian mengenai departemen-departemen pemerintah, selain partai-
partai poli-tik yang ada di Indonesia. Sehingga hasil kontribusi teori marketing
dalam organisasi dan perusahaan non profit dapat memperkaya dan menambah

pemahaman kita untuk mengaplikasikannya kedalam marketing politik.
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Lampiran A

KUESIONER PRE TEST

Nama :
Umur :

Pendidikan terakhir :
01 SD
02 SMP dan sederajat
13 SMU dan sederajat
b4 81
05 Ss2
16 S3

Pekerjaan :
11 Mahasiswa
002 Profesional
03 Pegawai Negeri
04 Wiraswasta
(05 Penganguran
0 6 Petani
Lainnya, YAl ...covcieeneereeeeseesssiasssssnnns
Lokasi :
J1 Medan
(12 Jakarta
(13 Yogyakarta
04 Surabaya
05 Makasar
16 Denpasar

Status keterikatan partai politik :
3 1 Pengurus suatu partai politik
02 Partisan suatu partai politik
(13 Tidak mengikatkan diri pada suatu partai politik

Pada tahun 2009, berapa kali anda ikut memilih:
01 Barupertama kali

02 Ke-duakali
13 Ke-tiga kali

LA-1
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14 Ke-empat kali
[15 Ke-lima kali
06 >5kali

Terakhir pemilihan langsung apakah anda Golput: 11 Ya

Informasi politik yang terpercaya menurut anda adalah :
Media
ar Tv
(12 Radio
03 Koran
04 Majalah
05 Lainnya, Yaifill .oocoecceceinervisanes

Hubungan Manusia
01 Keluarga terdekat
02 Teman dan kolega
13 Atasan
04 Lainnya, yaitu: .....ccoeeemmmeecenceeecnn

Promosi kandidat
01 Brosur
02 Poster
03 Spanduk
04 IklanTV
5 Iklan media cetak
06 Iklan Radio
07 Lainnya, yaitu: ...
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Kualitas partai politik saat ini:

Bagaimana anda mengukur kontribusi partai politik nasional terhadap hal-hal dibawah ini :

Sangat Sangat

Tidak Memuaskan Memuaskan
QU1_0 Proses demokratisasi 1121314 |5
QO1_02 Proses edukasi politik 1 12[3]4]5
Q01_03 Penciptaan stabilitas nasional 11213415
Qe1_04 Pembangunan ekonomi nasional 1 12|13 ([4]5
Q01_05 Peningkatan kesejahteraan rakyat 1 1213 (415
QO1_06 Perbaikan kondisi sosial masyarakat 11213 )4 15
Qo1_07 Pelestarian seni dan budaya bangsa 11213 (4|5
Qo1_o08 Penegakkan hak asasi manusia 11213 (415
Qo1_09 Pencgakkan hukum nasional 11213 (415
Q01 10 | Melawan KKN 112 ]3[415
QoI_11 Pembangunan Sistem Pendidikan Nasicnal i}12 13415
QOI1_12 Penyediaan Lapangan Kerja dan Kesempatan Usaha 1|12 (31415
QOI-13 | Pencgakan Disiplin dan Nasionalisme 123145
Q01-14 Pelestarian Lingkungan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam 1{2]314 1|5

Rationality Process
Sejauh mana anda setuju alau tidak setuju dengan pernyataan dibawah ini:

Sangat Sangat

Tidak Setuju Setuju

QUE_0i Partai diklasifikasikan dari yang paling ‘pantas’ ke "tidak pantas’ untuk dipilih

Q01_02 Partai dianalisa berdasarkan program kerja

Qo1_03 Permasalahan masyarakat menjadi hal peating bagi saya

[ ) Solusi yang ditawarkan adalah hal yang penting

Q01_03 Menganalisa kepemimpinan partai

QU1_06 Mengumpulkan informasi dari beragam sumber tentang panai

Qo1_07 Menganalisa latar belakang partai sebelum menentukan pilihan

Q01_08 Partai yang saya pilih adalah pastal yang mendapatkan penilaian terlinggt

Qo1_0% Melakukan perbandingan antar partai

QOI_10 Partai yang saya pilih adatah partai yang cukup bagus (Satisficing)

Qoi_n Menganalisa kekayaan dan sumber pendapatan kandidal

Qoi_12 Menganalisa sejarah pencapaian dan prestasi kandidat

QD1_13 Menganalisa perilaku dan kepedulian sosial kandidat

0_14 Penyclesaian masalah desintegrasi nasional

Q01_i5 Peningkatan hubungan luar negeri & kawasan

Q01_J6 Perbaikan infrastruktur dan sistemn transportasi kota dan dacrah

Q0117 | Perbaikan sistem tata kelola pemerintahan yang baik

QO1_18 Menganalisa sumber pendanaan kandidat

Qo1_19 Visi politik kandidat adalah hal yang penting untuk saya

QO1_20 Komitmen kandidat dalam pemenuhan janji politiknya adalah hal yang penting bagi says

Qo1_21 Menganalisa reputasi dan kinerja kandidat di masa lala

Q0I_22 Menganalisa rekam jejak kandidat

| gt [t [t ]t | | |t |t |t |t | o |t | et i |t | et |t | et | ot | ot |t | =

Qo1 Menganalisa kemampuan kandidat untuk menyclesaikan permasalahan di masa yang akan
datang

-+ [ | | [ | | | o e | | e | e | o e | o | |
wh|unjLata (Ll |tabataua [La|ua|uata | |la |La (ba [La |La|Ln e jha

b N B | B[ |03 I [ | b |2 [ b [ B2 [ B | B B [ 13 | [ B D | B | b | B2
(7% Gy [ ed | Lo | G | | und | Cad | Lo |0 | [ | 6nd | G b | |Gk U [T fR02 R0 d Ll [ Ll | e

Q01 24 Menganalisa hubungan kandidat dengan fungsionaris sesama partai

—
th

LA-3
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Emotionally Process
Sejauh mana anda setuju atau tidak setuju dengan pernyataan dibawah ini:

Sangat Sangat

Tidak Setuju Setuju
QU1_ Rasa kedekatan saya dengan kandidat menentukan pilihan saya 1 [2 13145
QD1_02 Intuisi saya yang menentukan siapa yang akan saya pilih 1 1213|415
Q0o1_03 Perasaan saya (senang, nyaman, gcnm percaya) menuniun siapa yang akan saya pilih 11231415
Qo1_04 Orang tua saya sangat penting dalam menentukan partai yang saya pilif 112 (3 (415
QO01_05 Teman-teman saya sangat penting dalam menentukan partai yang saya pilih 11231415
Q01_06 Gur / dosen saya sangal penting dalam menentukan partai yang, saya pilih 11213 [4][5
Qo1_07 Pilihan kelompok saya menentukan pilihan saya 11213415
Q01_08 Ikatan kedaerahan sangat penting dalam menentukan partai yang akan saya pilih 1 1213|415
Q01_09 Tkalan keagamaan sangat penting dalam menentukan partai yang saya pilih 11213 14/(5
QUI_10 Ideologi partai sangat penting dalam menentukan partai yang saya pilih 1 [2 (301415
QOL_It Kesamaan pendapat dan perilaku menentukan pilihan saya 11213415
Qo1_i2 Cara dan wama kepemimpinan partai menentukan pilihan saya 1123|415
Q01_13 Mitos dan simbol kepemimpinan menjadi hal vtama dalam memilih 11231415
Q01_14 Partai Politik yang saya pilih bertanggung jawab, jujur dan baik 1120131415
QOI_15 Partai Politik yang saya pilih murah hati 1 12131415
Qoi_I6 Partai Politik yang saya pilih jujur 1 1213 (415
Qo1_17 Partai politik yang saya pilih baik dan sosial 12131415

Confidence of Decisions
Seberapa jauh anda yakin dengan proses menentukan pilihan keputusan dibawah ini:

Sangat Sangat

Tidok Setuju Setuju
Qo1_01 Proses pemilihan partai sudah sesuai dengan aspirasi saya i(2(31415
Q01_02 Proses pemilihan pastai sudah sesuai dengan tujuan saya 11213415
Q01_03 Proses pemilihan partai sudah sesuai dengan prinsip hidup saya 11213415
Q0i_04 Proses pemilihan pariai sudah sesuai denpan standar yang ada di masyarakat 1121331415
Q0i1_05 Proses pemilihan partai sudah sesuai dengan aturan yang ada 1 [2 (31415
QU1_06 Saya yakin proses penentuan pemilihan dapat menentukan partai terbaik 1 (231415
Q01_07 Saya yakin dengan kemampuan says untuk mesnbuat keputusan yang benar 11231415
QO1_08 Saya yakin de_ngan kemampuan saya unluk memutuskan siapa yang akan saya pilih 112413 141(5
QI_0% Proses pemilihan kandidat sudah sesuai dengan kondisi yang ada 11213 (41[5
Qoi_10 Proses pemilihan kandidat sudsh mewakili selunth aspirasi masyarakat 1|2 13[4][S
QoI_n Proses pemilihan kandidat sudab mencerminkan rasa keadilan 112/1314]5
Q_12 Proses pemilihan kandidat sudah mencerminkan prinsip kejujuran dan transparansi 11231415
Qo1_13 Proses pemilihan kandidat mampu menghasilkan kandidat yang erbaik untuk dipilih 11213 (4|5
Qo1_14 Proses pemilihan kandidat sudah mencerminkan mekanisme demokrasi 11213 (4|5
Q0I_15 Proses pemilihan kandidat sudah sesuai dengan kearifan lokal yang saya pahami 11213 (4|5
QO1_16 Proses pemilihan kandidat sudah menjawab semua harapan dan kebutuhan saya 112131415
QO1_17 Proses pemiliban kandidat sudah sesuai dengan nilai moral dan keagamaan universal yang 112 (31415

saya pahami
Q01_18 Proses pemilihan kandidat sudah sesuai dengan value pribadi saya 112131415
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Individual Attachment

Sejauh mana anda setuju atau tidak setuju dengan pemyataan dibawabh ini:

Sangat Sangat

Tidak Setju Setuju
Q01_01 Kedekatan emosional dengan kandidat sangat tinggi 11231415
QDI_02 Kedekatan rasional dengan kandidat sangat tinggi 11213 1]4]5
QO1_03 Selalu menggunakan kandidat yang saya dukung sebagai acuan untuk menganalisakandidat | 1 |2 {3 |4 |5

lainnya
Q01_04 Menjadikan values kandidat sebagai value pribadi 112131415
Qo1_05 Menjadikan perilaku kandidat sebagai model rujukan perilaku saya 112131415
Q01_06 Menjadikan cara berpikir kandidat sebagai model mijukan saya 11213 (415
QUI_07 Partaj pilihan saya sangat berarti bagi hidup saya 112131415
Q01_08 Sulit berpaling ke kandidat lain 1(213(4]1]5
Q01_09 Sulit berpaling ke partai politik lain
Qo1_10 Keberhasilan partal politik adalah keberhasilan saya
Qoi_t1 Berusaha membantu kemenangan pariai adalah {ujuan saja
Qol_12 Partai politik adalah simbol aspitasi politik saya 1 (2131415
Qo1_I13 Kedekatan keagamaan dengan kandidat sangat penting 11213415
Q01_14 Politik penting bagi kehidupan pribadi saya 11213 ]141|5
Qo1_15 Politik merupakan aspek penting dalam hidup saya 121314 (5
QoI_té Politik sangat berarti bagi hidup saya 1121314 ]s
L] Politik memberikan pengaruh signifikan bagi hidup saya 11231415
Qo1_18 Kedekatan ideofogi dengan kandidat sangaf tinggi 11213 (4[5
Q1_19 Menjadikan gaya hidup kandidat sebagai rujuka-ﬁ_ gaya hidup saya 11231415
Qoi_20 Tidak mudah tergiur dengan tawaran kandidat lain 112 (314 [5
Individual Invelvement to promote
Dalam pemilihan langsung terakhir yang anda alamai, bagaimana anda meagukur hal-hal dibawah ini;
Sanpat Sangat
Tidak Setuju Setuju
QOI_01 Aktif mencari informasi tentang partai politik 1121314 1(5
QoI_02 Aktif mengumpulkan berita tentang partai politik 1121314 1(5
Qa1_03 Aktif dalam memperhatikan berbagai bentuk komunikasi dari pariai politik 1 /21314 1|5
Qo1_04 Aktif dalam memperhatikan iklan partai politik 112 (3 ]415
Q01_05 Aklif dalam memberikan masukan kepada partai politk 11213 1]415
Q0i_05 Aktif berdiskusi dengan lingkungan sosial tentang pariai politik 112131415
QUi_07 Aktif berdiskusi dengan partai politik 1 {23145
Q01_08 Aktif dalam membantu pembentukan program partai 112 (31415
Q01_08 Aktif menggalang dana untuk memenangkan kandidat 112131415
Qoi_10 Aktif memberikan informasi kepada kolega 1 (213 (4]5
QOI_1t Aktif dalam pembuatan program partai politik 1121314 1|5
Qo1_12 Saya berminat aktif didalam partai politk 112 (3 )4([5
Q01_13 Saya terlibat didalam partai politik 1123141} 5
QOI_14 Aktif mendalami informasi tenlang program partai/kandidat 112131415
QOI_I5 Aktif membanding-bandingkan kandidat saya dengan kandidat pilihan orang 112131415
QO1_16 AKNf menterjemahkan informasi partai kepada kolega 112131415
QOI_17 Aktif menggalang masa unfuk memenangkan kandidat I 1234 |5
QO1_18 Aktif memberikan kritik intermal kepada kandidat 1123145
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Willing to Vote

Dibandingkan dengan Pemilu terakhir, seberap besar keinginan anda untuk:

Sangat Sangat

Tidsk Setuju Sctuju
Qo101 Tetap memilih partai politik lama 1]2313 1415
Qal_o2 Tetap mendukung partai politik 112 {31415
01 03 | Tetap mencoblos partai polilik L12]3414]1]5
Q01_04 Tetap memilih kandidat yang lama dengan pariai politik bam 1121345
QO1_05 Memilih kandidat yang baru dengan partai politik lama 1121345
QO1_06 Memilih untuk tidak memilih (gol-puf), tapi tetap bersedia didaftar sebagai pemilih 1 {2 )3 |45
Q01_07 temilih untek tidak mendafiarkan dir sebagai pemilih 11231415
QO01_08 Memilih untuk tidak peduli/apatis 1 {213 ([(4]5
Q01_09 Memilih kandidat independent tanpa pariai politik 1 |23 1415
Qol_lo Memilih kandidat baru dengan pariai politik baru 1 (2131415
QoI_1 Memilih menjadi bagian dari masa mengambang 112131415
Qoi_I2 Memilih menjadi pengamat saja 1123 )45
Qo1_13 Memilih menjadi oportunis 1 {21345
Qo1 _14 Memilih kandidat lain 112311415

Perceived relational-effort building
Bagaimana anda mengukur tingginya usaha-usaha yang dilakukan oleh partai politik dalam:
Sangat Sangat

Tidak Setuju Setuju
Qo1_01 Menampung aspirasi rakyst 1[(2]13]4]5
Qo01_02 Menganalisa aspirasi ralcyat 11213 (4]5
Q0103 Menyalurkan aspirasi rakyat 1 (2|3 ]|4]5
QD1_04 Menyediakan media khusus unhik menerima pengaduan masyarakat 11213 [41]5
QO01_05 Memberikan kritik dan samn Kepada pemerintah 112131415
Qo1_06 Memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan 1121314135
Qo1_07 Membina komunikasi interaktif dengan semua elemen bangsa dan negara 1912 (31415
Q01_08 Membangun kepercayaan masyarakat terhadap partai politik 112 (3415
QO1_0% Membangun ise politik berdasarkan permasalahan banpsa dan negara 1 (213 ]|4]5
Q01_10 Membantu memecatikan permasalahan nyata yang dihadapi oleh rakyat 11213 (4](5
Qai_it Menunjukkan kepedulian sosial pada masyarakat, terutama saat terjadi bencana 1 |23 1]4]5
Q01_12 Menyediakan waktu untuk dialog intensif dengan masyarakat 1 (213 )141(35
Qe1_13 Melctakkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan partai politik 112131415
Qo1_14 Selalu menjaga citra partai politik di masyarakat 112131415
Q01_15 Merangkul masyarakst untuk bersama-sama membangun bangsa 1123|415
Qo116 Merangkul masyarakat untuk bersama-sama menyelesaikan permsalahan bangsa
Q01_17 Membangun hubungan yang bersifat jangka panjang dengan masyarakat
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Barrier to switch

Melihat usaha yang dilakukan oleh partai politik yang anda dukung dalam Pemilu tferakhir, bagaimana anda
mengukur hal-hal dibawah ini:

Sangat Sangat

Tidak Setuju Setuju
Qo1_0l Kecilnya keinginan untuk mencari alternatif partai politik lain 112131415
Q01_02 Kccilnya keinginan untuk mencari informasi tentang partai politik lain 12131415
Q01_03 Kecilnya keinginan untuk menemukan partai politik tain yang lebih sesuai dengan aspirasi 1123|415

sayd

QUI_04 Kecilnya keinginan untuk mempelajari program partai lain
Q01_05 Kecilnya keinginan untuk mengevaluasi kemungkinan untuk memilih partai politik lain
QU1_06 Kecilnya keinginan untuk memperhatikan promosi dari partai politik lain
Qoi_07 Kecilnya keinginan untuk berpartisipasi aktif dalam partai politik lain
QU1_08 Kecilnya keinginan untuk mengumpulkan dana untuk partai politik lain 2131(4]1]5
QO01_09 | Keciinya keinginan untuk mempromosikan partai politik lain 112314 (5

QU1_10 Kecilnya keinginan untuk membeli atribut partai politik lain

QOi_il Kecilnya

Qo1_12 Kecilnya keinginan untuk bersimpati ke pariai politik lain 11213415
Q01_13 Kecilnya keinginan untuk mendukung partai politik lain 1 (231415
Qo1_14 Kecilnya keinginan untuk memilih partai politik lain 1121314135
QO1_15 Kecilnya keinginan untuk menjadi bagian dari partai politik lain 1l{2131a]s
QOI_L6 Kecilnya keinginan untuk membiasakan diri dengan partai politik lain 1121314145
Q01_17 Keeilnya keinginan untuk mendekatkan diri dengan partai politik lain
Q01_18 Kecilnya keinginan untuk merusak ikatan dengan partai politik lama
Qo1_19 Kecilnya keinginan untuk merusak ikatan dengan kandidat partai politik lama
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KUESIONER PE R DALAM PEMILU

BAGIAN I

DATA RESPONDEN )
(Data ini dirahasiakan dan hanya untuk ! :' 1 penelitian)

Pilihlah salah satu jawaban pada se gp%“tan aan berikut ini dengan
memberikan tanda silang (X)

Nl
Umur: 0 18-2502 d{g@ﬁo 041-550 > 55

d

Nama ;...

Jenis Kelamin: O | kl-LaE{ 02 Perempuan
Pendidikan terakhir :
g1 sb 04 SI
02 SMP dan sederajat 05 82
{13 SMU dan sederajat 06 83
Pekerjaan :
001 Mahasiswa 04 Wiraswasta
02 Pegawaiswasta 05 Penganguran
(03 Pegawai Negeri 006 Petani/Perkebunan/Perikanan/Peternakan
Lainnya, yaitu: ceesrenserasiins
Domisili :
01 Medan 05 Surabaya - D09 Bandung
02 Jakarta 06 Makasar
13 Yogyakarta 07 Bali
014 Malang 08 NTT
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Status keterikatan partai politik :
O 1 Pengurus suatu partai politik
02 Simpatisan suatu partai politik, non pengurus
03 Tidak mengikatkan diri pada suatu partai politik

Sebelum Pemilu tahun 2009, sudah berapa kali anda memitih:

01 Tidak Pernah 04 Tigakali
02 SatuKali 05 Empatkali
03 Duakali 06 >Empatkali

Pemilu 2009, apakah anda berencana untuk menggunakan hak pilih anda:
Ol Ya 02 Tidak 03 Belum tahu

Sumber Informasi politik yang paling terpercaya menurut anda adalah :

o1 Tv 04 Intemet

02 Radio 05 Kolega

03 Koranatau Majalah 06 Keluarga terd kat

Lainnya, yaitu: ........ccccccenvveracvasarens %%h
Pengeluaran/bulan :

g1 <ljt

02 Ijts/d2,5jt
03 2,5jts/d7,5)t
04 755ts/disjt
04 >3t

Partai politik apa yang,A{c’lwh daldém Pemilu Terakhir :
O eoreenersmenee e eﬂk{//

%

Pada Pemilu bcrlkumy{apa h anda akan tetap ingin memtilih partai politik tersebut ?

01 Ya [0 2 Tidak

Jika jawaban pertanyaan diatas adalah Tidak, partai politik apa yang akan anda pilih ?
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BAGIAN 1l
CARA PENGISIAN

Dari skala 1 sampai dengan 5, berifah nilai terhadap pernyataan di bawah ini.
Berikan tanda silang (X ) pada angka yang sesuai dengan penilaian anda.

Secara umum, sejauh mana anda mengukur kontribusi partai-partai politik terhadap
isu-isu nasional seperti :

Sangat Sangat
Rendah Tinggi

Q01 _01 [ Proses demokratisasi politik AN\ 112131415
Q01 _02 | Proses pendidikan politik masyarakat luas ./~ '\ 112[3]4(5
Q01 03 | Penciptaan stabilitas nasional oy 1{2[3]4]5
Q01 04 | Pembangunan ekonomi nasional " ,&"" v 1(2]3[4]5
Q01 05 | Peningkatan kesejahteraan rakyat / 4&‘9‘ 11213145
Q01 _06 | Perbaikan kondisi sosial masyagakat 4%~ 1]12]3]4}5
QO01_07 | Pelestarian seni dan budaya bngs®=> ~ 112[3]4]5
QO01_08 | Penegakkan hak asasi mafusiap¥”> .~ 1]2]3[4]5
Q01_09 | Penegakkan hukum nasfonal > .~ 1(2]3[4]5
Q01 10 |MelawanKKN  / -~ 11213]4]5
Q01_11 | Perbaikan systeppendidikan,fasional 12131415
Q01 12 | Penyediaan lapangdn kerjadan kesempatan usaha 1123415
QO01_13 | Penegakan4isiplif®dan nasionalisme 112(3]4]5
Q01_14 [ Pelestarian lingktingaf dan sumber daya alam 112345

i
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Bagaimana anda mempertimba@%an-;pemyataan dibawah ini dalam

menentukan partai yang anda pilih:

Sangat Sangat
Tidak Penting  Penting
Q02_01 | Partai diklasifikasikan dari yang paling ‘pantas’ ke ‘tidak {1[2]3]4]|5
pantas’ untuk dipilih
Q02 02 | Partai dianalisa berdasarkan program kerja 11234
Q02_03 | Menganalisa kemampuan partai untuk menyelesaikan masalah (112 |3 |4 |5
nasional
Q02_04 | Solusi yang ditawarkan adalah hal yang penting_ 112|345
Q02 05 [ Kemampuan partai untuk peka atas permasalahan nasional 1121345
Q02 _06 | Pengumpulan informasi dari beragam sumbertentang partai 112]13]41]5
Q02 07 | Menganalisa kinerja partai sebelum menentgkén pilihan 112{3(4|5
Q02_08 | Kemampuan partai untuk menganti pasterm salahan |1 (2 (3|45
nasional /SJ g
Q02_09 | Melakukan perbandingan antar parjaf seb’élh }e’mutuskan 112[3]4]|5
memilih
Q02_10 | Menganalisa sejarah pencapaian dm.%t{sl partai 112131415
Q02_11 | Menganalisa keterbukaan partaipolitik .~ 112(3]415
Q02 12 | Menganalisa sistem tata’kelola‘partaipolitik 112|345
Q02 _13 [ Menganalisa komitmeh pﬁﬁ;e‘ﬁuhaﬁ janji politik 112(314|5
Q02_14 | Menganalisa repytasi piridi dinfasa lalu 112131415
Q02 15 | Aktif mendiskusikaniparfai p6litik dalam lingkungan sosial 112131415
Q02_16 | Menganalisa ber_\lig‘bal behtuk komunikasi dari partai politik 11213{4|5
<Ej//
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Sejauh mana anda setuju atau t@ﬂgan pernyataan dibawah ini:
Sangat Sangat
Tidak Setuju Setuju
Q03 01 | Rasa kedekatan dengan figur tertentu menentukan partai 1123|415
politik yang saya pilih
Q03 02 | Intuisi saya menentukan partai yang saya pilih 1{2]|3|4][5
Q03 03 [ Perasaan saya menentukan partai yang saya pilih 1{2]|3[4(5
Q03_04 | Pendapat orang tua saya mempengaruhi partai yang sayapilih | 112|345
Q03 05 [ Teman-teman saya mempengaruhi partai yang saya pilih 1(2{314[5
Q03 _06 [ Idola berperan dalam mempengaruhi partai yang saya pilih 1(2]34[5
Q03 07 | Ikatan kedaerahan sangat penting dalam menentukan partai| 1|2 (314 |5
yang saya pilih
Q03_08 | |katan keagamaan sangat penting dalam menentukan partai |1 (2|3 |4 |5
yang saya pilih
Q03_09 | Ideologi partai sangat penting dalam menent;!;aw:artai vang (1|23 14|55
saya pilih
Q03 10 | Mitos menjadi hal utama saya dalam memilifi__ N 112]13]415
&2
S
&
%‘;/"
Bagaimana anda mengukur kesediaa”ﬁ‘?%nda untuk membantu partai politik yang
anda pilih dalam : {;F"V
& Sangat Sangat
h Tinggi
~ [ Renda inagi
Q04 01 | Menyus(n program kErja partai 112345
Q04 02 | Menggalang dana’untuk memenangkan partai 112]13]4|5
Q04_03 | Memberikanw.iriformasi kepada kolega tentang partai yang |1 |23 145
didukung
Q04 04 | Menyusun program komunikasi partai politik 11213([(415
Q04_05 | Menyusun kegiatan kampanye politik 1(2{3]|4[5
Q04 06 | Mengimplementasikan kegiatan kampanye politik 11213145
Q04_07 | Menggalang massa untuk memenangkan partai politik 1(2[3]|4](5
Q04 08 | Memberikan masukan dan kritik kepada partai 1(2(3|4(5
Q04 09 | Membantu menyebarluaskan program kerja partai 112345
Q04 10 | Membantu memberikan image positif partai 112]13(4}5
Q04 11 | Membantu menangkal isu-isu negatif terhadap partai 112131415
Bagaimana anda menilai pernyataan-pernyataan dibawah ini :
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Sangat Sangat
Tidak Setuju  Setuju

Q05 01 | Menjadikan tujuan politik partai sebagai tujuan politik saya 112{3]4]5
Q05 02 | Menjadikan ideologi partai sebagai ideologi saya 123|415
Q05_03 | Selalu menggunakan partai yang saya dukung sebagaiacuan |12 |3 (415
untuk menganalisa partai lainnya
Q05_04 | Menggunakan pernyataan partai sebagai bahan argumentasi|1[2 |3 (415
pribadi
QO05_05 | Menjadikan program kerja partai sebagai model rujukan 112(3(4]5
perilaku saya
Q05 06 | Menjadikan kebijakan partai sebagai model berpikir saya 1123|145
Q05_07 | Parai pilihan saya sangat berarti bagi hidup saya 1(2]|3[4]5
QO05_08 | Sulit berpaling ke partai lain 1123415
QO05_09 | Pernyataan ketua partai politik yang saya dukyng menjadi 112(3(4]5
motivasi bagi saya )n
Q05_10 | Saya membutuhkan partai politik untuk ‘Fnb@ygu;i}i‘entitas 112[3[4]5
saya A@
Seberapa besar keyakin politik yang
telah
anda lakukan :
@‘v
Q _ Sanga-at 'Sangat
\ Tidak Yakin Yakin
Q06 01 | Sudah sesuai.dengan aspirasi politik saya 112]314]5
QO06_02 | Sudah sesuai dengan tujuan politik saya 112|3]4(5
Q06 03 | Sudah sesuai dengan ideolegi politik saya 112]1314|5
Q06_04 | Sudah sesuai dengan standar proses pemilihan yang ada di |1(2{3 4|5
masyarakat
Q06_05 | Sudah dapat menghasilkan partai terbaik menurut saya 112 4
Q06_06 | Sudah sesuai dengan nilai-nilai hidup saya 11213 (445
QO06_07 | Sudah sesuai dengan asas langsung, umum, bebas dan 112 4
rahasia
QO06_08 | Sudah dapat menghasilkan partai pemenang pemilu 1121345
Q06_09 | Sudah dapat memberikan sumbangan pada penyelesaian 112(3(4]5
masalah nasional
Q06_10 | Sudah dapat menghasilkan partai politik harapan bangsa 112[(3([415
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Bagaimana anda mengukur usaha-ugﬂ
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Nang dilakukan oleh partai politik datam:

Sangat Sangat
Rendah Tinggi
Q07 01 | Menampung aspirasi rakyat 1{2[3]41]5
QO07_02 | Menganaliisa aspirasi rakyat 112[3([41]5
Q07 03 | Menyalurkan aspirasi rakyat 112[3[4]|5
Q07_04 | Menyediakan media khusus untuk menerima pengaduan (1|2{3 (4 (5
masyarakat
Q07 _05 | Memberikan kritik dan saran kepada pemeriniah 112131415
QO07_06 | Memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan 11123 (415
Q07 _07 | Membina komunikasi interaktif dengan konstituen 112|345
Q07 08 | Membangun kepercayaan masyarakat terhadap partai politik 112131415
Q07_09 | Membangun isu politik berdasarkan pemmasalahan bangsadan |1 |23 (4|5
negara 1)
Q07_10 | Membantu memecahkan permasalahan nyata-Yanydihadapi [1[2[3 (4[5
oleh rakyat
Q07_11 | Menunjukkan kepedulian sosial pada maéyarakat, tepiftama 112|3(4(5
saat terjadi bencana /a %
QO07_12 | Menyediakan waktu untuk dialog infensif dehgar masyarakat 112|13[4(5
QO07_13 | Meletakkan kepentingan bangsa" da@*‘liegaraﬂl atas 11213145
kepentingan partai p0|ltlk
Q07 _14 | Menjaga citra partai politik'di masfarak’t 1]12[3]4](5
QO07_15 | Merangkul semua ele en&avsyarakatuntuk bersama-sama 112|345
membangun bangsd , { )
Q07_16 | Merangkul semud elef@n a§yarakat untuk bersama-sama [1[2([3[4]|5
menyelesaikah permasatatian bangsa
Q07_17 | Membangun hupungag-¥ang bersifat jangka panjang dengan 112|345
masyara’_l?at /I
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Melihat usaha yang dilakukan o
keinginan anda untuk :

KUESIONER PE DALAM PEMILU

“w
-

g
- [~
@ﬂk yang anda pilih, seberapa besar

Sangat Sangat
Tidak Ingin Ingin

Q08 01 [ Mencari alternatif partai politik lain 11213415
Q08 02 | Mengevaluasi kemungkinan untuk memilih partai politik lain 112131415
Q08 03 | Tertarik promosi dari partai politik lain 11213145
Q08_04 | Bersimpati dengan partai politik lain 1(213]|4[5
Q08_05 | Berpariisipasi aktif dalam kampanye partai politik lain 11213]4](5
Q08 06 | Memromosikan partai politik lain 1/2[3(4](5
Q08 07 | Mendukung partai politik lain 112[(3]4(5
Q08 _08 [ Berpaling ke partai politik lain 112]|3]4(5
QO08_09 | Bergabung dengan partai politik lain 112]|13[4]5
Q08 10 | Tertarik dengan program kerja partai politik lain 112]|13[415
Qo08_11 | Tertarik dengan figure pemimpin partai politik lajns, 112}13[4!5
Q08 12 | Tertarik dengan ideologi partai politik tain ./~ \ 1112|3145
QO8_13 | Tertarik dengan isu politik partailain ~ / »~ Y 1]213]4]5
Sangat Sangat

Lemah Kuat

Q09 _01 | Mencaoblos partai’duka"gan sdya 1[2[3]4]5
Q09_02 | Mendorong oring Jaii untu!(mermllh partai dukungan saya 1(2|31415
Q08_03 | Mempengafuhi.grang lain untuk memilih partai dukungansaya [1{2[3 (4|5
Q09 04 | Tetap mendukling paftai pilihan saya 11213[415
Q09 05 | Menghadiri perhjtdngan suara di TPS 1]213]415
Q09 06 | Mengamati perkembangan perolehan suara partai yang dipilih [1[2[3[4][5
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Lampiran C

©® Hasil Perhitungan Uji Validitas (Analisis Faktor)
Menggunakan SPSS 15.0.

® Hasil Perhitungan Uji Alpha Cronbach  Reliability
Menggunakan SPSS 15.0..

LC-i
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Hasil Perhitungan Uji Validitas (Analisis Faktor)

Menggunakan SPSS 15.0.
1. Emosionallitas
Descriptive Statistics
Mean Sid. Deviation | Analysis N
EMO2 311 1.185 750
EMO3 3.1 1.284 750
EMO4 2.12 1.108 750
EMOS 1.92 .989 750
KMO and Bartiett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 561
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 798.733
Sphericity df 6
Sig. .000
Anti-image Matrices
EMO2 EMO3 EMO4 EMOS
Anti-image Covariance  EMO2 584 -.356 015 -.040
EMO3 -356 655 -.115 .02
EMO4 018 -115 519 -347
EMOS -.040 012 -.347 .542
Anti-image Correlation  EMO2 .564(a) -.528 026 -088
EMO3 -528 581¢a) -.198 020
EMO4 026 -198 .553(a) -6585
EMOS5 -.066 .020 -.655 551(a}

a Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Rotation
Sums of
Squared
Comp Loadings
onent Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings {a)
% of
Total | Varance | Cumulative % | Total | % of Vadance | Cumulative % Total
1 2.058 51.438 51438 ] 2.058 51.438 51.438 1.792
2 1176 29.398 80836 | 1.1786 29,398 80.836 1.671
3 454 11.3680 92.196
4 312 7.804 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis,

a When components are correlated, sums of squared loadings cannct be added to cbtain a total variance.

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.
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Pattern Matrix{a)

Component
1 2
EMO2 803
EMO3 B854
EMO4 903
EMOS5 924

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Roftation Method: Oblimin with Kaiser Normalization.
a Rotation converged in 4 iterations,

Componant Correfation Matrix

Companent

1

2

1
2

1.000
.263

.263
1.000

Extraction Method: Principal Companent Analysis.
Rotation Method: Oblimin with Kaiser Normalization,

2. Keterlibatan
Dascriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N
INV1 258 1.138 750
INV2 217 1.018 750
INV3 3.02 1.108 750
INV4 2.59 1.101 750
INV5 2.40 1.141 750
INVE 3.03 1.181 750
INV10 313 1.161 750
INV11 am 1.193 750

KMOC and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 898

Bartle?t'_s Test of Approx. Chi-Square 3775.239

Sphericity df 28
Sig. 000

Pengaruh emosionalitas

..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.
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Anti-image Matrices

INV1 {NV2 INV3 INV4 INV5 INVO INV10 INV11
Anti-image INV1
Covari ar?ce 476 -094 -.050 -116 -.058 -.031 -.028 D19
INV2 =094 534 -.083 -.0561 -147 026 .009 -013
INV3 =050 -083 533 -.034 .047 -.063 -.052 -.081
INV4 -1186 -051 -034 357 -.143 -074 031 -.022
INVS -.058 -.147 047 -.143 387 =030 -.032 -.006
INV9 -.031 026 -.063 -.074 -.030 311 -.120 -069
INV10 -.028 009 -.052 031 -.032 -.120 512 -. 149
INV11 019 -013 -.081 =022 -.008 -.069 -.145 358
poeimage NV o31(a)| -187| -008| -280| -135| -081| -073| .047
INV2 - 187 | .804(a) -.156 - 118 -.324 064 022 -030
INV3 -.099 - 166 | .938(a) -.078 .104 -.154 -.126 -.184
INV4 -.280 -118 -.078 | .888(a) -.384 -221 093 -.063
INVS - 135 -.324 104 -384 | .884(a) -.087 -.093 -.015
INV9 -.081 .064 -.154 -.221 -087 | .904(a) -.385 -.206
INV10 -.073 022 -.126 093 -.093 -385| .862(a) - 448
INV11 047 -.030 -.184 -.063 -.015 -.206 -446 | .891(a)
a Measures of Sampling Adequacy(MSA}
Total Variance Explained
Rotation
Sums of
Squared
Comp Loadings(a
onent initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Total | % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total
1 4.896 61.202 61.202 4896 61.202 61.202 4216
2 1.025 12.810 74.012 1.025 12.810 74.012 4.098
3 .521 6.512 80.523
4 452 5,654 86.177
5 367 4.582 90,759
6 271 3.383 94.142
7 266 3.328 97.470
8 202 2,530 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a When compenents are comelated, sums of squared loadings cannot be added to obtain a total variance.

Pattern Matrix({a}
Component
1 2
INV1 766
INV2 903
INV3 730
INV4 776
INVS 850
INVS 791

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.
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iINV1O
INVT1

036
.935

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Oblirmin with Kaiser Mormalization.
a Rotation converged in 7 iterations.

Component Correlation Matrix

Component 1 2
1 1.000 618
2 618 1.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Oblimin with Kaiser Normalization.

3. Keterikatan

Deascriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N

ATT1 2.44 1.138 750

ATT2 2.41 1.143 750

ATT3 273 1122 750

ATT4 2.43 1.089 750

ATTS 2.35 1.017 750

ATT7 2.55 1.195 750

ATT8 245 1.200 750

ATTS 2.59 1.134 750

ATTI0 234 1.171 780

KMO and Bartletf's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 891

Barlett's Test of Approx. Chi-Sguare 3419.392

Sphericity df 35

Sig. 000
Anti-image Matrices
ATT1 ATTZ ATT3 ATT4 ATTS ATT7 ATTS ATTS ATTI0

Ant-image  ATT1 R _ _ . _

Covariance .485 238 051 007 064 015 008 .004 .030
ATT2 -.238 419 -.04z2 -.048 -.039 -.043 -010 -018 -.034
ATT3 -.051 -.042 561 -153 |  -012| -077 -014 -.019 -.031
ATT4 007 | -048| -153| 448 -196) .000| -019| -054 .038
ATTS -064| -039| -012| -19 446  -042| -029 08| -085
ATT7 015 -043| -077 000| -042 508| -134| -081 -.066
ATT8 -008) -010] -014| -019] -029| -134 494 | -158| -.033

LC-5
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ATTS .004 -018 -019 -054 016 -.081 - 158 425 -.162
ATT10 -.030 -.034 -.031 .038 -.085 -.066 -.033 -.162 .507
Antimoge  ATTL | ea7ga)| -s27| -o0o7] ot6| 37| 020| -o18] .ot0| -o60
ATT2 =527 | .869(a) -.087 -111 -090 -093 =021 -.044 -073
ATT3 -.097 -087 | .830(a) -305 -024 -144 -.026 -038 -.059
ATT4 016 =111 -305 | .864(a} -438 .000 -.040 - 123 079
ATTS -.137 -.090 -024 -438 | .891(a) -.089 -.063 037 -178
ATTY 029 -.093 144 .000 -089 | .928(a) -.267 -175 -130
ATT8 -015 -.021 -.026 -.040 -.063 -267 | .906(a) -.345 -.065
ATTS 010]  -044 -038) -123 037 | -175| -345| 882(a)| -.349
ATT10 -.060 -.073 -.059 079 -178 -130 -.065 =349 | 911(a)
a Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Total Variance Explained
Rotation
Sums of
Squared
Compon Loadings
ent Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings {a)
Total | % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total
1 4,951 55.008 55.008 4,951 5§5.008 55.008 4.238
2 1.003 11.144 66.151 1.003 11144 66.151 4133
3 71 7.898 74.049
4 528 5.862 72.911
8 484 5.383 85.294
6 423 4.696 89.990
7 342 3.797 93.787
8 .292 3.241 97.027
9 268 2973 100.000
Extraction Method: Principat Component Analysis.
a When components are correlated, sums of squared loadings cannot be added fo obtain a total varance,
Pattern Matrix{a)
Component
1 2
ATT1 922
ATT2 853
ATT3 606
ATT4 693
ATTS 685
ATT7 772
ATTS -.870
ATTS -.880
ATT10 -713
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Oblimin with Kaiser Normalization.
a Rotation converged in 7 iterations.
LC-6
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Component Correlation Matrix

Component

1

2

1
2

1.000
-613

=613
1.000

Extraction Method: Principal Component Analysis,

Rotation Method: Oblimin with Kaiser Nomalization.

4. Keyakinan Keputusan
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N
CONF1 2.84 1.043 750
CONF2 2.79 1.027 750
CONF3 2.81 1.018 750
CONF4 3.00 1.018 750
CONF5 2.84 1.053 750
CONF6 2.74 1.026 750
CONF7 3.28 1.225 750
CONF8 3.12 1.101 750
CONF9 2.87 1,062 750
CONF10 2.85 1.139 750
MO and Bartlatt's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .928
Barilett's Test of Approx. Chi-Square 5461.380
Sphericity df 45
Sig. .000
Anti-image Matrices
CONF1 | CONF2 | CONF3 | CONF4 | CONF5 | CONF6 | CONF7 | CONFB | CONF9 | CONF10
Antiimage  GONFT 320 -120| -or8| -o18|  -022 005|  -.061 o16| -o02 012
CONF2 -120 .256 -116 -003 -.026 -018 041 -.036 -023 012
CONF3 -078 - 116 .264 -077 -.001 -.032 607 -.003 012 -.035
CONF4 -016 -.003 -.077 465 -.082 -059 -077 -.051 012 -.004
CONF5 -.022 -026 001 -.052 .333 -.126 -.058 -.031 -032 -.049
CONFB& .005 -.018 -.032 -.059 -126 387 -.007 -.003 -.059 -019
CONF? -.061 041 .007 -077 -.058 -.007 501 -104 -037 -.062
CONF8 016 -.036 -.003 -.051 -.031 -003 -104 483 -.087 -035
CONF9 -.002 -.023 .012 012 -.032 -.059 -.037 -.087 335 - 161
CONF10 012 012 -.035 -.004 -.049 -019 -.062 -.035 -161 .363
Anti-image  CONF1 .918(a) -413 -.264 -.040 -.065 Di4 -.150 039 -.005 034
LC-7
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Cormelation
CONF2 -413 | .89{a) -.447 -.008 -.089 -.056 13 -.102 -.079 041
CONF3 -.264 - 4471 .910{a) -220 -.003 -,099 018 -.008 042 -112
CONF4 -.040 -.008 -2201{ .959(a) -133 - 139 -.160 -108 031 -.009
CONFS -.065 -.089 -003 -133 | .945(a) -.351 141 -.078 -.095 - 141
CONFg& 014 -.056 -.099 -139 -351| .945(a) -017 -.006 -.165 -.050
CONF7 -150 13 .018 -.160 -141 -017 | .943(a) -211 -.090 -.145
CONF& 039 .02 -.008 -.108 -.078 -006 =211 | .956(a) =217 -.084
CONF9 -.005 -079 042 031 -.095 -.165 -.080 217 | 912(a) -.460
CONF10 034 041 -112 -.008 141 -.050 -145 -.084 -.4B60 918(a)
a Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Total Variance Explained
Comp
onent Jnitial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Total | % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 6.266 62657 62.657 6.266 62.657 62,657
2 .097 9.973 72.630
3 531 5.315 77.844
4 503 5.034 82,978
5 425 4.248 87.227
6 374 3.739 90.965
7 267 267 93.637
8 247 2467 86.103
g 219 2.189 98.292
10 A7 \ 1.708 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
5. Voting
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N
VOT1 a7o 1.141 750
VOT2 312 1.233 750
vOT3 2.98 1.231 750
VOT4 3.58 1.162 750
VOTS 332 1.280 750
VOTS 358 1.154 750
LC-8




KMO and Bartleft's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 802

Barilett's Test of Approx. Chi-Square 2870.948

Spheric'rly df 15

Sig. 000
Anti-image Matrices
VOTq VOT2 VOT3 VOT4 VOTS VOT6
Antiimage = VOT 357 -067 007 -.209 033 -.068
variance

VOT2 -.067 222 - 179 -18 - 028 -.008
VOT3 007 =179 .260 -016 -025 -.015
VOT4 -.209 -.018 -016 380 -.060 -.038
VOTS .033 -.028 -025 -.0680 533 -.251
VOTE -.068 -.009 -015 -.036 -251 502

Anti-image VOT1 n _

Correlation 812(a) -.238 023 568 076 161
VOT2 -238 .764(a) -746 -.063 -.082 =027
VOT3 023 - 745 .763(a) -051 -067 -.040
VOT4 -.568 -.063 =051 .B32(a} -134 -082
VOTS 076 -.082 -.067 -134 B27(a) -.486
vVOT8 -161 -027 -.040 -,082 -.486 B41(a)

a Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Com
onenl: Initial Eigenvalues Exiraction Sums of Squared Loadings
Total ] % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 3.858 64.302 64.302 3.858 64.302 64.302
2 794 13.234 77.536
3 627 10.454 87.990
4 352 5.869 93.858
5 .233 3.891 97.749
6 135 2.251 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
LC9
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Hasil Perhitungan Uji Alpha Cronbach Reliability
Menggunakan SPSS 15.0.

1. Emosionalitas

1.1. Perasaan Emosional

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ilems
803 2

1.2. Preferensi Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

708 2

2. Keterlibatan

2.1. Keterlibatan dalam Program

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

869 4

2.2. Keterlibatan dalam Informasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

81 4

3. Keterikatan

3.1. Keterikatan Kognisi

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

854

5

3.2, Keterikatan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

.850

4

4, Keyakinan Keputusan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
932 10
5. Voting
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
887 6

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.
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Lampiran B 2

$® Hasil Perhitungan Tabel Frekuensi Profil Responden
Menggunakan SPSS 15.0.

LC-12
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Hasil Perhitungan Tabel Frekuensi Profil Responden

Menggunakan SPSS 15.0.
»  Umur Responden
Umur
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 18-25 301 40.1 40.1 40.1
26-30 162 216 216 61.7
3140 161 20.1 201 819
41-55 a1 12.1 12.1 94.0
>55 45 6.0 6.0 100.0
Total 750 100.0 100.0

= Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 466 62.1 62.1 62.1
Perempuan 284 are 379 100.0
Total 750 100.0 100.0
» Pendidikan Terakhir Responden
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  SD 71 9.5 9.5 8.5
SMP dan Sederajat a2 4.3 43 137
SMU dan Sederajat 340 453 453 59.1
51 131 17.5 7.5 765
52 153 204 20.4 96.9
83 23 31 31 100.0
Total 750 100.0 100.0
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= Pekerjaan Responden

Pekarjaan
Frequency Percent
Valid Mahasiswa 233 31.1
Pegawai Swasta 145 19.3
Pegawai Negri 1485 19.5
Wiraswasta 57 7.6
Pengangguran 8 1.1
Petani/Perkebunan/Perikan
an/Peternakan 108 14.4
Lain-Lain 3 4
Rohaniawan/wati 50 6.7
Total 750 100.0
= Domisili Responden
Domisili
Fraquency Percent
Valid Medan T2 9.6
Jakarta 245 328
Makasar 58 7.7
Bali 51 6.8
NTT 249 33.2
Bandung 74 9.9
Total 750 100.0

Status Keterikatan Responden Dengan Partai Politik

Status Keterikatan Partai Politik

Frequency Percent

Valid  Pengurus suatu partai

politik 30 4.0

Simpatisan suatu partai

politik, non pengurus 97 12.9

Tidak mengikatkan diri

pada suatu partai politik 623 83.1

Total 750 100.0

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.
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» Frekuensi Responden Memilih Dalam Pemilu

Frekuensi Memilih dalam Pemilu

Frequency Percent
Valid Tidak Pernah 127 16.9
Satu Kali 199 26.5
Dua Kali 173 231
Tiga Kali 96 128
Empat Kali 56 75
> Empat Kali 99 13.2
Total 750 100.0

= Rencana Responden dalam Menggunakan Hak Pilih pada Pemilu 2009

Rencana Menggunakan Hak Pilik

Frequency Percent
Valid Ya 634 845
Tidak 23 3.4
Belum Tahu a3 12.4
Total 750 100.0

= Info Politik Terpercaya Responden

Sumber Info Politik Terpercaya

Fregquency Percent
Valid TV 404 53.8
Radio 29 3.9
Koran atau Majalah 140. 18.7
Internet 48 6.4
Kelega 23 3.1
Keluarga terdekat 89 118
No Response 17 23
Total 750 100.0

LC-15
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» Pengeluaran Per Bulan Responden

Pengeluaran per Bulan

Frequency Percent
Valid <1jt 372 49.6
1jts/d2,5jt 235 313
25jtsid7,5it 120 16.0
7.5]tsid 15jt 23 31
Total 750 100.0

= Partai Politik yang Dipilih dalam Pemilu Terakhir

Partai Pollitik Yang Dipilih

Frequency Percent
Valid Demckrat 149 199
Hanura 1 A
PAN 32 43
PDIP 208 277
PDS 5 T
PKS 80 6.7
PPP 10 1.3
PKB 5 T
Golkar a5 12.7
Partai Patriot Pancasila B 1.1
PBB 4 5
PDI 6 8
PNI 1 |
Pelopor 3 4
PSI 8 14
PPD 1 A
PDKB 1 A
Total 587 783
Missing  System 163 217
Total 750 100.0
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» Konsistensi Responden Dalam Memilih Partai Politik Pada Pemilu 2009

Konsistensi Memilih Partai Politik

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percant
Valid ya 385 51.3 637 637
Tidak 219 29.2 363 100.0
Total 604 a0.5 100.0
Missing System 146 19.5
Total 750 100.0

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.
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Lampiran D

Hasil Perhitungan Structural Equation Modeling Menggunakan
Lisrel 8.72

Path Diagram (Estimate) Hasil Perhitungan Menggunakan Lisrel 8.72

Path  Diagram (Standardized Solution) Hasil Perhitungan
Menggunakan Lisrel 8,72

Path Diagram (T-value) Hasil Perhitungan Menggunakan Lisrel 8.7

LD-1
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Hasil Perhitungan Structural Equation Modeling
Menggunakan Lisrel 8.72

DATE: 12/10/2007
TIME: 22:05

LISREL 8.72
BY
Karl 6. Jéreskog & Dag Strbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N, Lincoln Avenue, Suite 100

Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800}247-6113, (B47)675-0720, Fax: (B847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Oze of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.

Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file C:\Documents and Settings\Kare\Desktop\LISREL
THESIS FINAL\SYNTAX EMO FINAL.spl:

Raw Data from file 'C:\Documents and Settings\Rare\Desktop\LISREL THESIS FINAL\DATA
THESIS FINAL.psf®
Latent Varisbles: EF SP EMO BI II INV CA S5C ATT CONF VOT

Relationships
EM0O3Y = 1*EF
EMO2 = EF
EMOq = 1*SP
EMODS = SP
INV1 = PI
INv: = pI
INv4 = PI
INVS = 1*PI
INv3 = I1
INVY = 1*)X
INV1O = II
INVIL = IT
ATT1 = CA
ATTZ = 1*CA
ATT2 = CA
ATT4 = CA
ATTS = CA
ATTT = 5C
ATT8 = 5C
ATTY = 1*5C
ATT10 = 5C

CORFS = 1*CONF

CONF1 CONF2 CONF3 CONF4 CONFG6 CONET CONFB CONES CONFl0 = CONF
VAT2 = 1*VOT

VOT1 VOT3 VOT4 YOTS VOT6 = VOT

EF = 1*EMO
5P = EMO
PI = INV
II = i%IuV
CA = ATT
5C = 1*ATT

Options: AD=QFF

INV = EMC

ATT = EMO INV
CONF = EMO INV ATT
VAT = INV ATT COWF

get error covariance VOT3 and VOT2 free
aet error covariance CONF3 and CONF2 free
Method: Maximom Likelihood

Options: SC

LD-2
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Path Dia

End of Problem

Sample S

EMD2
EMO3
EMO4
EMOS
INV1
INVZ
INV3
INV4
INVS
INVS
INV1O0
INV11
ATT1
ATT2
ATT3
ATT4
ATTS
ATT?
ATTH
ATTS
ATTLO
CONFl
CONF2
CONF3
CONE4
CONF3
CONF&
CONF7?
CONES
CONFS
CONF10
VOT1
voT2
VOT3
VOT4
VOTS
VOT&

INV3
INV4
INVS
IRVY
INV1O0
INV1l
ATT1
RTT2
ATT3
ATTA
ATTS
ATT7
ATTE
ATTY
ATT10
CONF1
CONF2
CONF3
CONF4
CONFS
CONF6
CONF7
CONFES
CONFS
CONFl0
vOTl
VOT2

gram

ize =

Covariance Matrix

730

EMO2 EMO3 EMD4
1.40

0.84 1.65

0.24 0.43 1.22
0.20 0.27 0.74
0.16 0.28 0.3i0
0.13 0.25 0.20
0.24 0.20 0.06
0.16 a.20 0.08
0.14 4.27 0.10
0.20 ¢.289 0.0&
0.23 0.28 0_04
0.21 ¢.33 0.10
0.27 0.23 0.17
.31 0.32 0.16
0.23 0.30 0.22
0.17 0.27 0.19
¢.16 0.23 0.16
0,22 0.40 0.16
0.21 0.49 0.21
0.23 D.40 0.13
0.1B 0.32 0.11
0.26 0.31 0.05
D.22 0.29 0.15
0.25 0.27 0.10
0.22 0.31 010
0.26 0.35% 0.10
0.27 .41 0.18
0.35 0.44 0.02
0.25 Q.34 0.13
0.25 4.31 0.11
0.32 .46 D.09
¢.30 0.33 0.06
0.23 .36 0.1s
0.25 0.37 0.22
0.32 0.37 0.09
0.26 0.2B 0.03
0.28 D.23 0.04

Covariance Matrix

IRV3 IHv4 IRVS
1.23

0.60 1.21

0.53 0.90 1.30
0.79 0.82 0.77%
0.76 0.65 0.67
¢.78 0.68 0.66
0.36 0.37 0.42
0.41 0.38 0.4%
Q.44 0.30 0.34
0.36 0.24 0.26
0.35 0.239 0.34
0.44 D0.41 0.45
0.48 0.32 0.50
0.45 0_40 0._48
0.43 0.42 0.351
0.35 0.27 0.28
0.37 0,31 0.37
0.38 0.28 0.36
0.31 a.32 0.34
0.34 0.30 0.37
0.32 0.34 0.34
0.45 0.36 0.27
0.37 3.34 0.31
0.32 0.33 0.25
0.33 0.37 0.395
¢.45 D.29 0,30
0.62 0.41 0.43

EMOS INVL
0.98

0.12 1.30
0.24 .64
0.07 0.860
0.13 0.B3
0.13 0.79
0.06 0.74
0.03 0.65
0.03 D.6l
0.20 0.31
0.11 0.30
0.15 0.18
0.17 D.1%5
0.21 0.29
0.186 0.33
.14 0.38
0.12 0.32
0.17 0,38
0.08 0.32
0.14 0.31
0.12 ¢.26
D.08 0.29
0.11 0.30
0.15 0.31
0.00 D.35
0.08 0.31
0.10 0.29
0.13 0.33
0.02 0.27
0.14 0.34
0.18 0.32
¢.03 0.29
¢.02 0.35
$.01 0.33
INVS INV1O
1.39

1.04 1.35
1.00 1.06
¢.40 0.40
0.41 0.36
0.46 0.42
0.39 0.34
0.36 0.33
0.5¢ D.46
0.55 D.55
0.53 0.55
0.49 0.48
0.40 0.41
0.40 0.45
0.40 0.41
0.43 0.39
G.42 0.456
0,44 0.38
0.45 0.47
0.45 0.47
0.38 ¢.41
D.45 0.49
0.5% 0.53
0.67 0.62
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1.04

.73

0.20¢
0.36
0.36
0.25
0.23
0.15

1.42
0.41
0.41
0.48
0.41
0.38
0.53
0.63
0.61
0.53
0.39
0.40
D.41
0.39
0.45
0.44
0.48
0.48
0.42
0.52
0.58
0.76
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vOT3 0.60 0.39 0.39 0.61 0.57 0.67
vOT4 0.40 0.30 0.32 D.52 0.49 0.59
VOTS 0.47 0.38 0.38 0.49 0.41 0.52
VOTG D0.50 0.30 0.28 0.51 D.50 0.52
Covariance Matrix
ATTL ATT2 ATT3 ATT4 ATTS ATT?
ATTL 1.30
ATTZ 0.51 1.31
ATT3 0.57 0.64 1.26
ATT4 D.54 0.65 0.71 1.19
ATTS 0.58 0.64 0.57 0.74 1.03
ATT7 0.31 0.64 0.64 0.58 0.59 1.43
ATTH 0.49 0.59 0.57 0.58 0.56 0.86
ATTO 0.49 0.59 0.57 .59 0.54 0.80
ATT10 0.56 0.63 0.57 0.53 0,60 0.75
CONFL 0.26 0.32 0.30 0.26 0.28 0.486
CONEZ 0.31 0.38 0.41 0.33 0.31 0.48
CONF3 4.37 0.44 0.42 0.35 0.35 0.51
CORF4 0.32 0.40 0.38 D.32 0.31 0.45
CONFE5 0.35 .40 0.44 0.44 0.38 0.57
CONES 0.32 0.42 0.41 0.43 0.38 0.58
CONE7? 0.33 0.36 0.28 0.34 0.31 0.53
CONFE 0.36 0.36 0.41 0_41 0.34 0.50
COHF9 0.28 0.33 0.35 0.38 0.31 0.43
CONF1Q 0.33 0.37 0.39 0.39 Q.36 0.60
vOoTl 0.37 0.36 0.40 0.37 0.25% 0.58
Vo2 0.49 0.48 0.58 0.54 0.42 0.69
VOT3 .50 0.48 0.55 0.53 0.42 D.68
VoT4 3.33 0.36 0.41 0.37 0.27 D.64
VOTS 0.26 0.32 0.38 0.37 0.28 0.51
VoT6 0.29 0.33 0.44 0.40 0.28 0.47
Covariance Matrix
ATTEB ATTY ATT1O0 CONF1 CONF2 CONF3
ATTE 1.44
ATTY9 ¢.88 1.29
ATT10 0.73 0.B4 1.37
CONF1 D.44 0.50 0.42 1.09
CONF2 0.46 0.51 0.46 0.84 1.05
CONF3 0.50 0.54 .48 0.80 .85 1.03
CONF4 0.43 D.48 0.42 .60 0.61 0.66
CONF5 0.60 0.58 0.51 0._64 0.67 0.66
CONF& 0.55 0.56 0.35 0.58 0.63 .64
CORET 0.51 0.57 D.46 0.62 D.55 0.59
CONES d.48 0.53 D.43 0.54 0.59 0.57
CONEY 0.36 0.46 0.42 0.55 D.59 0.58
CONF10 0.55 0.62 0.52 D.56 0.59 0.63
vOT1 0.56 0.58 0.43 0.62 0.53 0.56
VOT2 0.77 0.71 0.61 0.54 0.5% 0.54
vOT3 0.75 0.70 0.62 0.52 0.52 0.51
vOT4 . 0.87 0.61 0.46 0.58 0.33 0.57
VOTS 0.55 0.55 0.43 0.37 0.35 0.39
VOTE 0.46 0.53 0.42 0.318 0.38 0.42
Covariance Matrix
CONF4 CONFS CONF6 CONF7 CONFR CONFS
CONF4 1.04
CONFS 0.67 1.11
CONE® 0.63 0.79 1.0%
CONF7 0.67 0.77 0.66 1.50
CONES Q.60 0.8% 0.61 0.78 1.21
CONES 0.56 Q.74 0.6% 0.75 0.74 1.13
CONF10C 0.60 0.78 0.70 n_8z2 0.74 0.91
VOT1 0.56 0.58 0.51 0.67 0.60 0.46
voT2 0.52 0.61 0.57 0.62 0.60 0.51
vOT3 0.46 0.60 0.53 0.60 0.56 0.44
VOT4 0.54 D.61 0.56 Q.68 0_58 0.320
VvOTS 0.37 0.44 0.41 Q.50 0_43 D.38
vOTE 0.40 0,44 0.42 0.50 0.52 D.40
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CONF1D
VOoT1
voT2
VOT3
VQT4
VOTS
VOTE

VOTE

Covariance Matrix

CONF10

vOT2

VOTA

1.30
0.55
0.62
0.57
D.62
0.43
0.45

Covariance Matrix

Initial Estimates {TSLS)

Measurement Equations

EMO2

EMO3

EMO4

EMOS

INVi

INV2

INV3

INV4

INVS

INVS

INV1O

INV1i

ATT1

ATT2

ATT3

ATTH

ATTS

ATTY

ATTB

ATTI

ATT10

CONF1

CONF2

CONF3

CONF4

CORFS

G.82"EF,
= 1.00*EF,
= 1.00*SP,
= 0.BO*SE,
= 0.BO*PI,
= 0.68*PI,
= 0,.73*11,
= 0.85*PI,
= 1.00*PI,
= 1,00*1I,
= 0.92*I1I,
= 0.93*1%,
= 0.F2*CA,
= 1.00*Ca,
= (,67*CA,
= 0.72*Ca,
= 0.68*Ca,
= D.6D*SC,
= 0.359%5C,
= 1.00%SC,

= Q_55*5C,

Errorvar.=

Errorvar.=

Errorvar.=

Erzorvar.

Erxorvar.=

Errorvar.=

Errorvar.c

Errorvar.=

Errorvar.=

Errorvar.=

Erxorvar.=

Errorvar.=

Errorvar.

Exrorvar.=

Errorvar.=

Errgrvar.=

Errervar.=

Exrrorvar.=

Errorvar.=

Errorvar.=

BErrorvar.=

= (.70*CONF, Errorvar

= (},72*CONF, Errorvar

= (,72*CONF, Errorvar.
a D,E66*CONF,

= 1_00*CONF,

1.40,

1.65,

1.39,
1.35,
1.42,
1.30,
1.31,
1.26,
1.19,
1.03,
1.43,
1.44,
1.29,

1.37,

1.52
1.30
0.87
D.78
0.71

.= 1.09,

= 1.05,

= 1.03,
Erroxrvar.= 1.04,

Errorvar.= 1,11,

1,51
0.79
0.75
0.68

1.35
0.71
0.69
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CONF6 = 0.71*CONF, Errorvar.= 1.05,
CONE7 = D.77+CONF, Errorvar.= 1.50,
CONES = 0.71*CONF, Errorvar.= 1.21,
COHNFS = 0.74*CONF, Errocrvar.s= 1,13,
CONF10 = 0.77*CONF, Errorvar.= 1.30,
VOTl = 0.46*VOT, Errorvar.= 1.30,
vOT2 = 1.00*VOT, Errcrvar.= 1.52,
VOT3 = 0.52*V0T, Errervar.= 1.31,
VQT4 = (.50*VQT, Errorvar.= 1.35,
VOTS = 0,34*V0T, Errorvar.= 1.64,
YoT6é = 0.35*VOT, Errorvar.= 1.33,
Error Covariance for CONF3 and CONE2 = 0683
(0.0)

Error Covariance for VOT3 and VOTZ = 1.30
(0.0)

Structural Equaticns

EF = 1.00*EMO, Errcrvar.= 0.50, R = 1,00
SP = 0.50%EMO, Exrorvar.= D.50, R? = 1,00
PI = 0.50*INV, Errorvar.= (.50, R? = 1.00
ITI = 1.00*INV, Errorvar.= 0.50, R? = 1.00

INV = 0.50*EMO, Errorvar.= 0.50, R* = 1,00

CA = 0.50*ATT, Errorvar.= 0.50, R* = 1.00

SC = 1.00*ATT, Erroxvar.= 0.50, R! = 1.00

ATT = 0.50*INV + D.50*EMO, EBErrorvar.= 0.50, R* = 1.00

CONF = D.50*INV + 0.50*ATT + 0.50*EMO, Errorvar.= 0.50, R? = 1,00

YOT = 0.S50*INV + 0.50*ATT + 0.50*CONF, BErrorvar.= (.50, R* = 1.00

Reduced Form Equations

EF = 1.00*EMO, Errorvar.= 0.50, R* = 0.0
5P = 0.50*EMO, Errorvar.= 0.50, R* = 0,0
PI = (.25*EM0Q, Errorvar.= (.63, R* = 0.0
II = 0.50*EMO, Errorvar.= 1.00, R? = 0.0
INV = 0.50*EMO, Errorvar.= 0.50, R? = 0.0
CA = (_38*EMD, Errorvar.= 0.66, R* = 0.0
SC = 0,75*EMO, Errorvar.= 1.13, R? = 0.0
ATT = (.75*EMO, Errorvar.= 0.63, R* = 0.0
CORF = 1,13*EM0O, Erreorvar.= 0.91, R* = 0.0

VOT = 1.19*EMO, Errorvar.= 1.54, R* = 0.0

Correlation Matrix of Independent Variables

LD-6
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EF

SP PI 1I Inv

EF - -
3P - -
PI - -
1T - -
INV - -
Ca - -
5C - -
ATT - -
CONE - -
VoT - -
EMO 1.00

Ca

0.50 0.25 0.50 0.50

Covariance Matrix of Latent Variables

sC ATT CONF voT EMO
sc - -
ATT - - - -
CONF - - - - - -
voT - - - - -~ - - -
EMO 0.75 0.75 1.13 1.19 1.00

Measurement

EMOZ2 = 0.64*EF,
{0.065)
9.B8%

EMO3 = 1.00*EF,

EMC4 = 1.00*SP,

EMDS = 0.69*SP,
{D.0B0)
B.55

INV1l = D.91*PI,
(0.03%
23.19

INVZ = 0.76*PI,
{0.036)
20.93

INV3 = 0.76*11,
{0.039)
22.14

INV4 = (Q.99*P1,
(0.037)
26.87

INVS = 1,Q0*PI,

Humber of Iteratiens =232

LISREL Estimates (Maximum Likelihcod)

Equations

Errorvar.= 0.87 , R?* = (.38
{0.066)
13.08

Exrrorvar.= 0.34 , R = 0,78
{0.12)
2.82

Erxorvar.= 0.14 , R? = (.86
(0.312)
1.20

Brrorvar.= 0.47 , R? = (.52
(0.061)
7.71

BErrorvar.= 0.5%4 , R®* = 0,58
{D.034}
16.04

Errorvazr.= 0.52 , R? = 0.50
{0.031}
i7.02

Errorvar.= 0.62 , R* = 0.50
{0.035)
17.63

Errcrvar.= 0.32 , R* = .73
(0.025)
12.76

Errorvar.= ¢.40 , R* = (.70
(0.029)
13.85
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INVG = 1.00¢11,

Errorvar.= 0.35 ,

{0.025)
13.95
INVIO = 0.98+*II, Errorvar.= 0.33 ,
{0.032} {D.024)
30.71 13.86
mnvll = 0.95*1X, Errorvar.= 0.40 ,
{0.033) {0.027}
29.55 14.77
ATTLl = 0.91*CA, Errorvar.= 0.68 ,
{0.049} {D.040}
168.46 16.86
ATT2 = 1.00*CA, Errorvar.= D.5% ,
{0.035)
15.60
ATT3 = 0.90*CA, Errorvar.= D.&5 ,
(0.046) {0.039}
18.57 16.80
ATT4 = D.95*CA, Brroxvar.= 0.50 ,
{0.047) {D.032}
20.44 15.59
ATTS = 0.90*CA, Errorvar.= 0.42 ,
(0.044) {0.027)
20.175 15.31
ATT? = 0.96*3C, Errorvar.= 0_62 ,
{0.043) {0.038}
22.37 16.30
ATTEB = 0.99*5(, Errorvar.= 0.59 ,
{0.043) {0.037}
23.06 15.93
ATT9 = 1.00*SC, Errorvar.= D.41 ,
{D.029}
14.32
ATT10 = 0.91*SC, Errorvar.= D.&5 ,
(0.042) {0.039}
21.48 16.70
COMF1 = 0.85*CONF, Errorvar.= 0.52
{0.037) {0.029)
22.78 17.91
CONF2 = (0.86*CONF, Errorvar.= 0.47
(0.036) {0.026)
23.89 17.63
CONE3 = 0.8B*CONF, Brrorvar.= 0.43
(0.035} {0.025)
24.77 17.44
CONE4 = 0.84*CONF, Errorvarx.= 0.47
{0.036} (0.027)
23.44 17.78
CONFS = 1.00*CONF, Errorvar.= 0.32
{0.020)
16.09
CONF& = D.93*CONF, Exrorvar.= 0.38
(0.035) {0.022)
26.62 16,96
CONF? = 0.98*CONF, Errorvar.= 0.75
(0.044) {0.042)
22.10 18.03

CONF8 = 0.90*CONF, Errarvar.= 0,57

RZ

R?

R!

1

!

Fd

L3

r

r

¥

R*

rRY

Rl
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0.72

0.58

0.49

0.58

0.68

0.53

= .52

= D.56

= 0.59

= 0.54

= 0.73

= 0.64

= 0.50

= 0.53
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{0.039) {0.032)

23.00 17.87
CONFS = 0.93*CONRF, Brrorvar.= 0.44 , R! = 0.61
{0.037) {0.025)
25.57 17.28
CONF10 = 1.00*COHF, Exrorvar.= 0.52 , RT = (.60
{0.039) (0.030}
25.33 17_34
VOT1 = 0.99*VOT, Errorvar.='0.40 , R? = 0.69
(0.041) {0.028)
23.96 14.29
VOT2 = 1.00%*VOT, Errorvar.= (.60 , BT = 0.6l
{0.038B)
15.89
vVOoT3 = 0.9%2*VOT, EBrrorvar.= 0.74 , R?* = (.51
{0.026) (0,044}
s 41 16.88
voT4 = 1.00*VOT, Exrorvar.= 0.42 , R* = 0D.69
{0.042) (0,029}
23.90 14.3¢
VOT5 = 0.B1*VOT, BErrorvar.= 1.03 , R? = D.37
(0.048) {0.057)
16.79 18.04
YOT6E = 0.80*VOT, Errorvar.= 0.73 , R? = 0.45
(0.043} {0.042)
18.61 17.56

Brror Covariance for CONF3 and CONFZ = 0.25
{0.021)
11.94

Error Covariance for VOT3 and VOT2 = 0.46
{0.036)
12.81

Structural Equations

EF = 1.00*EM0O, Errorvar.= 0.13 , R* = 0.90

{0.27}
0.48
5P = (,36*EM0O, Errorvar.= 0,93 , R? = 0.14
{3.082) {0.13}
4.34 7.01
PI = 0.70*INV, Errorvar.= $.40 , R* = 0.56
(D.048) (0.041)
14.786 9.72
IX = 1.00*INV, Errorvar.= 0.017 , R* = 0.98
{0.050)
0.33
INYV « 0,.26*EM0, Brrorvar.= .95 , BT = 0_077
{G.067) {0.085)
3.86 11.21
CA = {_73*ATT, Errorvar.= 0.30 , R* = D.6l
{0.046) {6.032)
15.95 5,04
SC = 1.00*ATT, Errorvar.= Q.0047, R¥ = (.99
(0.032)
0.15

ATT = 0.50*INV + D.22*EM0O, Errorvar.= 0.49 , B = 0.44
(00459} {(0.060) {0.051)
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EF

514

B

IT

IRV

CA

s5C

ATT

COMFE

VOT

11.01 3.70 9.56
CONF = (.15*INV + 0.50*ATT + 0.12*EM0O, Errorvar.= 0.38 , R?¥ = 0.51
{0.039) (0.054) (0.043) {0.031)
3.75 9.39 2.78 1z_41
VOT = 0.20%I8V + 0.30*ATT + 0.43*COMF, Errorvar.= 0.36 , R:! = (.61
(0.040) {0.055) {0.050) {(0.033)
5.02 5.42 8.68 10.70¢
Reduced Form Equations
= 1.00*EMQ, Errorvar.= 0.13, R? = D.90D
= 0.36%EM0O, Errorvar.= 0.93, R? = D.14
(0.082)
4,34
= 0.l89*EM0O, Exrorvar.= (.87, R?2 = 0.043
(D.D48)
3.1
= {,26*EM0, Errorvar.= 0,96, R? = (¢.076
[(0.067)
3.86
= 0.26*EMO, Errorvar.= 0.95, R* = 0.077
{0.067}
3.86
= 0.26%EM0, Errorvar.— 0.68, RY = 0,10
(0.060)
4.23
= [0.35*EM3, Errorvar.= 0.73, R? = 0_17
(0.082)
4.31
= 0.35*EMG, Errorvar.s 0.72, R* = 0.17
{0.082)
4,31
= {.33*EMD, Erxorvar.= 0.66, R* = 0.17
(0.077)
4.34
= 0.30*EMO, Errorvar.= (.H2, R? = 0.12
{0.069)
q.34
Variances of Independent Variables
EMO
1.18
(0.27)
4.40
Covariance Matrix of Latent Variables
EF SP PI IxY INV Cha
1,31
¢.42 1.08
d.22 0.08 0.90
.31 0.11 Q.72 1.04
3.31 0.1% 8.72 1.43 1.03
0.30 0.13% Q.30 0.42 D.42 0.75
0.41 0.15 0.41 .58 0.58 0.63
a.41 0.15 ¢.41 0.58 0.58 0.63
0.35 0.14 0,34 0.48 0.48 0.41
0.35 0.13 0.41 0.59 0.59 0.45
1.18 D.42 0.22 0.31 0.31 0.30
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Pat
INvVZ
INV2
INV2
Invz
IhY3
INV3
INVS
INVS
INVO
INVS
IKNVL
INVLE
INVL

Covariance Matrix of Latent Variables

SC
ATT
CONF
voT
EMO

Chi-Square for Independence Model with 666 Degrees of Freedom = &67582.87

Minimoem Fit Function Chi-Square = 2535.75 (P = 0.0)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 2602.33 (P = 0.0)
Estimated Non-centrality Parameter (HNCP} = 1990.33
90 Pexcent Confidence Interval for NCP = (1836.38 ;

90 Percent Confidence Interval for ECVI = {3.51 ;
ECVI for Saturated Medel = 1.88
ECVI for Independence Model = 90.86

ATT CONF VaT EMO
0.87

0.57 0.79

0.62 0.61 0.92

0.41 D.39 0.35 1.18

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 612

Minimum Fit Function Value = 3.39
Population Diacrepancy Function Value (FD} = 2.66
90 Percent Confidence Interval for F0 = (2.45 ;
Root Mean Square Errox of Approximation (RMSEA) = 0.066
90 Percent Confidence Interval for RMSER = {D.063 ; 0.069)
P-Value for Teat of Close Fit {RMSEA < 0.05} = .00

Expected Crogss-Validation Index (ECVI} = 3.72

Independence AIC = 68056.87
Model AIC = 2784.33
Saturated ATIC = 1406.00
Independence CARIC = 68264.61
Model CAIC = 3295.76
Saturated CAIC = 5356.91

Hormed Fit Yndex (NFI) = D.96

Hon=-Hormed Fit Index (NNFI) = 0.97

Parsimony Normed Fit Index (PNFI} = D.BE

Comparative Fit Index (CFI) = 0.97
Incremental Fit Index {(IFI} = 0.97
Belative Fit Index (RFI)

= (.96

Critical ¥ (CN) = 206&.68

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.060

Standardized RMR = 0,048

Goodness of Fit Index (GFI)

= (.84

Adjusted Goodness of Fit Index {AGFI) = 0.82
Parsimony Goodness of Fit Index {BEGFI) = 0,73

The Modification Indices Suggest to Add the

h to

0
0
0

from

Decrease in Chi-Square
23.7

[
[- -]
N

-
o

4

[l el ™|
LRV LR N e R L )
. .

. .
B ol @R e ] B ]

Hew Estimate

0.14
0.15
0.11
0.11
5.76
0.14
0.11
0.11
0.29
4.99
~0.20
-7.42
-0.11
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varT

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance
New Estimate

Between
C&
ATT
ATT
VvoT
VOoT
Inv2
IKRV3
INV3
INV4Y
INVS
INVS
INVS
INVI
INVS
INV1C
INV11
INVii
ATT1
ATT2
ATT2
ATT3
ATT3
ATT3
ATTA
ATTA
ATTY
ATTS
ATTS
ATTS

PI
VOoT
IX
TNV

ATT
voT
PI
voT
Ca
Ca
voT

ATT

and
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9.1

8.8
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Decrease in Chi-Square
31.4
9.1
8.9
28.5
28.5
13.6
9.4
12.5
5.3
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12.6
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11.6
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-0.23
-0.23
0.o08
.08
0.12
0.16
0.16
-0.12
-0.15
-0.16
-0.18
0.26
0.18
0._43
D.44
-0.43
-0.61
-0.62
0.63
0.09
0.31
10.25
-0.29
9.79

0.09
0.12
~0.17
-0.12
.16
B.07
0.0%
0.08
-0.07
~5.08
0.08
-0.08
-0.08

-0.06

_-0.09

0.06
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ATTS ATT2 13.0 ~-0.0%
ATTS ATT4 58.4 0.19
ATTH EMO2 8.8 -0.09
ATTB EMO3 13.1 0.11
ATTS Invd 30.8 -0.11
ATTS ATT7? B.4 -0.08
ATTi0 EMO5 8.5 0.07
ATT10 ATTS 10.4 0.07
ATT1O ATTE 9.7 -0.09
ATTL1C ATTY 11.1 0.09
CONF1 INV1 8.5 0.06
CONF2 IRV10 8.0 0.04
CONF2 CONF1l 93.9 0.15
CONF3 ATT2 8.1 0.05
CONF3 CONF1 0.9 0.08
CONF4 INVS 9.3 0.05
CONF4 ATT2 B.5 .06
CONFq CONF3 23.9 0.07
CONFD InV2 7.9 0.05
CONFES NV 12.1 -0.03
CONF5 ATTE 12.7 0.07
CONF& INV10 13.7 -0.06
CONF6 CONFS 30.1 a.a9
CONF? INV3 9.1 .08
CONF7? INVS 15.8 -D.0%
CONET ATT3 13.2 -0.10
CONF7 CONF2 13.1 -0.47
COHF? CONF& 9.0 -0.07
CONFE CONF1 13.3 =0.08
CONES CONFG 10.% ~0.08
CONFB COME? 15.6 0.10
CONF9 ATT8 20.4 -D.1¢
CONFS CONF1 24.3 -0.10
CONES CONF3 13.4 ~0.05
QONFS CONF4 19.5 -0.08
CONFS CONF8 . 23.7 0.10
CONF10 IHV3 8.3 -0.07
CONF10 COMFLl 36.7 -0.13
CONF10 CONF2 13.3 -D.06
CONFLO CONF4 15.5 -0.08
CONF1Q CONFS 141.6 g.24
vaTl CONF1 28.9 0.11
VOTL CONF4 9.4 0.06
VOT1l CONF10 8.3 =0.06
vOr2 INV1L 9.4 .05
VOT3 CONF9 8.3 -0.05
VOT3 VOT1 8.2 -0.05
VOT4 INV3 11.7 -D.08
VoTd ATTS 9.6 0.07
VOT4 V0Tl 95.8 0.25
VOTS IMV10 B.S -0.08
VOTS VOT1 43.4 -0.19
VOT6 IHV3 14.4 0.09
vOT6 VOTL 10.1 -0.08
VoTe VOT4 9.7 -D. 08
VOT& YOTS 144.7 0.42
Covariances
Y - ETA

EMGZ2 EMO3 EMO4 EMOS INVL INV2

EF D.84 1.31 0.42 0.29 0.20 .16

SP 0.27 D.42 1.08 D.74 0.07 D.06

PI 0.14 0.22 0.08 0.05 0.83 0.68

II 0.20 0.31 0.11 0.07 0.66 0.55%

IRV 0.20 0.31 0.1l 0.07 0.66 D.55

Ca .15 0.30 0.11 0.07 0.27 0.22

5C 0.26 0.41 0.15 0.10 o.37 0.31

ATT 0.26 0.41 0.15 Q.10 0.37 D31

CONF 0.25 0.39 0.14 D.10 0.31 0.25

VOT 0.23 0.35 0.13 0.09 0.38 0.31

LD-13
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Y - ETA

IRV3 INVY INVS INVS INV1O INV11
EF 0.23 0.21 .22 0.31 0.30 0.30
SP 0.08 ¢.08 0.c8 0.11 0.11 0.11
PI .55 .90 0.50 Q.72 0.71 0.71
11 0.80 0.72 0.72 1.04 1.03 1.03
INV 0.78 D.72 0.72 1.03 1.01 1.02
Ca 0.32 0.239 0.30 0.42 ¢.41 0.42
scC 0.44 0.40 0.41 0.58 0.57 0.57
ATT 0.44 0.40 0.41 0.58 0.37 0.57
CONF 0.36 0.33 0.34 0.48 D.47 0.47
voT 0.45 .41 0.41 D.59 0.58 .58
Y - ETA
ATT1 ATTZ ATT3 RTT4Y ATTS ATTT
EF 0.27 0.30 0.27 0.2% 0.27 0.40
5P 0.10 0.11 ¢.10 0.10 .10 0.14
PI 0.27% 0.30 0.27 0.28 0.27 0.39
1z 0.38 0.42 .38 0.490 0.38 0.56
INV 0.38 0.42 0.38 0.40 0.38 0.56
Ca G.68 6.75 0.68 0.72 0.68 a.6e0
sC 0.57 0.63 0.57 0.60 0-57 0.B4
ATT 0.57 0.63 0.57 0.60 0.5% ¢.83
CONE 0.38 0.431 0.37 0.39 0.37 0.55
vVOoT 0.41 0.45 0.41 0.43 .41 0.60
¥ - ETA
ATTE ATTS ATT10 CONF1 CONE2 COHEA
EF 0.41 0.41 0.38 0.33 0.34 .39
5P 0.15 0.15 0.13 .12 0.12 0.12
PI 0.40 0.41 0.37 0.28 0.25% .29
IX -0.57 0.58 0.52 0.41 £.41 0.42
INV 0.57 0.58 ¢.53 0.41 0.41 0.42
Ch 0.62 0.63 0.57 0.35 0.36 0.3¢6
sC 0.86 0.87 0.80 0.48 0.49 0.50
ATT Q.86 0.87 0.79 C.48 0.49 0.50
CONF G.56 .57 0.52 0.6 0.68 0.¢€39
VOT 0.61 0.62 0.57 0.51 0.52 ¢.53
Y - ETA
CONF4 CONFS CONF6 CONE? CONFS CONE9
EF 0.33 0.39 .36 D.38 0.35 0.37
SP 0.12 ¢.14 0.13 0.14 0.13 0.13
PI 0.28 0.34 D.31 0.33 0.30 0.31
II ¢.40 D.48B 0.44 0.47 0.43 0.45
INV 0.40 0.48 0.44 0.47 0.43 0.45
CA D.35 0.41 0.38 0.40 0.37 0.39
sC 0.48 0.57 4.53 0.56 0.51 0.53
ATT 0.48 0.57 ¢.53 0.56 0.51 0.53
COourF 0.66 0.79 0.73 0.77 0.71 0.74
vOT 0.51 g.61 0.56 0.59 0.55 0.57
Y - ETA
CONF10 VOT1 VOT2 vOT3 VOT4 VOTS
EF 0.39 0.35 0.35 D.32 0.36 0.29
sp 0.14 0.13 .13 0.12 0.13 0.10
PI 0.33 0.41 0.41 0.38 0.41 0.34
Ix 0.48 0.58 0.59 0.54 0.59 0.49
TNV Q.48 D.58 0.59 .54 0.59 0.48
Ca .41 .45 D.45 G.41 0.45 0.37
sC .57 0.61 0.62 0.57 .62 0.91
ATT 0.57 0.61 0.62 0.57 0.62 0.51
CONF D.78 0.60 0.61 0.56 0.61 0-49
voT 0.60 0.91 0.92 0.85 0.93 0.75
¥ - ETA
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EF 0.28
sP 0.10
PI 0.33
11 0.47
IRV 0.47
CaA 0.36
sC 0.50
ATT 0.50
CONF 0.49
voT 0.74
¥ - K5I
EMO2 EMO3 EMO4 EMOS IHvl INV2
EMO 0.75 1.18 0.42 0.29 0.20 0.16
¥ - RS5T
INV3 INvg INVS INV9 INV1D NVl
EMO 0.23 0.21 0.22 0.31 0.30 0.30
¥ - KBI
ATTL ATTZ ATT3 ATT4 ATTS ATT7?
EMO 0.27 0.30 0.27 0.235 0.27 0.40
Y - K5I
ATTS ATTY ATT10 CONF1 CONF2 COME3
EMO 0.41 0.41 0.39 0.33 0.34 ¢.34
¥ - KBI
CONF4 CONFS CONF& COHET? CONFB CONF3
EMO 0.33 0.39 0.36 .38 0.35 0.37
Y - KBI
CONF10 VOT1 voT2 VOT3 VOT4 vaTs
EMG 0.39 0.35 .35 0.32 0.36 0.29
Y - KSI
VOTE
EMO 0.29
Factor Sceores Regressions
ETA
EMO2 EMO3 EMO4 EMOS5 INV1 INV2
EF 0.17 0.66 0.06 0.01 0.00 0.00
8P 0.01 0.02 0.77 G.16 0.00 0.060
PL 0.00 0.00 0.00 0.00 0.16 0.14
II 0.00 0.00 0.00 0.00 g.az .02
INV ¢.00 0,00 0.c¢0 0.00 0.03 0.02
CA G.00 0.a0 a.0¢ 0.00 .00 .00
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sC 0.00 0.02 0.00 0.00 0.00 0.00
ATT 0.00 0,02 0.00 0.00 0.00 0.00
CONF 0.900 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00
voT .00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
ETA
INV3 INvV4 INVS INV9 INVIQ INV11
EF 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 ¢.00
sP 0.00 .00 0.00 .00 0.00 0.00
PI 0.02 0.29 0.24 0.04 0.04 0.03
II 0.11 D.04 0.03 0.25 0.25 0.21
INV 0.10 0.05 0.04 0.214 0.24 0.20
Ca 0.00 0.0 0.0¢ 0.00 0.00 0.00
sC 0.91 0.00 0.00 0.02 0.02 0.0¢1
ATT 0.01 0.00 0.00 0.02 0,02 0.01
CORFE 0.00 .00 0.00 0.00 .00 .00
vor 0.01 0.00 0.00 0.01 ¢.01 0.01
ETA
ATT1 ATTZ ATT3 ATTA ATTS ATTY
EF 0.00 0.00 Q.00 0.00 0.00¢ 0.01
SP 0.00 0.00 0.00 0.00 ¢.00 0.60
PI 0.00 0.00 0.00 0.00 ¢.00 ¢.0C
I1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01
INV 0.00 0.00 0.90 0.00 0.00 0.01
ca 0.12 0.17 0.13 0.18 0.20 D.03
sC 0.03 0.04 0.03 0.04 0.04 0.14
ATT 0.03 Q.04 0.03 0.04 0.04 0.14
CONF 0.00 G.0C 0.00 .00 0.00 0.01
vOT 0.00 0.00 0.00 0.0¢ C.00 0.0l
ETA
ATTE ATTI ATTLO CONF1 CONF2 CONF3
EF 0.01 ¢.01 D.01 0.01 0.0¢ 0.00
SP 0.00 0.00 0.00 0.00 .00 0.00
21 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
II 0.01 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00
INV 0.01 0.01 0.01 0.00 D.00 D.0D
Ch 0.03 0.05 0.03 0.00 0.00 0.00
5C 0.16 g.22 0.13 0.01 0.01 0.01
ATT 0.15 Q.22 0.13 .01 0.01 0.01
CONF 0.01 .01 0.01 ¢.08 0.06 0.07
vor D.01 0.02 0.01 0.01 0.01 ¢.01
ETA
CONE4 CONF5S CONFB CONE? CONFA CONFY
EF 0.01 0.01 0.01 0.00 0.01 ¢G.01
5P 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
PL 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Ix 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
1Ny 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0¢ 0.00
CA G.00 Q.00 0.00 0.00 0.00 0.00
sC 0.01 0.02 0.01 0.01 0.01 0.01
ATT 0.01 0.02 0.01 0.01 0.¢G1 G.01
CONF 0.09 0.186 e.12 0.07 0,08 0.11
voT 0.01 0.02 0.01 0.01 0,01 0.01
ETA
CONFL0 VOTL voT2 VOT3 VoT4 VOTS
EF 0.01 0.00 0.00 g.o00 0.00 0.00
5P 0.00 0.c0 ¢.00 g.00 0.00 0.00
PI 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
II 0.00 0.01 0.01 0.00 0.01 0.00
INV .00 ¢.01 0.01 0.00 0.01 a.00c
CA 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
sC 0.01 0.02 a.ai .00 0.02 G.01
ATT 0.01 0.02 0.01 0.00 0.02 0.01
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CONF
VaT

ETA

Standardized Solution

LAMBDA-Y

EMO2
EMO3

EHOS
INvl
INV2
INV3
INV4
INVS
INVY
INV1OD
INV11
ATT1
ATT2
ATTI
ATTY
ATTS
ATTT
ATTS
ATTS
ATT1O0
CONFL
CONF2
CONF3
CONF4
CONES
CONF&
CORET
CONFS8
CONEY
CONF10
VOT1
VOT2
Vo733
voTq
VOTS
VOTE

LAMBDA-Y

EMO2
EMO3
EMO4
EMOS
INV1
INV2
INV3
nv4
IHVS
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INVS

INV1O - - - - -~
INvll - - - - - - - -
ATT1 - - -- - - - -
ATTZ - - -- - - -
ATT3 - - - - - - - =
ATT4 -- - - - - - -
ATTS - - - - - - -
ATT? Q.90 - - - - -
ATTE 0.92 - - -— -
ATTY 0.93 - - - - - -
ATTIO0 0.85 - - - - - -
CONF1 - - - - 0.75 -
CONF2 - - - - 0.77 - -
CONF3 - - - - 0.78 - -
CONF4 - - - - Q.75 - -
CONFS - - - - 0.89 - -
CONF& - - - - 0.82 - -
CONFT - - - - 0.87 - -
CONFB - - - 0.80 - -
CONFI - - - - 0.83 -
CONF10 - - — 0.88B - -
VOT1 - - - = bl = 0.95
vQT2 - - = o - 0.586
VOT3 - - = = e 3 0.88
VOT4 - - - = - - 0.96
VOTS —gi- = o B 0.78
VOTG = = = - B .77
BETA
EF SP PI II INV Ca
EF - - - - - - - - - -
SP - - - = o - - e = -
FI - - - - = = = = 0.75 -
II - - - - - - - - 0.59 -
IRV = = - - = & = — . -
Ch - - - - = = = S -
sSC = = - = e = - -
ATT =r— - 3 = = = 0.54 -
CONFE == - = = o= = o 0.17 -
voT = 2 o = e a.21 -
BETA
5C ATT CONF vOT
EF - - - - e o
5P - - = = gl &=
PI - - - ol ~ - -
II - - - - - - -
NV - - - - — - -
CA - - 0.78 - - - -
5C - - 1.00 - - - -
ATT - - - - - - - -
CQHF - - 0.53 - - - -
voT - - 0.29 0.40 - =
GAMMA
EMO
EF 0.95
SP 0.37
PI - -
I - -
1INV 0.28
Ch - -
8C - -
ATT 0.26
CONF 0.14
vOT - =
Correlation Matrix of ETA and K5I
EF SP PI I1 INY CA
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EF 1.00
SP 0.35 1.00
PI 0.20 .08 1.00
IT 0.26 0.10 0.74 1.00
INvV 0.26 0.10 0.75 .99 1.00
ChA 0.30 0.12 0.36 0.47 0.48 1.00
5C 0.39 0.15 0.46 0.61 0.61 0.78
ATT 0.39 0.15 0.46 0.61 0.61 0.78
CONFE Q.39 0.15 0.40 0.53 0.53 0.54
vOT 0.32 0.13 0.45 0.60 0.60 0.5¢4
EMO 0.95 0.37 0.21 0.28 0.28 0.32
Correlation Matrix of ETA and KSI
sC ATT CONF voT EMO
s5C 1.00
ATT 1.00 1.00
CONF 0.69 0.69 1.00
VOT 0.6% 0.69 0.71 1.00
EMO .41 0.41 0.41 0.34 1.00
PSI
Note: This matrix is diagonal.
EF 13 PL II INV Ch
0.10 0.86 0.44 0.02 0.92 .39
BSY
Hote: This matrix is diagonal.
sC ATT CORF VOT
0.0% 0.56 0.49 0.39
Completely Standardized Solution
LAMBDA~Y
EF se PI II INv Ca
EMO2 0.62 - - - - - - = = - -
EMC3 0.89 - - - - = = - - - -
EMO4 - - 0.94 s - N - - - -
EMO5 - - 0.72 Sha - - - - -
INV1 - - - = 0.76 - - - - - -
INvz - - - - 6.71 - - - - - -
IHv3 - - - = - - 0.70 - - - -
Invg - - - = 0.B6 - - - - - -
INVS - - - - 0.83 - - - - - -
INV9 - - - - - - 0.87 - - - -
INV10 - - - - - - 0.87 - - - -
INV11 - - - - - 0.85 - - - -
ATT1 - - - - -~ - - - - 0.69
ATT2 - - - - - - - - - - 0.76
ATT3 - - - - - - - - - - 0.69
ATTY - - - - - - - - - - 0.76
ATTS - - - - - - - - - - 0.77
ATT7 - - - - - - - - - - - -
ATTS - - - - - - - - - - -~ -
ATTS - - - - - - - - - - - -
ATTL0 - - - - - - - - - - - -
CONFL - - - - - - - - - - - -
CONF2 - - - - - - - - - - - -
CONF3 - - - - - - - - - - - -
CONF4 - - - - - - - - - - - -
CONES - - - - - - - - - - - -
CONF& - - - - - - - - - - - -
CONF7 - - _— - - - - - - - -
CONFS -~ - - - - - - - - - - -
CONF9 - - - - - - - - - - - -
CONF10 - - - - - - - - - - -
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voTl - -
voT2 - -
VOT3 - -
vOT4 -
vOoTS - -
vOTE - =

LAMBDA-Y

- -

EMQZ - =
EMO3 - =
EMO4 - =
EMOS5 - -
INVL - =
Invz2 -
INV3 - -
INVY - -
INVS - -
IRVS - =
INV1O - -
Iuvll - -
ATT1 - =
ATT2 - -
ATT3 - =
ATT4 -~
ATTS - =
ATT7? 0.75
ATTS 0.77
ATTS 0.82
ATTLIO 0.73
CONFL - -
CONF2 ey
CONE3 =
CONF4 : - -
CONF5S = o
CONF& - =
CORF7 - -
CONFS8 - =
CONF3 - =
CONF10 - -
VOT1 - -
VOT2 L~
VOT3 - -
VOT4 N =
VOTS -
VOTE - -

BETA

- -
- -

- -

Inv

EF - - - - - - - - - -
sp - - - - - - - - - -
PY - - - - - - - - 0.75
T - - - - - - - - .99
CA - - - - - - - - - -
sc - - - - - - - - - -
- - - - - - 0.54
- - - - - - 0.17
- - - - - - 0.21
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vaT -~ - 0.29 0.40 -~
GAMMA
EMO
EF 0.95
3P 0.37
PI - -
ITI - -
INV 0.28
Ch -
sC - -
ATT 0.26
CONF 0.14
vOoT - -
Correlation Matrix of ETA and KSI
EF 5P PI II INV CA
EF 1.400
SP ¢.35 1.00
PI .20 0.08 1.00
II 0.26 0.10 0.74 1.00
INV 0.26 0.10 0.75 0.5% 1.00
Cca 0.30 ¢6.12 0.36 0.47 0,48 1.¢0
5C 0.35% 0.15 D.46 0.61 0.61 0.78
ATT 0.39 0.15 0.46 G.61 0.61 0.78
CONF 0.38 0.15 0.40 0.53 0.53 0.54
vor 0.32 0.13 0.45 0.60 0.60 0.54
EHO 0.85 0.37 0.21 0.28 0.28 0,32
Correlation Matrix of ETA and KSI
sC ATT CONF vOoT EMO
sc 1.00
ATT 1.00 1.00
CONF 0.6% 0.69 1.00
voT 0.69 0.69 0.71 1.00
EMO 0.41 Q.41 0.42 Q.34 1.60
BSI
Note: This matrix is diagonal.
EF 5P BT II INV CA
0.10 0.86 0.44 0.02 0.92 0.39
PSX
Hote: This matrix is diagonal.
sC ATT CONF voT
0.01 0.56 0.4% 0.39
THETA-EPS
EMO2 EMO3 EMO4 EMOS Iuvi INVZ
EMO2 0.62
EMO3 - - 0.21
EMO4 - - - - 0.12
EMQS - - - - - - 0.48
INV1 - - - - - - - - 0.42
INV2 - - - - - - - - - - 0.50
INV3 - - - - - - - - - - - -
IRV - - - - - - - - - - - -
IRVS - - - - - - - - - - - -
INV9 - - - - - - - - - - - -
INViO - - - - - - - - - - - -
INVil - - - - - - - - - - - -
ATT1 - - - - - - - - -- - -
ATT2 - - - - - - - - - - - -
ATT3 - - - - - - - - - - - -
ATT4 - - - - - - - - - - -

Pengaruh emosionalitas..., Janfry M. Sihite, FE Ul, 2008.

LD-21



ATTS - - - - - - - - - - - -
ATT? - - - - - - - - - - - -
ATTA - - - - - - - - -~ - -
ATTS - - - - - - - - - - ~ -
ATT1D - - - - - - - - - - - -
CONF1 - - - - - - - - - - - -
CONF2 - - - - - - - - - - - -
CONF3 - - - - - - - - - - - -
CONF4 - - - - - - - - - - - -
CONFS - - - - - - - - - - - -
CONF6 - - - - - - - - - - - -
CONF? - - - - - - - - - - - -
CONEB - - - - - - - - - - - -
CONFA - - - - - - - - - - - -
CONE'10 - - - - - - - - - - - -
VOTL - - - - - - - - - - - -
voT2 - - - - - - - - - - - -
voT3 - - - - - - - - - - - -
voT4 - - - - -~ - - - - - -
VOTS - - - - - - - - - - - -
VOT6 - - - - - - - - - - - -

THETA-EPS

INV3 INV4 INV3 INVI INV10 Iwvil

V3 0.50

INv4 - - 0.27

INVS - - - - 0.30

INVS - - - - - - 0.25

V1o - - - - - - -~ 0.25

INV1l - - - - - - -~ - - 0.28
ATT - - - - - - - - - - - -
ATT2 - - - - - - - - - - - -
ATT3 - - -~ - - - - - - -
ATTY - - - - - - - - - - - -
ATTS - - - - - - - - - - - -
ATTT - - - - - - - - - - - -
ATTS - - - - - - - - - - - -
ATTY - - -- - - - - - - - -
ATT10 - - - - - - -~ - - - -
CONF1 - - - - - - - - - - - -
CONF2 - - - - - - - - - - - -
CONF3 - - - - - - - - - - --
CONF4 - - - - - - - - - - - -
CONES - - - - - - - - - - - -
CONF& - - - - - - - - - - - -
CONE7 - - - - - - - - - - -
CONED - - - - - - - - - - - -
CONFD - - - - - - -~ - - - -
CONF10 - - - - - - - - - - - -
VOT1 - - - - - - - - - - - -
VOT2 - - - - - - - - - - - -
vOoT3 - - - - - - - - - - - -
vor4d - - -~ - - - - - - - -
VOTS - - - - - - - - - - - -
VOT6 - - - - - - - - - - - -

THETA-EPS

ATTL1 ATTZ ATT3 ATTY4 ATTS ATT?

ATTL 0.52

ATT2 - - 0.42

ATT3 - - - - 0.52

ATTA - - - - - 0.42

ATTS - - - - - - - - 0.41

ATT? - - - - - - - - - - 0.44
ATTH - = - - - - - - - = - -
ATTS - - - - - - - - - - -~
ATT10D - = - - - - - - - = - -
CONF1 - = - - - - - - - - - -
CONEZ - = - - - - - - - = - -
COMF3 - - -- - - - - = - -
CONF4 - - - - - - - - - - - =
CONFES - - - - - - - - - - - -
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CONE6 - - - - - - - - - - -~
CONE? - - - - - - - - - - - -
CONF8 - - - - - - - - - - - -
CONFD - - - - - - - - - - - -
CONF10 - - - - - - - - - - - -
VOT1 - - - - - - - - - - - -
VOT2 - - - - - - - - - - - -
VOT3 - - - - - - - - - - -
voT4 - - - - - - - - - - - -
VOTS - - - - - - - - - - - -
VOTE - - - - - - - - - - -

THETA-EPS

ATTS ATTY ATTLO CONF1 CORE2 CONF3

ATT8 0.4

ATTY - - 0.32

ATT10 - - - - 0.47

CONF1 - - - - - - 0.48

CONE2 - - - - - - - - 0.44

CONF3 - - - - - - - - 0.24 0.41
CONF4 - - - - - - - - - - - -
CONFS - - - - - - - - - - -
CONF§ - - - - - - - - - - -
CONE'? - - - - - - - - - - - -
CONF8 - - - - - - - - - - - -
CONES - - - - - - - - - - - -
CONF10 - - - - - - _— - - - -
voTl - - - - - - - - - - - -
voT2 - - - - - - - - - - - -
voT3 - - - - - - - - - - - -
voT4 - - - - - - - - - - - -
vOTS - - - - - - - - - - - -
vOT6 - - - - - - - - - - - -

THETA-EPS

CONF4 CONFS CONF6 CONFT CONF8 CONF9

CONF4 0.46

CONES - - 0.29

CONF6 - - - 0.36

CONEF? - = -~ = .50

CONFB - - - - - - - - .47

CONFY - - - - - - - - - - 0.39

CONF10 - - - - - - - - - - - -
vOT1 - - - - -~ - - - - - -
vOT2 - - - - - - - - - - - -
vOT3 - - - - - - - - - - -
VOT4 - - - - - - - - - - - -
voT5 - - - - - - - - -~ - -
VOTE - - - - - - - - - - - -

THETA-EFS

CONFEL0 voTl vVOT2 YOT3 VOT4 vOT5

CONF10 0.40
VOT1 - - 0.31
VOT2 -~ - - 0.39
VOT3 - - - - 0.30 0.49
voT4 - - - - - - - - 0.31
VOTS - - - - - - - - - - 0.63
VOT 6 - - - - - - - - - - - -

VOTE 0.55

Time used: 1.584 Seconds
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Path Diagram (Estimate) Hasil Perhitungan Menggunakan Lisrel 8.72

Chi-Square = 2602.23 0.00000 RMSEA = 0.066
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Path Diagram (Standardized Solution) Hasil Perhitungan
Menggunakan Lisrel 8.72

‘ Chi-Sguare = 2602.23 df = gi2 P-value = 0.00000 RMSEA = 0.066—|
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Path Diagram (T-value) Hasil Perhitungan Menggunakan Lisrel 8.72

| Chl-Square = 0.0GGJ
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Gender : Male
Marital Status : Not Married
Birthday : January 11 1980

To be a lecturer is a mean to develop our knowledge. To be a researcher is a mean to contribute
a knowledge.

Elementary School : SD Kristen IPEKA Green Ville, Jakarta / 1986-1992

Junior High School : SMP Kristen IPEKA Green Ville, Jakarta / 1992-1995

Senior High School . SMA Negeri 78 Kemanggisan, Jakarta (Major in {PS) / 1995-1998

Undergraduate (51) : Development Study Department, Faculty of Economics University
of indonesia, Depok / 1998-2004

Postgraduate (52) : Graduate School of Management, Faculty of Economics University

of Indonesia, Depok / 2006-2008

Marketing Social Politic “MSP” Research & Strategy - Research Analyst, 2008

MSP-Research & Strategy is a knowledge based company established in 2008. This research
bureau specializing in social marketing, to mention political marketing and corporate social
responsibility.

& Management Research Center “MRC” - Assistant, 2007
“SEAM, DJM & ICBMR”

MRC is national research center dedicated to contribute the theoritical, empirical and practical
research in recent management issues. MRC periodically publish The South East Asian Journal of
Mangement (SEAM). MRC also develop and executing international event for academician,
lecturer and student in International Conference on Business and Mangement Research and
event for doctoral student in Doctoral Journey in Management

“MATALARAS” - Event Production Coordinator, 2005 - 2006

MATALARAS is a concert and touring sound system rental service in Jakarta. Pioneer in line array
speaker system and one of the biggest sound system rental in Indonesia.

f8 SOUTH EAST AUDIO (SEA) & ULTRA SOUND - Assistant Managing Director, 2005 - 2006

SOUTH EAST AUDIO (SEA) is Indonesian sound systemn provider company built to provide state of
the art sound quality in Indonesian entertainment industry. In cooperation with JBL Singapore,
SEA is preparing the business investment prospect for JBL Vertec line Array speaker system.

ULTRA SOUND is a medium scale sound system rental service company in Jakarta. In cooperation
with MELODIA Jakarta, ULTRA SOUND is providing client with B52 Matrix 2000 ground stack
speaker system.
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Janfry M Sihite
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B MATAYA - Operational & Marketing Manager, 2004 - 2005

MATAYA is is a medium scale sound system rental service company in Jakarta. In cooperation
with MELODIA Jakarta, MATAYA is providing client with MONTARBO ground stack speaker system.

ORGANIZATIONSHCONMMERTEESTNE

Expertise The 25 and 26" Jazz Goes To Campus, FE Ul

Expertise FE Ul Bachelor Degree Graduation

General Secretary Magister Management FE Ul Graduation

Expertise Program Kakak Dan Adik Asuh, SENAT FE Ut

Vice Department of Fund KANOPI {Kajian Ekonomi dan Pembangunan Indonesia) FE Ui
Head Division The 24™ jazz Goes To Campus, FE Ul

Coordinator Logistic OPP 2000, FE Ul

Coordinator of Fund Live In, FEUI

Coordinator of Publication and Documentation FE Ul 50" Anniversary

* # & & ¥ £ B & ¥ B

Staff Department of Community Development Senat Mahasiswa FE Ul

Firmanzah., Sihite, JM., Sophia, RD, Maria, Yofani., Farid, Muhammad. Pemilih dan Usaha
Relasional Politik: Strategi membangun hubungan politik jangka panjang. 2008 (progress)

Sihite, JM., Wirdamulia, Ardi. Kesamaan Struktur Marketing dan Politik, beserta studi kasus
marketing dan pengaruhnya pada dunia politik di Indonesia. 2008 (progress)

O RSSO S s A PR SRR
English Course : ELOQUENCE Green Ville, Jakarta / 1990-1994
English Course : LIA Slipi, Jakarta / 1995-1999

# Bahasa Indonesia and English, Fluent both in written and verbal.

# Familiar with Windows Operating System,

» Working Knowledge of Microsoft Office (Word, Excel, Power Point}

# Data Analysis Software (SPSS) and Structural Equation Modelling (LISREL 380)

politics, science & technology.
& All kind of sports.
s Photography.
s Travelling.
# Music and Movies
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